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Pancasila -Lima Latihan Moralitas

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa.
Terpujilah Yang Terberkahi, Arahat, Yang Telah Mencapai
Penerangan Sempurna.

(Pengambilan Perlindungan)

Buddham saranam gacchami.
Saya pergi berlindung kepada Buddha.

Dhammarh saranar gacchami.
Saya pergi berlindung kepada Dhamma.

Sangharh saranarh gacchami.
Saya pergi berlindung kepada Sangha.

Dutiyampi Buddharm saranam gacchami.
Untuk kedua kalinya, saya pergi berlindung kepada Buddha.

Dutiyampi Dhammarh saranar gacchami.
Untuk kedua kalinya, saya pergi berlindung kepada Dhamma.

Dutiyampi Sangham saranam gacchami.
Untuk kedua kalinya, saya pergi berlindung kepada Sangha.

Tatiyampi Buddham saranam gacchami.
Untuk ketiga kalinya, saya pergi berlindung kepada Buddha.

Tatiyampi Dhammarh saranarih gacchami.
Untuk ketiga kalinya, saya pergi berlindung kepada Dhamma.
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Tatiyampi Sangham saranam gacchami.
Untuk ketiga kalinya, saya pergi berlindung kepada Sangha.

(Pengambilan Latihan Moralitas)

Panatipata veramani sikkhapadarm samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari pembunuhan makhluk
hidup.

Adinnadana veramani sikkhapadarh samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari pengambilan barang
yang tidak diberikan.

Kamesu micchacara veramani sikkhapadarh samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari perbuatan asusila.

Musavada veramani sikkhapadarh samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari ucapan tidak benar.

Sura - meraya - majja - pamadatthana veramani
sikkhapadam samadiyami.

Saya bertekad melatih diri menghindari meminum minuman
keras, anggur, dan minuman memabukkan yang melemahkan
kesadaran.

(Aspirasi)

Idarh me puiifiarh asavakkhaya’vaham hotu.
Semoga dengan jasa kebajikan yang telah saya lakukan saya
dapat menghancurkan kotoran batin.

Idarh me silarh nibbanassa paccayo hotu.
Semoga dengan latihan moralitas ini mengkondisikan tercapainya
nibbana.
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Atthangasila - Delapan Latihan
Moralitas

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa.
Terpujilah Yang Terberkahi, Arahat, Yang Telah Mencapai
Penerangan Sempurna.

(Pengambilan Tiga Perlindungan)

Buddham saranam gacchami.
Saya pergi berlindung kepada Buddha.

Dhammarh saranar gacchami.
Saya pergi berlindung kepada Dhamma.

Sangharh saranam gacchami.
Saya pergi berlindung kepada Sangha.

Dutiyampi Buddham saranam gacchami.
Untuk kedua kalinya, saya pergi berlindung kepada Buddha.

Dutiyampi Dhammarh saranar gacchami.
Untuk kedua kalinya, saya pergi berlindung kepada Dhamma.

Dutiyampi Sangham saranam gacchami.
Untuk kedua kalinya, saya pergi berlindung kepada Sangha.

Tatiyampi Buddham saranam gacchami.
Untuk ketiga kalinya, saya pergi berlindung kepada Buddha.

Tatiyampi Dhammarh saranarih gacchami.
Untuk ketiga kalinya, saya pergi berlindung kepada Dhamma.
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Tatiyampi Sangham saranam gacchami.
Untuk ketiga kalinya, saya pergi berlindung kepada Sangha.

(Pengambilan Delapan Latihan Moralitas)

Panatipata veramani sikkhapadam samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari pembunuhan makhluk
hidup.

Adinnadana veramani sikkhapadarh samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari pengambilan barang
yang tidak diberikan.

Abrahmacariya veramani sikkhapadam samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari kehidupan tidak suci.

Musavada veramani sikkhapadarh samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari ucapan tidak benar.

Sura - meraya - majja - pamadatthana veramani
sikkhapadarh samadiyami.

Saya bertekad melatih diri menghindari meminum minuman
keras, anggur, dan minuman memabukkan yang melemahkan
kesadaran.

Vikalabhojana veramani sikkhapadam samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari makan di waktu yang
salah (selewat tengah hari).

Nacca - gita - vadita - visuka - dassana, malagandha
- vilepana - dharana - mandana - vibhusanatthana
veramani sikkhapadar samadiyami.

Saya bertekad melatih diri menghindari menonton tarian -

O
Paritta Suci
A @, []



nyanyian - musik - hiburan, memakai hiasan - bunga - parfum -
kosmetik - perhiasan.

Uccasayana - mahasayana veramani sikkhapadam
samadiyami.

Saya bertekad melatih diri menghindari kursi dan ranjang yang
tinggi dan mewah.

(Aspirasi)

Idarh me puiifiarh asavakkhaya’vaham hotu.
Semoga dengan jasa kebajikan yang telah saya lakukan saya
dapat menghancurkan kotoran batin

Idarh me silarh nibbanassa paccayo hotu.
Semoga dengan latihan moralitas ini mengkondisikan tercapainya
nibbana
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Permohonan Lima Latihan Moralitas
(Saat Ada Bhikkhu)

Bhante membimbing kata-kata dalam bahasa pali yang diikuti
oleh umat:

Aham bhante, tisaranena saha paficasilarn dhammarn
yacami, anuggaharh katva silarh detha, me bhante.
Bhante, saya ingin memohon tuntunan lima latihan moralitas
beserta perlindungan dalam tiga permata. Bhante, atas dasar
welas asih, anugerahkanlah latihan moralitas tersebut.

Dutiyampi aham bhante, tisaranena saha paficasilam
dhammarh yacami, anuggahar katva silarh detha me
bhante.

Untuk kedua kalinya, Bhante, saya ingin memohon tuntunan
lima latihan moralitas beserta perlindungan dalam tiga permata.
Bhante, atas dasar welas asih, anugerahkanlah latihan moralitas
tersebut.

Tatiyampi aham bhante, tisaranena saha paficasilarn
dhammarh yacami, anuggaharn katva silarh detha me
bhante.

Untuk ketiga kalinya, Bhante, saya ingin memohon tuntunan
lima latihan moralitas beserta perlindungan dalam tiga permata.
Bhante, atas dasar welas asih, anugerahkanlah latihan moralitas
tersebut.

Bhante:

Yamahar vadami tarh vadetha (vadehi).
lkutilah apa yang saya ucapkan.
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Umat:
Ama, bhante.

Baik, Bhante.

Bhante membimbing kalimat dalam bahasa pali yang diikuti
oleh umat:

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa.
Terpujilah Yang Terberkahi, Arahat, Yang Telah Mencapai
Penerangan Sempurna.

Buddharh saranam gacchami.
Saya pergi berlindung kepada Buddha.

Dhammarh saranar gacchami.
Saya pergi berlindung kepada Dhamma.

Sangharh saranarh gacchami.
Saya pergi berlindung kepada Sangha.

Dutiyampi Buddharm saranam gacchami.
Untuk kedua kalinya, saya pergi berlindung kepada Buddha.

Dutiyampi Dhammarh saranarin gacchami.
Untuk kedua kalinya, saya pergi berlindung kepada Dhamma.

Dutiyampi Sangham saranam gacchami.
Untuk kedua kalinya, saya pergi berlindung kepada Sangha.

Tatiyampi Buddham saranam gacchami.
Untuk ketiga kalinya, saya pergi berlindung kepada Buddha.
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Tatiyampi Dhammarh saranarh gacchami.
Untuk ketiga kalinya, saya pergi berlindung kepada Dhamma.

Tatiyampi Sanghar saranam gacchami.
Untuk ketiga kalinya, saya pergi berlindung kepada Sangha.

Bhante:

Tisaranagamanarh paripunnamn.
Pengambilan tiga perlindungan sudah sempurna.

Umat:

Ama, bhante.
Baik, bhante.

Bhante membimbing kalimat dalam bahasa pali yang diikuti
oleh umat:

Panatipata veramani sikkhapadam samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari pembunuhan makhluk
hidup.

Adinnadana veramani sikkhapadarh samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari pengambilan barang
yang tidak diberikan.

Kamesu micchacara veramani sikkhapadarh samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari perbuatan asusila.

Musavada veramani sikkhapadarh samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari ucapan tidak benar.
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Sura-meraya-majja-pamadatthana veramani
sikkhapadarh samadiyami.

Saya bertekad melatih diri menghindari meminum minuman
keras, anggur, dan minuman memabukkan yang melemahkan
kesadaran.

Idarh me puiifiamh asavakkhaya’vaham hotu.
Semoga dengan jasa kebajikan yang telah saya lakukan saya
dapat menghancurkan kotoran batin

Idarh me silamm nibbanassa paccayo hotu.
Semoga dengan latihan moralitas ini mengkondisikan tercapainya
nibbana

Bhante:

Tisaranena saha paficasilarh dhammarh sadhukam katva
appamadena sampadetha.

Setelah sempurna dalam lima latihan moralitas beserta
perlindungan dalam tiga permata, berjuanglah dengan
kewaspadaan.

Umat:

Ama, bhante.
Baik, bhante.
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Permohonan Delapan Latihan

Moralitas
(Saat Ada Bhikkhu)

Bhante membimbing kata-kata dalam bahasa pali yang diikuti
oleh umat:

Aham bhante, tisaranena saha atthanga samannagatarn
uposathasilarh dhamman yacami, anuggaham katva silam
detha, me bhante.

Bhante, saya ingin memohon tuntunan latihan moralitas

pada hari uposatha yang memiliki delapan kualitas beserta
perlindungan dalam tiga permata. Bhante, atas dasar welas asih,
anugerahkanlah latihan moralitas tersebut.

Dutiyampi aham bhante, tisaranena saha atthanga
samannagatarih uposathasilarh dhammarh yacami,
anuggaham katva silam detha, me bhante

Untuk kedua kalinya, Bhante, saya ingin memohon tuntunan
latihan moralitas pada hari uposatha yang memiliki delapan
kualitas beserta perlindungan dalam tiga permata. Bhante, atas
dasar welas asih, anugerahkanlah latihan moralitas tersebut.

Tatiyampi aham bhante, tisaranena saha atthanga
samannagatarih uposathasilarh dhammarh yacami,
anuggaham katva silamh detha, me bhante

Untuk ketiga kalinya, Bhante, saya ingin memohon tuntunan
latihan moralitas pada hari uposatha yang memiliki delapan
kualitas beserta perlindungan dalam tiga permata. Bhante, atas
dasar welas asih, anugerahkanlah latihan moralitas tersebut.
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Bhante:

Yamahar vadami tarh vadetha (vadehi).
lkutilah apa yang saya ucapkan.

Umat:

Ama, bhante.
Baik, Bhante.

Bhante membimbing kalimat dalam bahasa pali yang diikuti
oleh umat:

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa.
Terpujilah Yang Terberkahi, Arahat, Yang Telah Mencapai
Penerangan Sempurna.

Buddharm saranam gacchami.
Saya pergi berlindung kepada Buddha.

Dhammar saranam gacchami.
Saya pergi berlindung kepada Dhamma.

Sangharh saranam gacchami.
Saya pergi berlindung kepada Sangha.

Dutiyampi Buddham saranam gacchami.
Untuk kedua kalinya, saya pergi berlindung kepada Buddha.

Dutiyampi Dhammarh saranarn gacchami.
Untuk kedua kalinya, saya pergi berlindung kepada Dhamma.

Dutiyampi Sanghar saranam gacchami.
Untuk kedua kalinya, saya pergi berlindung kepada Sangha.
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Tatiyampi Buddham saranam gacchami.
Untuk ketiga kalinya, saya pergi berlindung kepada Buddha.

Tatiyampi Dhammarh saranarih gacchami.
Untuk ketiga kalinya, saya pergi berlindung kepada Dhamma.

Tatiyampi Sangham saranam gacchami.

Untuk ketiga kalinya, saya pergi berlindung kepada Sangha.
Bhante:

Tisaranagamanarn paripunnamn.

Pengambilan tiga perlindungan sudah sempurna.

Umat:

Ama, bhante.
Baik, bhante.

Bhante membimbing kalimat dalam bahasa pali yang diikuti
oleh umat:

Panatipata veramani sikkhapadarih samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari pembunuhan makhluk
hidup.

Adinnadana veramani sikkhapadarh samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari pengambilan barang
yang tidak diberikan.

Abrahmacariya veramani sikkhapadarh samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari kehidupan tidak suci.

@ Paritta Suci



Musavada veramani sikkhapadarh samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari ucapan tidak benar.

Sura-meraya-majja-pamadatthana veramani
sikkhapadarh samadiyami.

Saya bertekad melatih diri menghindari meminum minuman
keras, anggur, dan minuman memabukkan yang melemahkan
kesadaran.

Vikalabhojana veramani sikkhapadam samadiyami.
Saya bertekad melatih diri menghindari makan di waktu yang
salah (selewat tengah hari).

Nacca - gita - vadita - visuka - dassana, malagandha

- vilepana - dharana - mandana - vibhiuisanatthana
veramani sikkhapadar samadiyami.

Saya bertekad melatih diri menghindari menonton tarian -
nyanyian - musik - hiburan, memakai hiasan - bunga - parfum -
kosmetik - perhiasan.

Uccasayana - mahasayana veramani sikkhapadam
samadiyami.

Saya bertekad melatih diri menghindari kursi dan ranjang yang
tinggi dan mewah.

Idarh me puiifiarh asavakkhaya’vaham hotu.
Semoga dengan jasa kebajikan yang telah saya lakukan saya
dapat menghancurkan kotoran batin

Idarmh me silarh nibbanassa paccayo hotu.
Semoga dengan latihan moralitas ini mengkondisikan tercapainya
nibbana
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Bhante:

Tisaranena saha atthanga samannagatarh uposathasilam
dhammarh sadhukarh katva appamadena sampadetha.
Setelah sempurna dalam latihan moralitas pada hari uposatha
yang memiliki delapan kualitas beserta perlindungan dalam tiga
permata, berjuanglah dengan kewaspadaan.

Umat:

Ama, bhante.
Baik, bhante.
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[Chanting Pagi Harian]
Anekajati Pali

Anekajatisamsaram, sandhavissam anibbisam;
gahakaram gavesanto, dukkha jati punappunam.
Banyak kelahiran ulang kulalui, mencari-cari sang pembuat
rumah; namun tak kutemukan, sungguh menyakitkan terlahir
berulang-ulang.

Gahakaraka ditthosi, puna geham na kahasi;

sabba te phasuka bhagga, gahakiutam visankhatam;
visankharagatam cittam, tanhanam khayamajjhaga.
O, pembuat rumah! Kini kau telah terlihat, kau tak akan
membangun rumah lagi;

semua kasaumu telah patah, belandarmu telah runtuh;
pikiranku telah merealisasi yang tak terkondisi, mencapai
hancurnya nafsu keinginan.

Catatan:

Rumah = tubuh

Pembuat rumah = nafsu (tanha)
Kasau = kotoran-kotoran batin (kilesa)
Belandar = kegelapan batin (avijja)

LoRuttara Dhamma @



“Iti imasmim sati idam hoti, imassuppada idam uppajjati,
yadidam— avijjapaccaya sankhara,

sankharapaccaya vififianam,

vififianapaccaya namarupam,

namarupapaccaya salayatanam,

salayatanapaccaya phasso,

phassapaccaya vedana,

vedanapaccaya tanha,

tanhapaccaya upadanam,

upadanapaccaya bhavo,

bhavapaccaya jati,

jatipaccaya jaramaranam sokaparidevadukkhadomanas-
supayasa sambhavanti. Evametassa kevalassa dukkhak-
khandhassa samudayo hoti”ti.

“Saat ini ada, itu ada. Saat ini muncul, itu muncul, yaitu —
Dengan kegelapan batin sebagai kondisi, bentukan-bentukan
kehendak [menjadi ada];

dengan bentukan-bentukan kehendak sebagai kondisi, kesadaran
[menjadi ada];

dengan kesadaran sebagai kondisi, mentalitas dan materialitas
(batin dan jasmani) [menjadi ada];

dengan mentalitas dan materialitas sebagai kondisi, enam
landasan indra [menjadi ada];

dengan enam landasan indra sebagai kondisi, kontak [menjadi
adaj;

dengan kontak sebagai kondisi, perasaan [menjadi ada];

dengan perasaan sebagai kondisi, nafsu keinginan [menjadi ada];
dengan nafsu keinginan sebagai kondisi, kelekatan [menjadi ada];
dengan kelekatan sebagai kondisi, kelangsungan hidup [menjadi
adaj;

dengan kelangsungan hidup sebagai kondisi, kelahiran [menjadi
adaj;
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dengan kelahiran sebagai kondisi, penuaan dan kematian,
kesedihan, ratapan, rasa sakit, dukacita, dan keputusasaan
[menjadi adal].

Demikianlah asal dari keseluruhan penderitaan ini.

“Yada have patubhavanti dhamma,

Atapino jhayato brahmanassa;

Athassa kankha vapayanti sabba,

Yato pajanati sahetudhamman”ti.

“Saat sifat alami dari segala fenomena muncul

Pada brahmana yang tekun bermeditasi,

Semua keraguannya lenyap,

Karena ia memahami sifat alami dari segala fenomena beserta
sebabnya.”

“Iti imasmim asati idam na hoti, imassa nirodha idam
nirujjhati, yadidam— avijjanirodha sankharanirodho,
sankharanirodha vififiananirodho,

vifiiananirodha namarupanirodho,
namarupanirodha salayatananirodho,
salayatananirodha phassanirodho,

phassanirodha vedananirodho,

vedananirodha tanhanirodho,

tanhanirodha upadananirodho,

upadananirodha bhavanirodho,

bhavanirodha jatinirodho,

jatinirodha jaramaranam sokaparidevadukkhadomanas-
supayasa nirujjhanti.

Evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa nirodho
hotiti.

“Saat ini tidak ada, itu tidak ada. Dengan padamnya ini, itu
padam, yaitu —
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Dengan padamnya kegelapan batin, bentukan-bentukan
kehendak padam;

dengan padamnya bentukan-bentukan kehendak, kesadaran
padam;

dengan padamnya kesadaran, mentalitas dan materialitas (batin
dan jasmani) padam;

dengan padamnya mentalitas dan materialitas, enam landasan
indra padam;

dengan padamnya enam landasan indra, kontak padam;
dengan padamnya kontak, perasaan padam;

dengan padamnya perasaan, nafsu keinginan padam;

dengan padamnya nafsu keinginan, kelekatan padam;

dengan padamnya kelekatan, kelangsungan hidup padam;
dengan padamnya kelangsungan hidup, kelahiran padam;
dengan padamnya kelahiran, penuaan dan kematian, kesedihan,
ratapan, rasa sakit, dukacita, dan keputusasaan padam.
Demikianlah padamnya keseluruhan penderitaan ini.

“Yada have patubhavanti dhamma,
Atapino jhayato brahmanassa;

Athassa kankha vapayanti sabba,

Yato khayam paccayanam avedi”ti.

“Saat sifat alami dari segala fenomena muncul
Pada brahmana yang tekun bermeditasi,
Semua keraguannya lenyap,

Karena hancurnya sebab telah dipahami.”

“Iti imasmim sati idam hoti, imassuppada idam uppajjati,
imasmim asati idam na hoti, imassa nirodha idam
nirujjhati; yadidam—

avijjapaccaya sankhara,

sankharapaccaya vifiianam,

vifiianapaccaya namarupam,
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namarupapaccaya salayatanam,

salayatanapaccaya phasso, phassapaccaya vedana,
vedanapaccaya tanha,

tanhapaccaya upadanam,

upadanapaccaya bhavo,

bhavapaccaya jati,

jatipaccaya jaramaranam sokaparidevadukkhadomanas-
supayasa sambhavanti.

Evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa samudayo
hoti.

“Saat ini ada, itu ada. Saat ini muncul, itu muncul. Saat ini tidak
ada, itu tidak ada. Dengan padamnya ini, itu padam, yaitu —
Dengan kegelapan batin sebagai kondisi, bentukan-bentukan
kehendak [menjadi ada];

dengan bentukan-bentukan kehendak sebagai kondisi, kesadaran
[menjadi ada];

dengan kesadaran sebagai kondisi, mentalitas dan materialitas
(batin dan jasmani) [menjadi ada];

dengan mentalitas dan materialitas sebagai kondisi, enam
landasan indra [menjadi ada];

dengan enam landasan indra sebagai kondisi, kontak [menjadi
adaj;

dengan kontak sebagai kondisi, perasaan [menjadi ada];
dengan perasaan sebagai kondisi, nafsu keinginan [menjadi ada];
dengan nafsu keinginan sebagai kondisi, kelekatan [menjadi ada];
dengan kelekatan sebagai kondisi, kelangsungan hidup [menjadi
adaj;

dengan kelangsungan hidup sebagai kondisi, kelahiran [menjadi
adaj;

dengan kelahiran sebagai kondisi, penuaan dan kematian,
kesedihan, ratapan, rasa sakit, dukacita, dan keputusasaan
[menjadi adal].

Demikianlah asal dari keseluruhan penderitaan ini.

|/ Q \J
LoRuttara Dhamma



Avijjaya tveva asesaviraganirodha sankharanirodho,
sankharanirodha vifiiananirodho,

vififiananirodha namarupanirodho,

namarupanirodha salayatananirodho,
salayatananirodha phassanirodho,

phassanirodha vedananirodho,

vedananirodha tanhanirodho,

tanhanirodha upadananirodho,

upadananirodha bhavanirodho,

bhavanirodha jatinirodho,

jatinirodha jaramaranam sokaparidevadukkhadomanas-
supayasa nirujjhanti.

Evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa nirodho
hoti”ti.

Namun dengan lenyap dan padamnya kegelapan batin secara
sempurna tanpa sisa, bentukan-bentukan kehendak padam;
dengan padamnya bentukan-bentukan kehendak, kesadaran
padam;

dengan padamnya kesadaran, mentalitas dan materialitas (batin
dan jasmani) padam;

dengan padamnya mentalitas dan materialitas, enam landasan
indra padam;

dengan padamnya enam landasan indra, kontak padam;
dengan padamnya kontak, perasaan padam;

dengan padamnya perasaan, nafsu keinginan padam;

dengan padamnya nafsu keinginan, kelekatan padam;

dengan padamnya kelekatan, kelangsungan hidup padam;
dengan padamnya kelangsungan hidup, kelahiran padam;
dengan padamnya kelahiran, penuaan dan kematian, kesedihan,
ratapan, rasa sakit, dukacita, dan keputusasaan padam.
Demikianlah padamnya keseluruhan penderitaan ini.
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“Yada have patubhavanti dhamma,
Atapino jhayato brahmanassa;
Vidhupayam titthati marasenam,

Suriyova obhasayamantalikkhan”ti.

“Saat sifat alami dari segala fenomena muncul
Pada brahmana yang tekun bermeditasi,

la berdiam dengan mengalahkan pasukan Mara
Sebagaimana matahari menyinari langit.”

Hetupaccayo, arammanapaccayo, adhipatipaccayo,
anantarapaccayo, samanantarapaccayo, sahajatapaccayo,
afifiamafifiapaccayo, nissayapaccayo, upanissayapaccayo,
purejatapaccayo, pacchajatapaccayo, asevanapaccayo,
kammapaccayo, vipakapaccayo, aharapaccayo,
indriyapaccayo, jhanapaccayo, maggapaccayo, sam-
payuttapaccayo, vippayuttapaccayo, atthipaccayo,
natthipaccayo, vigatapaccayo, avigatapaccayoti.

Kondisi akar, kondisi objek, kondisi keunggulan, kondisi
kesinambungan, kondisi kesegeraan, kondisi kemunculan
bersama, kondisi saling mendukung, kondisi ketergantungan,
kondisi ketergantungan yang kuat, kondisi kemunculan lebih
awal, kondisi kemunculan belakangan, kondisi pengulangan,
kondisi kamma, kondisi hasil kamma, kondisi nutrisi, kondisi
indriya, kondisi jhana, kondisi jalan, kondisi persekutuan, kondisi
pemisahan, kondisi kehadiran, kondisi ketidakhadiran, kondisi
kelenyapan, kondisi ketidaklenyapan.

Jayanto bodhiya miile,

Sakyanam nandivaddhano

Evameva jayo hotu,

jayassu jayamangale.

Sebagaimana Sang Guru, anggota Sakya yang paling dikasihi,

berjaya di bawah pohon Bodhi
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Demikian juga semoga kejayaan selalu bersamamu dan semoga
anda berhasil dalam semua pengejaran yang baik.

Aparajitapallanke,

sise puthuvipukkhale

Abhiseke sabbabuddhanam,

aggappatto pamodati.

Sang Guru telah mencapai Keadaan Mulia dalam Takhta Yang Tak
Tertaklukkan,

Pada tempat tersuci di bumi yang disucikan oleh para Buddha
dan bergembira.

Sunakkhatam sumangalam,

suppabhatam suhutthitam

Sukhano sumuhutto ca,

suyittham brahmacarisu.

Sungguh menyenangkan dan menguntungkan,

fajar yang berbahagia dan terbangun dengan penuh
kegembiraan,

momen berharga dan jam yang penuh kebahagiaan

akan menghampiri mereka yang mempersembahkan makanan
kepada mereka yang menjalani kehidupan spiritual.

Padakkhinam kayakammam,
vacakammam padakkhinam
padakkhinam manokammam,

panidhi te padakkhine

Perbuatan jasmani dan ucapan yang lurus,
pikiran dan aspirasi yang lurus:

ketika seseorang melakukan apa yang lurus
ia akan memperoleh manfaat yang lurus.
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Padakkhinani katvana,

labbhante te padakkhine.

Te attha laddha sukhita,

virulha Buddhasasane

Aroga sukhitta hontu,

saha sabbehi natibhi

Mereka orang-orang bahagia yang telah memperoleh
manfaat demikian

akan tumbuh berkembang dalam ajaran Buddha.
Semoga engkau dan sanak saudaramu

sehat dan berbahagia!

Bhavatu sabba mangalam
rakkhantu sabbadevata,
Sabbabuddhanubhavena

sada sukhi bhavantu te.

Semoga semua berkah bersamamu.
Semoga para dewa melindungimu.
Dengan kekuatan Buddha

Semoga anda selalu bahagia.

Bhavatu sabba mangalam
rakkhantu sabbadevata,
Sabbadhammanubhavena

sada sukhi bhavantu te.

Semoga semua berkah bersamamu.
Semoga para dewa melindungimu.
Dengan kekuatan Dhamma
Semoga anda selalu bahagia.
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Bhavatu sabba mangalam
rakkhantu sabbadevata,
Sabbasanghanubhavena

sada sukhi bhavantu te.

Semoga semua berkah bersamamu.
Semoga para dewa melindungimu.
Dengan kekuatan Sangha

Semoga anda selalu bahagia.
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Ratanattayanusati

Buddhanussati

Iti’pi so bhagava araham sammasambuddho vijjacarana-
sampanno sugato lokavidiu anuttaro purisadammasarathi
sattha devamanussanam buddho bhagava.

Yang Terberkahi adalah seorang arahat, Tercerahkan Sempurna,
sempurna dalam pengetahuan sejati dan perilaku, sempurna
menempuh Sang Jalan, pengenal seluruh alam, pemimpin terbaik
bagi orang-orang yang dapat dijinakkan, guru para dewa dan
manusia, Yang Tercerahkan, Yang Terberkahi.

Dhammanussati

Svakkhato bhagavata dhammo sanditthiko akaliko
ehipassiko opaneyyiko paccattam veditabbo vififiuhi
Dhamma telah sempurna dibabarkan oleh Yang Terberkahi,
terlihat langsung, segera, mengundang seseorang untuk datang
dan melihat, dapat dipraktikkan, untuk dialami sendiri oleh para
bijaksana.

Sanghanussati

Suppatipanno bhagavato savakasangho
Ujuppatipanno bhagavato savakasangho
Nayappatipanno bhagavato savakasangho
Samicippatipanno bhagavato savakasangho,
Yadidam: cattari purisayugani attha purisapuggala esa
bhagavato savakasangho,
Ahuneyyo pahuneyyo dakkhineyyo aiijalikaraniyo
anuttaram puifiakkhettam lokassa.
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Sangha siswa Yang Terberkahi mempraktikkan jalan yang baik,
Sangha siswa Yang Terberkahi mempraktikkan jalan yang lurus,
Sangha siswa Yang Terberkahi mempraktikkan jalan yang benar,
Sangha siswa Yang Terberkahi mempraktikkan jalan yang
semestinya;

yaitu: empat pasang makhluk, delapan jenis individu.

Sangha siswa Yang Terberkahi ini adalah layak menerima
pemberian, layak menerima pelayanan, layak menerima
persembahan, layak menerima penghormatan, ladang jasa yang
tiada taranya di dunia.

Evam buddham sarantanam,

Dhammam sanghaiica bhikkhavo;

Bhayam va chambhitattam va,

Lomahamso na hessati”ti.

“Bagi mereka yang mengingat Sang Buddha,
Dhamma, dan Sangha, para bhikkhu,

Tiada ketakutan atau kegentaran yang akan muncul,
ataupun teror yang mengerikan.”
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Ettavata

Ettavata ca amhehi

Sambhatam puififiasampadam

Sabbe devanumodantu

Sabbasampatti-siddhiya.

Semoga semua dewa turut bersukacita dengan jasa kebajikan
yang telah kami timbun. Semoga jasa kebajikan tersebut
membawa pada semua pencapaian.

Ettavata ca amhehi

Sambhatam pufifiasampadam

Sabbe bhutanumodantu

Sabbasampatti-siddhiya.

Semoga semua makhluk halus turut bersukacita dengan jasa
kebajikan yang telah kami timbun. Semoga jasa kebajikan
tersebut membawa pada semua pencapaian.

Ettavata ca amhehi

Sambhatam pufifiasampadam

Sabbe sattanumodantu

Sabbasampatti-siddhiya.

Semoga semua makhluk hidup turut bersukacita dengan jasa
kebajikan yang telah kami timbun. Semoga jasa kebajikan
tersebut membawa pada semua pencapaian.

Akasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Puiifiam tam anumoditva
Rakkhantu lokasantim
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Para dewa yang berdiam di angkasa dan di bumi,
Juga para naga, mereka yang perkasa

Setelah turut bersukacita atas jasa ini,

Semoga memelihara ketenteraman dunia.

Akasattha ca bhummattha

Deva naga mahiddhika

Pufifiam tam anumoditva

Imam rakkhantu ratthakam

Para dewa yang berdiam di angkasa dan di bumi,
Juga para naga, mereka yang perkasa

Setelah turut bersukacita atas jasa ini,

Semoga melindungi negeri ini.

Idam vo fiatinam hotu

Sukhita hontu fiatayo (3x)

Semoga timbunan jasa ini melimpah kepada sanak keluarga yang
telah meninggal. Semoga sanak keluarga yang telah meninggal
berbahagia.

Devo vassatu kalena

Sassa sampatti hotu ca

Phito bhavatu loko ca

Raja bhavatu dhammiko

Semoga hujan turun menurut waktunya.

Semoga tanaman tumbuh dengan subur.

Semoga dunia menjadi makmur.

Dan semoga pemerintah (raja) bertindak dengan benar.

AKkasattha ca bhummattha
Deva naga mahiddhika
Puiifiam tam anumoditva
Ciram rakkhantu Sasanam
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Para dewa yang berdiam di angkasa dan di bumi,
Juga para naga, mereka yang perkasa

Setelah turut bersukacita atas jasa ini,

Semoga selalu melindungi Ajaran.

Akasattha ca bhummattha

Deva naga mahiddhika

Puiifiam tam anumoditva

Ciram rakkhantu Desanam

Para dewa yang berdiam di angkasa dan di bumi,
Juga para naga, mereka yang perkasa

Setelah turut bersukacita atas jasa ini,

Semoga selalu melindungi pembabaran Dhamma.

AKkasattha ca bhummattha

Deva naga mahiddhika

Puiifiam tam anumoditva

Ciram rakkhantu mam param’ti

Para dewa yang berdiam di angkasa dan di bumi,
Juga para naga, mereka yang perkasa

Setelah turut bersukacita atas jasa ini,

Semoga selalu melindungi semuanya.

|/ QO \J
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[Chanting Malam Harian]

Maha Namakkarapali

Namo Tassa Bhagavato Arahato Sammasambuddhassa.
Terpujilah Yang Terberkahi, Arahat, Yang Telah Mencapai
Penerangan Sempurna.

Sugatarh sugatar setthar, kusalammkusalam jaham;
Amatarih amatam santarh, asamam asamam dadamn.
Saranam saranar lokam, aranam aranar karam;
Abhayam abhayarh thanar, nayakam nayakam name.
Aku menghormati Sang Sugata terunggul, yang pergi sempurna,
yang telah meninggalkan yang bajik dan tak bajik;

Yang tanpa kematian, damai dan tiada banding,

Yang memberikan kita keadaan tanpa kematian yang tiada
banding;

Pelindung, pengamat dunia,

Sang tak ternoda yang membuat yang lainnya menjadi tak
ternoda;

Yang aman dan pembimbing ke tempat yang aman (nibbana).

Nayanasubhagakayangarh,
Madhuravarasaropetam,;
Amitagunaganadharam,

Dasabalam-atulam vande.

Aku menghormati Sang Buddha yang diberkahi
Dengan tubuh istimewa yang indah dipandang mata,
Dengan suara yang merdu dan terbaik;

Pembawa kualitas yang tak terhingga,

Yang tanpa banding dengan sepuluh kekuatan.
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Yo buddho dhitimannadharako,

Samsare anubhosi kayikar;

Dukkham cetasikafca lokato,

Tam vande naradeva-mangalam.

Sang Buddha, Yang terkonsentrasi,

Pembawa pengetahuan sempurna,

Yang demi dunia mengalami penderitaan fisik dan mental di
dalam samsara,

Aku menghormati-Nya yang merupakan berkah bagi para
manusia dan dewa.

Battirhsatilakkhanacitradeharn,
Dehajjutiniggatapajjalantam,;
Painfadhitisilagunoghavindarh,

Vande munimantimajatiyuttar.

Aku menghormati Sang Petapa (Sang Buddha),
Yang dengan ketiga puluh dua markah-Nya,
Mempunyai tubuh yang menawan serta memancarkan cahaya
dan cemerlang;

Yang menikmati kualitas melimpah,

Dari kebijaksanaan, konsentrasi dan moralitas,
Yang pantas untuk kelahiran terakhir-Nya.

Patodayam baladivakaramva,

Majjhe yatinam lalitar sirthi;

Punnindusankasamukham anejam,

Vandami sabbafifiumaharh munindam.

Aku menghormati Sang Raja Petapa, Yang Mahatahu,

Yang bagaikan matahari di pagi hari,

Agung dengan kemuliaan, diantara petapa lainnya,

Dengan penampilan seperti bulan terang, dan terbebas dari nafsu
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Upetapuiifio varabodhimiile,

Sasenamaram sugato jinitva;

Abojjhi bodhim arunodayamhi,

Namami tamh marajinarh abhangam.

Sang Sugata yang dilengkapi dengan kebajikan,

Menaklukkan, di bawah pohon Bodhi, Mdara beserta pasukannya.
Dan pada saat fajar merealisasi pencerahan,

Aku memberikan penghormatan kepada Yang Tak Terkalahkan,
Sang Penakluk Mara.

Ragadichedamalafianakhaggam,
Satisamainfaphalakabhigaharh;
Siloghalankaravibhusitam tam,
Namamibhififiavaramiddhupetam.

Aku menghormati Sang Buddha,

Yang setelah merebut ‘tameng’ perhatian,

Serta dihias dan dipercantik dengan kelimpahan moralitas,
Memotong ketidakmurnian batin seperti nafsu dan lainnya
Dengan pedang pengetahuan,

Dan Yang diberkahi dengan kekuatan supranatural sempurna

yang disebut ‘abhinina’

Dayalayarh sabbadhi dukkaram karar,
Bhavannavatikkamamaggatar gatar;
Tilokanatham susamahitam hitam,
Samantacakkhurh panpamami tam mitar.

Aku memberikan penghormatan kepada Yang Welas Asih,
Yang dalam seluruh masa kehidupan-Nya

Melakukan kebajikan yang sulit dilakukan

Yang menyebrangi samudera kehidupan,

Dan mencapai tempat tertinggi,

Sang pelindung tiga alam,
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Yang batinnya terpusat dengan baik, dan pemberi
Pemerhati segala, yang tak terbatas.

Tahim tahimm paramisaficayam cayarh,

Gatarh gatarh sabbhi sukhappadam padam;
Naranaranam sukhasambhavam bhavam,
Namanamanam jinapungavarm gavamn.

Aku menghormati Sang Penakluk yang termulia diantara yang
mulia.

Yang mengakumulasi kesempurnaan di sini dan di sana,

Yang telah mencapai kondisi penuh kebahagiaan (nibbana) yang
dapat dicapai oleh yang bermoral,

Yang membawa kebahagiaan bagi manusia dan bukan manusia,

Magganganavam munidakkhanaviko,

Thaphiyarh fianakarena gahako;

Aruyha yo taya bahi bhavannava,

Taresi tarh buddhamaghappaharh name.

Aku menghormati Sang Buddha,

Sang Petapa yang bagaikan seorang nahkoda yang piawai,
Menaiki kapal Jalan Mulia Berfaktor Delapan,

Dan dengannya membantu banyak makhluk menyeberangi
samudera kelahiran,

Yang berjuang dengan pengetahuan pencerahannya-Nya, dan
mengurangi penderitaan mereka,

Samatimsatiparamisambharanam,
Varabodhidume catusaccadasam;
Varamiddhigatarn naradevahitar,
Tibhavupasamarih panamami jinar.

Aku menghormati Sang Penakluk

Yang menyempurnakan tiga puluh kesempurnaan,
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Dan dibawah pohon Bodhi,

Merealisasi Empat Kebenaran Mulia,

Peraih kekuatan supranatural yang sempurna,
Pemberi manfaat bagi para manusia dan dewa;
Yang merealisasi kepadaman,

Dari kelahiran kembali di tiga alam kehidupan.

Satapuiifiajalakkhanikam virajam,

Gaganupamadhim dhitimerusamanm;
Jalajupamasitalasilayutarn,

Pathavisahanam panamami jinam.

Aku memuliakan Sang Penakluk

Yang, oleh karena kebajikan yang tak terhitung, dilengkapi
dengan tiga puluh dua markah agung

Yang, bagaikan langit yang cerah, terbebas dari kotoran-kotoran
batin

Yang konsentrasinya tak tergoyahkan bagaikan Gunung Meru
Yang, bagaikan bunga lotus di air, dilengkapi dengan moralitas
yang menyejukkan

Yang, bagaikan bumi, memiliki kesabaran

Yo Buddho sumati dive divakarova,

Sobhanto ratijanane silasanambhi;

Asino sivasukhadar adesi dhamman,
Devanarih tamasadisarh namami niccam.

Sang Buddha, Yang Bijaksana,

Yang bersinar bagaikan matahari di siang hari
Menduduki kursi moralitas yang menggembirakan
Dan membabarkan (Abhi-) dhamma

Kepada para dewa

Yang memberikan kebahagiaan (nibbana) yang aman,
Kepada Yang Tanpa Banding tersebut, aku memberikan
penghormatanku.
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Yo padapankajamuduttalarajikehi,

Lokehi tihivikalehi nirakulehi;

Sampapune nirupameyyatameva natho,

Tarh sabbalokamahitarh asamarh namami.

Sang Pelindung (Sang Buddha)

Telah mencapai kondisi tanpa banding dari tiga dunia
Dengan markah yang lengkap dan sempurna pada telapak
kakinya yang lembut seperti teratai.

Kepada Yang Tanpa Banding tersebut,

Pemberi manfaat bagi seluruh dunia,

Aku memberikan penghormatanku.

Buddhar naranarasamosaranarn dhitattam,
Paffapadipajutiya vihatandhakaram,;
Atthabhikamanaradevahitavaham tam,

Vandami karunikamaggamanantafianar.

Aku menghormati Sang Buddha

Yang merupakan pusat pertemuan antara manusia dan yang
bukan manusia, yang terkonsentrasi,

Yang melenyapkan kegelapan (dari kegelapan batin) dengan
terangnya kebijaksanaan (kearahattannya),

Yang mengharapkan kebahagiaan para manusia dan dewa,
Yang penuh welas asih dan yang terdepan,

Sang pemilik pengetahuan pencerahan tanpa batas.

Akhilagunanidhano yo munindopagantva,
Vanamisipatanavham saffiatanarh niketar;
Tahimakusalachedarh dhammacakkam pavatto,
Tamatulamabhikantam vandaneyyarn namami.
Raja Para Petapa, penyimpan kualitas-kualitas sempurna,
Tiba di hutan Isipatana,

Tempatnya para petapa yang melatih pengendalian diri;

Dan di sana la memutar Roda Dhamma
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Yang memotong segala keburukan,

Kepada Petapa Yang Tanpa Banding dan paling menyenangkan
tersebut,

Yang layak untuk dihormati, aku memberikan penghormatanku.

Suciparivaritarh surucirappabhahi rattam,
Sirivisaralayam gupitamindriyehupetarh;
Ravisasimandalappabhutilakkhanopacittam,
Suranarapujitarh sugatamadararh namami.
Aku dengan penuh hormat menghormati Sang Sugata
Yang dikelilingi oleh para suciwan

Dan yang memiliki tubuh yang menawan

Dengan kilauan yang menyenangkan

Yang menjadi tempat berlindung bagi para bijaksana
Dan dilengkapi dengan indra yang terjaga;

Yang memiliki markah pada telapak kakinya

Dimulai dengan bulatan matahari dan bulan

Dan dihormati oleh para dewa dan manusia.

Maggolumpena muhapatighasadiullolavicim,
Samsarogham tari tamabhayarh parapattam pajanam,
Tanar leparh asamasaranam ekatittham patittham,
Pufifiakkhettam paramasukhadarm dhammarajar
namami.

Aku menghormati Sang Raja Dhamma (Sang Buddha)

Yang dengan rakit Sang Jalan

Menyeberangi banjir samsara

Yang memiliki ombak kebodohan, kebencian, nafsu dan lainnya
Dan mencapai pantai seberang yang aman (nibbéana)

Yang menjadi tempat berlindung, tempat yang aman,
Pendukung (untuk kebebasan)

Ladang kebajikan bagi semua makhluk

Dan pemberi kebahagiaan tertinggi
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Kandambammule parahitakaro yo munindo nisinno,
Accheram sigharh nayanasubhagarh akulannaggijalam;
Dujjaladdhamsam munibhijahitam patiheram akasi,
Vande tam settharh paramaratijarn
iddhidhammehupetar.

Sang Raja Petapa yang mengharapkan kebahagiaan untuk yang
lain,

Duduk di bawah pohon Kandamba,

Dan menunjukkan keajaiban ganda yang menakjubkan, yang
cepat, dan memukau untuk mata;

Dikombinasikan dengan air dan api

Menghancurkan jaring pandangan-pandangan salah,

Dan yang terbiasa ditampilkan oleh semua Buddha,

Aku menghormati yang tertinggi tersebut, petapa yang sangat
menyenangkan dengan kualitas-kualitas supranatural.

Munindakko yveko dayudayaruno fianavitthinnabimbo,
Vineyyappanogham kamalakathitam
dhammaramsivarehi;

Subodhesi suddhe tibhavakuhare byapitakkittinafica,
Tilokekaccakkhurh dukhamasahanam tam mahesim
namami.

Dengan welas asihnya yang bagaikan kemunculan fajar,

Dan pengetahuannya yang luas,

Bagaikan matahari menyinari teratai di air danau yang jernih,
Sang Petapa Agung dengan sinar dhamma yang terbaik
menyinari banyak makhluk yang perlu dibimbing di tiga alam
kehidupan.

Aku menghormati Sang Petapa Agung, satu-satunya mata di tiga
alam, yang menahan berbagai kesulitan.
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Yo jino anekajatiyam saputtadaramangajivitampi,
Bodhipemato alaggamanaso adasiyeva atthikassa;
Danaparamim tato pararh apuri silaparamadikampi,
Tasamiddhiyopayatamaggatam tamekadipakarh namami.
Sang Penakluk (Sang Buddha), atas dasar keinginan untuk
pencerahan,

Dengan pikiran tanpa melekat, di banyak kehidupan-Nya,
memberikan anak, istri, organ tubuh, dan hidupnya kepada yang
membutuhkan;

Demikianlah la memenuhi kesempurnaan memberi dan terlebih
lagi dalam kesempurnaan moralitas, dan seterusnya,

Aku menghormati Beliau, yang dengan keberhasilan
kesempurnaan-kesempurnaan tersebut, mencapai kondisi
istimewa (Kebuddhaan)

Dan menjadi pulau satu-satunya (untuk pembebasan).

Devadevatidevarh nidhanavapudhararm marabhangam
abhangam,

Diparh diparh pajanarm jayavarasayane
bodhipattarhdhipattarh;

Brahmabrahmagatanam varagirakathikam papahinam
pahinam,

Lokalokabhiramar satatamabhiname tarh munindam
munindarh.

Aku selalu dan dengan penuh hormat,

Menghormati Raja Petapa tersebut

Yang, di kursi kemenangan yang luar biasa,

Mencapai Pencerahan dan meraih kondisi terunggul (di dunia)
Dewa yang terbaik dan termurni di antara semua dewa,
Pemikul tubuh terakhir-Nya

Yang Tak Terkalahkan dan penakluk Mara

Pemantik api (kebijaksanaan) bagi semuanya

Pembabar dengan suara terbaik
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Bagi Brahma dan bukan Brahma

Yang meninggalkan keburukan yang dapat dicela

Serta merupakan yang menyenangkan bagi dunia (manusia) ini
dan dunia (dewa dan brahma) lainnya

Buddho nigrodhabimbo mudukaracarano
brahmaghosenijangho,

Kosacchadangajato punarapi sugato suppatitthitapado;
Mudodatunnalomo athamapi sugato
brahmujuggattabhavo,

Nilakkhi dighapanhi sukhumamalachavi
thomyarasaggasaggi.

Buddha yang memiliki postur bagaikan pohon banyan,

Memiliki tangan dan kaki yang halus, dan suara bagaikan
brahma,

Memiliki kaki yang bagaikan kaki rusa,

Serta kemaluan yang terbenam dalam selaput,

Dan Sang Sugata selalu menapakkan kakinya secara konsisten;
Memiliki bulu (diantara alis) yang putih dan lembut seperti kapas,
Dan Sang Sugata juga memiliki badan yang tegak seperti
Brahma, dan matanya berwarna nila,

Memiliki tumit yang panjang, kulit yang lembut dan bebas-noda,
dan indra pengecap yang luar biasa.

Cattalisaggadanto samakalapanajo antaramsappapino,
Cakkenankitapado aviraladasano marajussankhapado.
Titthanto nonamantobhayakaramuduna
jannukanamasanto,

Vattakkhandho jino gotaruna-pakhumako
sthapubbaddhakayo.

la memiliki empat puluh gigi sempurna yang sama,

Kerutan di antara bahunya terisi,

Telapak kakinya terdapat markah roda,
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Dan memiliki gigi tanpa celah,

Sang Penakluk Mara memiliki kaki yang lengkung;

Ketika berdiri tanpa membungkuk,

la menyentuh lututnya dengan kedua telapak tangan halusnya,
Memiliki leher yang baik dan melingkar seimbang,

Serta bulu mata seperti rusa muda dan badan seperti singa.

Sattappino ca dighanguli matha sugato lomakupekalomo,
Sampannodatadatho kanakasamataco
nilamuddhaggalomo.

Sambuddho thulajivho atha sthahanuko
jalikappadahattho,

Natho unhisasiso itigunasahitam tarh mahesirn namami.
la memiliki tujuh jenis kecembungan, serta jari tangan dan kaki
yang panjang,

Sang Sugata memiliki bulu yang tumbuh satu pada setiap
porinya,

Giginya putih, kulitnya berwarna keemasan,

Dan ujung rambut nila-Nya ikal keatas.

Sang Sambuddha memiliki lidah yang lebar,

Dan gigi taring seperti singa, serta memiliki tangan dan kaki
seperti jaring,

Bentuk kepalanya seperti serban. Demikianlah kepada Petapa
Agung

Yang diberkahi dengan kualitas-kualitas (Manusia Agung) ini,
Aku memberikan penghormatanku.

Buddhobuddhotighoso atidulabhataro ka katha
buddhabhavo,

Loke tasma vibhavi vividhahitasukhar sadhavo
patthayanta.
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Ittham attharh vahantarh suranaramahitam nibbhayarn
dakkhineyyar,

Lokanam nandivaddharh dasabalamasamam tarh
namassantu niccar.

Istilah ‘Buddha’, ‘Buddha’ merupakan yang terlangka,
Terlebih lagi pencapaian Kebuddhaan.

Karenanya, semoga di dunia ini, orang yang cerdas dan baik
Yang mengharapkan berkah melimpah dan kebaikan
Memberikan penghormatan kepada Sang Buddha yang unik
Yang dilengkapi dengan sepuluh kekuatan,

Pembawa hal-hal yang menyenangkan dan menguntungkan,
Pemberi manfaat bagi dewa dan manusia,

yang aman, pantas menerima persembahan, dan pembawa
berkah.
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Devaradhana

Samanta cakkavalesu, atragacchantu devata;
saddhammarn munirajassa, sunantu saggamokkhadam.
Semoga semua dewa dari seluruh alam semesta berkumpul di
sini dan mendengarkan Dhamma sejati dari Petapa Agung yang
dapat membawa ke surga dan kebebasan (nibbana).

Dhammassavanakalo ayarm bhadanta.
Bhante, sekarang adalah waktu yang tepat untuk mendengarkan
dhamma. (3x)

Namo tassa bhagavato arahato sammasambuddhassa (3x)
Terpujilah Yang Terberkahi, Arahat, Yang Telah Mencapai
Penerangan Sempurna (3x)

Ye santa santacitta, tisaranasarana, ettha lokantareva,
bhummabhumma ca deva, gunaganagahana, byavata
sabbakalam.

ete ayantu deva, varakanakamaye, meruraje vasanto,
santo santosaheturh, munivaravacanam, sotumaggar
samagga.

Mereka yang tenteram dan damai pikirannya, yang berlindung
kepada Tiga Perlindungan di dunia ini ataupun di alam lainnya;
para dewa bumi dan non-bumi yang selalu mengumpulkan
kebajikan; para dewa yang tinggal di Gunung Mahameru, gunung
keemasan yang agung,; dan mereka semua yang bermoral
yang datang kemari dalam damai untuk mendengarkan kata-
kata mulia dari Sang Petapa Agung yang merupakan akar dari
kedamaian dan kepuasan
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Sabbesu cakkavalesu, yakkha deva ca brahmano;

yam amhehi katam puiifiam, sabbasampattisadhakam.
Semoga para yakkha, dewa dan Brahma di seluruh alam semesta
turut bergembira atas kebajikan yang telah dilakukan oleh kita
demi semua pencapaian kesuksesan

Sabbe tarh anumoditva, samagga sasane rata;
pamadarahita hontu, arakkhasu visesato.

Setelah turut bergembira atas pelimpahan jasa kebajikan ini,
semoga semuanya selalu harmonis dan berbahagia dalam
ajaran Buddha. Semoga semuanya terbebas dari kelalaian dalam
menjaga moralitas.

Sasanassa ca lokassa, vuddhi bhavatu sabbada;
sasanampi ca lokafica, deva rakkhantu sabbada.

Semoga terdapat kemajuan di dalam ajaran Buddha dan juga di
dunia.

Semoga para dewa selalu melindungi ajaran Buddha dan dunia.

Saddhirm hontu sukhi sabbe, parivarehi attano;

anigha sumana hontu, saha sabbehi fiatibhi.

Semoga anda dan semua teman anda berbahagia.

Semoga anda dan semua kerabat anda berbahagia dan terbebas
dari penderitaan fisik.

Rajato va corato va, manussato va amanussato va
aggito va udakato va, pisacato va khanukato va
kandakato va nakkhattato va, janapadarogato va
asaddhammato va

asanditthito va asappurisato va
canda-hatthi-assa-miga-gona-kukkura-ahi-vicchikka-
manisappa-dipi-
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accha-taraccha-sukara-mahimsa-yakkha-rakkhasadihi
nana-bhayato va nana-rogato va

nana-upaddavato va arakkharm ganhantu.

Semoga anda mengambil perlindungan agar terbebas dari
berbagai hal menakutkan, berbagai penyakit, berbagai bahaya
seperti tiran, perampok, manusia dan bukan manusia, api, banjir,
makhluk halus, batang pohon, duri, meteor, wabah penyakit,
orang tak bermoral, orang berpandangan salah, orang jahat, dan
gajah yang kejam, kuda, rusa, sapi, anjing, ular, kalajengking,
ular manisappa, macan tutul, beruang, anjing hutan, babi hutan,
kerbau, yakkha, raksasa dan lainnya.
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Mangalasuttam

Yam mangalam dvadasahi, cintayimsu sadevaka;
Sotthanam nadhigacchanti, atthattimsafica mangalam.
Desitam devadevena, sabbapapavinasanam;
Sabbalokahitatthaya, mangalam tam bhanama he

Para dewa dan manusia merenungkan mengenai makna dari
‘Berkah’ selama dua belas tahun tanpa menemukan jawabannya.
Karenanya pembabaran mengenai tiga puluh delapan berkah
dibabarkan oleh dewa tertinggi (Sang Buddha) demi membasmi
segala kemalangan dan demi kebaikan seluruh dunia. Sekarang
mari kita lafalkan pembabaran mengenai berkah ini.

Evam me sutam: ekam samayam bhagava savatthiyam
viharati jetavane anathapindikassa arame. Atha kho
afnifiatara devata abhikkantaya rattiya abhikkan-

tavanna kevalakappam jetavanam obhasetva yena
bhagava tenupasankami; upasankamitva bhagavantam
abhivadetva ekamantam atthasi. Ekamantam thita kho sa
devata bhagavantam gathaya ajjhabhasi:

Demikianlah yang kudengar: Suatu ketika Yang Terberkahi
sedang berdiam di Savatthi di Hutan Jeta, Taman Anathapindika.
Kemudian, saat malam telah larut, sesosok dewa tertentu dengan
keindahan luar biasa, setelah menerangi seluruh Hutan Jeta,
mendekati Yang Terberkahi, menghormatiNya, berdiri di satu sisi,
dan berkata kepada Yang Terberkahi dengan sebuah syair:

“Bahii deva manussa ca, mangalani acintayum;
Akankhamana sotthanam, brithi mangalamuttamam”.
“Banyak dewa dan manusia, telah merenungkan mengenai
berkah;
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mendambakan keamanan, karenanya nyatakanlah berkah
tertinggi.”

“Asevana ca balanam, panditanafica sevana;

Puja ca pujaneyyanam, etam mangalamuttamam.
“Tidak bergaul dengan yang bodoh, bergaul dengan yang
bijaksana;

dan menghormati mereka yang patut dihormati, inilah berkah
utama.

“Patirupadesavaso ca, pubbe ca katapuiifata;
Attasammapanidhi ca, etam mangalamuttamam.
“Menetap di tempat yang sesuai, telah melakukan kebajikan di
masa lampau;

dan mengarahkan diri sendiri dengan benar, inilah berkah utama.

“Bahusaccafica sippaifica, vinayo ca susikkhito;
Subhasita ca ya vaca, etam mangalamuttamam.
“Terpelajar dan memiliki keterampilan, terlatih baik dalam
disiplin;

bertutur kata dengan baik, inilah berkah utama.

“Matapitu upatthanam, puttadarassa sangaho;
Anakula ca kammanta, etam mangalamuttamam.
“Merawat ibu dan ayah, menyokong istri dan anak;
dan bermata pencaharian benar, inilah berkah utama.

“Danafica dhammacariya ca, iatakanafica sangaho;
Anavajjani kammani, etam mangalamuttamam.
“Memberi dan berperilaku benar, membantu sanak saudara;
perbuatan tanpa cela, inilah berkah utama.
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“Arati virati papa, majjapana ca samyamo;

Appamado ca dhammesu, etam mangalamuttamam.
“Meninggalkan dan menghindari kejahatan, menahan diri dari
minuman memabukkan;

tekun dalam melakukan kebajikan, inilah berkah utama.

“Garavo ca nivato ca, santutthi ca katafifiuta;

Kalena dhammassavanam, etam mangalamuttamam.
“Rasa hormat dan kerendahan hati, kepuasan dan tahu terima
kasih;

mendengarkan Dhamma pada waktu yang tepat, inilah berkah
utama.

“Khanti ca sovacassata, samananaiica dassanam;
Kalena dhammasakaccha, etam mangalamuttamam.
“Kesabaran dan mudah dinasehati, bertemu dengan petapa
mulia;

mendiskusikan Dhamma pada waktu yang tepat, inilah berkah
utama.

“Tapo ca brahmacariyaiica, ariyasaccana dassanam;
Nibbanasacchikiriya ca, etam mangalamuttamam.
“Mengendalikan diri dan menjalani kehidupan suci, melihat
kebenaran mulia;

dan merealisasi nibbana, inilah berkah utama.

“Phutthassa lokadhammehi, Cittam yassa na kampati;
Asokam virajam khemam, etam mangalamuttamam.
“Seseorang yang batinnya tak tergoyahkan, walaupun tersentuh
oleh kondisi-kondisi duniawi;

tanpa kesedihan, bebas dari noda dan aman, inilah berkah
utama.
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“Etadisani katvana, Sabbattha maparajita;

Sabbattha sotthim gacchanti, Tam tesam mangala-
muttaman”ti.

“Mereka yang telah melaksanakan hal-hal ini, tak terkalahkan
dimanapun;

mereka pergi kemanapun dengan selamat, demikianlah berkah
utama.”

Mangalasuttar nitthitam
Mangalasuttam Selesai
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Ratanasuttam

Panidhanato patthaya Tathagatassa dasa paramiyo,
Dasa upaparamiyo dasa paramattha paramiyoti,
Samattimsa paramiyo pafica mahapariccage,
Lokatthacariyam natatthacariyam buddhatthacariyanti
Tisso cariyayo pacchimabhave gabbhavakkantim

Jatim abhinikkhamanam padhanacariyam bodhipallanke
Maravijayam, sabbafifiutafifianappativedham
Dhammacakkappavattanam nava lokuttaradhammeti,
Sabbepi me buddhagune avajjetva,

Vesaliya tisu pakarantaresu,

Tiyamarattim parittam karonto

Ayasma Anandatthero viya

Karuifinacittam upatthapetva.

Setelah merenungkan semua kebajikan dari Sang Buddha yang
dimulai dari saat aspirasi-Nya untuk mencapai Kebuddhaan di
hadapan Sang Buddha Dipankara; Tiga puluh jenis kesempurnaan
dilatih oleh-Nya terdiri dari; sepuluh kesempurnaan biasa,
sepuluh kesempurnaan menengah, sepuluh kesempurnaan
tertinggi, beserta lima pengorbanan; tiga tahapan latihan ini
mencakup latihan demi kesejahteraan dunia, kesejahteraan
sanak saudara, dan demi manfaat pencapaian Kebuddhaan,
dan di kehidupan terakhir-Nya, pengambilan konsepsi di dalam
rahim ibu-Nya, kelahiran-Nya, pelepasan keduniawian, praktik
pertapaan, kemenangan atas Mara (lima jenis kejahatan) di
bawah pohon Bodhi, sampai pada pencapaian Kemahatahuan,
serta pemutaran Roda Kebenaran dan sembilan tingkatan
adiduniawi.” Yang Mulia Ananda, Sang Sesepuh dengan welas
asih telah melafalkan pembabaran perlindungan Ratana Sutta,
selama tiga masa jaga malam di dalam tiga sisi Kota Vesali.
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Sebagaimana yang telah dilakukan oleh Yang Mulia Ananda,
marilah kita melafalkan Paritta ini.

Kotisatasahassesu, cakkavalesu devata,

Yassanam patigganhanti, yafica Vesaliya pure.

Kekuatan dari syair perlindungan ini diterima oleh para dewa dari
milyaran alam semesta dan dari Kota Vesali

Roga-manussa-dubbhikkha-sambhutam tividham
bhayam;

Khippa mantaradhapesi, parittam tam bhanama he.
Dengan kekuatan dari pembabaran ini, tiga jenis bencana yang
timbul dikarenakan penyakit menular, makhluk bukan manusia
dan kelaparan lenyap dengan cepat. O yang lembut! Marilah kita
lafalkan syair perlindungan ini!

Yanidha bhutani samagatani,

Bhummani va yani antalikkhe;

Sabbeva bhiita sumana bhavantu,

Athopi sakkacca sunantu bhasitam.

Makhluk apapun yang berkumpul disini,

Baik yang dari bumi ataupun dari angkasa;

Semoga semuanya berbahagia,

Dan dengarkan dengan baik apa yang akan dikatakan.

Tasma hi bhuta nisametha sabbe,

Mettam karotha manusiya pajaya;

Diva ca ratto ca haranti ye balim,

Tasma hi ne rakkhatha appamatta.

Karenanya, O para makhluk, dengarkanlah dengan baik,
Tunjukkanlah cinta kasih kepada para manusia;

Yang siang dan malam memberikan persembahan kepada kalian,
Karenanya, lindungilah mereka dengan tekun.
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Yam Kifici vittam idha va huram va,

Saggesu va yam ratanam panitam,;

Na no samam atthi tathagatena,

Idampi buddhe ratanam panitam;

Etena saccena suvatthi hotu.

Harta apapun yang ada di dunia ini ataupun dunia lainnya,
Ataupun permata terunggul di alam surgawi;

Tidak ada yang sebanding dengan Tathagata,

Ini juga merupakan permata terunggul di dalam Buddha;
Dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan.

Khayam viragam amatam panitam,

Yadajjhaga sakyamuni samahito;

Na tena dhammena samatthi Kifici,

Idampi dhamme ratanam panitam;

Etena saccena suvatthi hotu.

Pemadaman, tanpa nafsu, tanpa kematian, kondisi terunggul,
Yang telah dicapai oleh Petapa Sakya Agung yang terkonsentrasi;
Tidak ada yang sebanding dengan Dhamma tersebut,

Ini juga merupakan permata terunggul di dalam Dhamma;
Dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan.

Yam buddhasettho parivannayi sucim,
Samadhimanantarikafiamahu;

Samadhina tena samo na vijjati,

Idampi dhamme ratanam panitam;

Etena saccena suvatthi hotu.

Kemurnian yang dipuji oleh Buddha Yang Terunggul,

Yang disebut sebagai konsentrasi tanpa jeda;

Hal yang sebanding dengan konsentrasi tersebut tidaklah ada,
Ini juga merupakan permata terunggul di dalam Dhamma;
Dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan.
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Ye puggala attha satam pasattha,

Cattari etani yugani honti;

Te dakkhineyya sugatassa savaka,

Etesu dinnani mahapphalani;

Idampi samghe ratanam panitam,

Etena saccena suvatthi hotu.

Delapan jenis individu yang dipuji oleh orang-orang baik,
Terdiri dari empat pasang.

Mereka, yang patut menerima pemberian ini, adalah siswa dari
Yang Sempurna,

Pemberian yang diberikan kepada mereka menghasilkan buah
yang berlimpah;

Ini juga merupakan permata terunggul di dalam Sangha;
Dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan.

Ye suppayutta manasa dalhena,

Nikkamino gotamasasanambhi;

Te pattipatta amatam vigayha,

Laddha mudha nibbutim bhufijamana;

Idampi samghe ratanam panitam,

Etena saccena suvatthi hotu.

Mereka yang dengan pikiran tequh berjuang dengan baik,
Yang bebas dari nafsu indrawi dalam ajaran Sang Gotama;
Setelah meraih pencapaian, memasuki keadaan tanpa kematian,
Menikmati kedamaian sempurna yang diraih tanpa membayar
Ini juga merupakan permata terunggul di dalam Sangha;
Dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan.

Yathindakhilo pathavissito siya,
Catubbhi vatehi asampakampiyo;
Tathupamam sappurisam vadami,
Yo ariyasaccani avecca passati;
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Idampi samghe ratanam panitam,

Etena saccena suvatthi hotu.

Bagaikan sebuah pilar gerbang yang tertancap dalam di tanah,
Tak akan goyah oleh angin dari empat penjuru;

Sama halnya pula, Aku nyatakan, dengan orang mulia,

Yang setelah menembusnya, melihat kebenaran-kebenaran mulia;
Ini juga merupakan permata terunggul di dalam Sangha;

Dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan.

Ye ariyasaccani vibhavayanti,

Gambhirapafifiena sudesitani;

Kificapi te honti bhusam pamatta,

Na te bhavam atthamamadiyanti;

Idampi sanghe ratanam panitam,

Etena saccena suvatthi hotu.

Mereka yang telah melihat kebenaran-kebenaran mulia,
Yang telah diajarkan dengan baik oleh la yang dalam
kebijaksanaannya;

Bahkan apabila mereka sangat lengah,

Tak akan terlahir kembali untuk kedelapan kalinya;

Ini juga merupakan permata terunggul di dalam Sangha;
Dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan.

Sahavassa dassanasampadaya,

Tayassu dhamma jahita bhavanti;

Sakkayaditthi vicikicchitaiica,

Silabbatam vapi yadatthi Kifici.

Bersamaan dengan pencapaian penglihatan oleh seseorang,
Tiga hal disingkirkan;

Pandangan salah tentang diri, keragu-raguan,

Serta kelekatan terhadap ritual dan upacara apapun yang ada.

Catuhapayehi ca vippamutto,
Chaccabhithanani abhabba katum;
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Idampi samghe ratanam panitam,

Etena saccena suvatthi hotu.

Seseorang juga terbebas dari empat alam rendah,

Dan karenanya tidaklah mungkin untuk melakukan enam jenis
perbuatan buruk;

Ini juga merupakan permata terunggul di dalam Sangha;
Dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan.

Kificapi so kamma karoti papakam,

Kayena vaca uda cetasa va;

Abhabba so tassa paticchadaya,

Abhabbata ditthapadassa vutta;

Idampi samghe ratanam panitam,

Etena saccena suvatthi hotu.

Walaupun ia melakukan perbuatan buruk,

Melalui tubuh, ucapan ataupun pikiran,

la tidak dapat menyembunyikannya;

Ketidakmampuan seperti itu dinyatakan bagi mereka yang telah
melihat kondisi tersebut (nibbana).

Ini juga merupakan permata terunggul di dalam Sangha;
Dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan.

Vanappagumbe yatha phussitagge,

gimhanamase pathamasmim gimhe;

Tathupamam dhammavaram adesayi,

nibbanagamim paramam hitaya;

Idampi buddhe ratanam panitam,

etena saccena suvatthi hotu!

Bagaikan keindahan pohon-pohon yang pucuknya berbunga,
Pada masa awal musim panas;

Demikianlah la mengajarkan Dhamma terunggul,

Yang membawa pada nibbana, pada kesejahteraan tertinggi.
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Ini juga merupakan permata terunggul di dalam Buddha;
Dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan.

Varo varaiifiu varado varaharo,

Anuttaro dhammavaram adesayi;

Idampi buddhe ratanam panitam,

Etena saccena suvatthi hotu.

Yang terbaik, pengetahu yang terbaik, pemberi yang terbaik,
pembawa yang terbaik,

Yang tak terlampaui mengajarkan Dhamma yang terbaik.
Ini juga merupakan permata terunggul di dalam Buddha;
Dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan.

Khinam puranam nava natthi sambhavam,
Virattacittayatike bhavasmim;

Te kKhinabija avirulhichanda,

Nibbanti dhira yathayam padipo;

Idampi samghe ratanam panitam,

Etena saccena suvatthi hotu.

Yang lama telah dihancurkan, tiada lagi kemunculan baru,
Pikiran mereka tak lagi terpikat terhadap eksistensi baru;
Dengan benih (kelahiran) yang telah dihancurkan, serta tanpa
hasrat untuk perkembangan,

Para bijaksanawan tersebut padam bagaikan lampu ini;
Ini juga merupakan permata terunggul di dalam Sangha;
Dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan.

Yanidha bhutani samagatani,
Bhummani va yani va antalikkhe;

Tathagatam devamanussapujitam,
Buddham namassama suvatthi hotu.
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Makhluk apapun yang berkumpul disini,

Baik yang dari bumi ataupun dari angkasa;

Kita memberikan penghormatan kepada Buddha yang telah pergi
dengan sempurna,

Dihormati oleh para dewa dan manusia, semoga terdapat
keselamatan.

Yanidha bhutani samagatani,

Bhummani va yani va antalikkhe;

Tathagatam devamanussapujitam,

Dhammam namassama suvatthi hotu.

Makhluk apapun yang berkumpul disini,

Baik yang dari bumi ataupun dari angkasa;

Kita memberikan penghormatan kepada Dhamma yang telah
pergi dengan sempurna,

Dihormati oleh para dewa dan manusia, semoga terdapat
keselamatan.

Yanidha bhutani samagatani,

Bhummani va yani va antalikkhe;

Tathagatam devamanussapujitam,

Sangham namassama suvatthi hotu.

Makhluk apapun yang berkumpul disini,

Baik yang dari bumi ataupun dari angkasa;

Kita memberikan penghormatan kepada Sarigha yang telah pergi
dengan sempurna,

Dihormati oleh para dewa dan manusia, semoga terdapat
keselamatan.

Ratanasuttarih nitthitam.
Ratanasuttam selesai.
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Mettasuttam

Yassanubhavato yakkha, nevadassenti bhisanarm;

Yambhi cevanuyuiijanto, rattindivamatandito.

Sukham supati sutto ca, papam Kifici na passati;

Evamadi gunupetam, parittarh tarh bhanama he.
Dikarenakan kekuatan dari (Metta Sutta) ini, makhluk halus tidak
menampakkan pemandangan mengerikan. Seseorang yang
mendedikasikan dirinya dengan tekun dalam ajaran-ajaran ini
siang dan malam tidur dengan nyenyak dan tidak bermimpi buruk
saat sedang tertidur. Marilah kita lafalkan syair perlindungan ini.

“Karaniyamatthakusalena,

Yanta santam padam abhisamecca;

Sakko uju ca suhuju ca,

Suvaco cassa mudu anatimani.

“Inilah yang harus dilakukan oleh ia yang terampil dalam
kebajikan,

Yang ingin merealisasi penembusan kedamaian;

la harus mampu, lurus dan sangat lurus,

Mudah dinasehati dan lembut, tanpa keangkuhan.

Santussako ca subharo ca,

Appakicco ca sallahukavutti;

Santindriyo ca nipako ca,

Appagabbho kulesvananugiddho.

[la seharusnya] memiliki kepuasan hati dan mudah disokong,
Tidak banyak aktifitas dan sederhana hidupnya.

Damai indranya dan bijaksana,

Sopan, tanpa keserakahan saat diantara para perumah tangga.
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Na ca khuddamacare Kiiici,

Yena viiifiul pare upavadeyyum;

Sukhino va khemino hontu,

Sabbasatta bhavantu sukhitatta.

la seharusnya tidak melakukan, bahkan walaupun hanya sedikit,
Apapun yang akan membuat para bijaksanawan mengkritiknya;
Semoga semua makhluk berbahagia dan aman,

Semoga mereka bahagia batinnya.

Ye keci panabhutatthi,

Tasa va thavara vanavasesa;

Digha va ye va mahanta,

Majjhima rassaka anukathula.

Makhluk apapun yang ada,

Baik yang lemah atau yang kuat, tanpa kecuali;
Mereka yang panjang atau mereka yang besar,
Menengah, pendek, halus, atau kasar.

Dittha va ye va adittha,

Ye va diire vasanti avidure;

Bhuta va sambhavesi va,

Sabbasatta bhavantu sukhitatta.

Baik mereka yang kelihatan maupun tak kelihatan,
Baik mereka yang berdiam jauh maupun dekat;

Baik mereka yang telah terlahir maupun akan terlahir,
Semoga semua makhluk berbahagia batinnya.

Na paro param nikubbetha,
Natimaiinetha katthaci na kaiici;
Byarosana patighasaiiiia,
Naffiamafifiassa dukkhamiccheyya.

Tidak sepantasnya seseorang menipu yang lain,
Tidak merendahkan siapapun dimanapun juga;
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Dikarenakan oleh kemarahan dan pikiran kebencian,
Tidak seharusnya seseorang mengharapkan penderitaan bagi
yang lainnya.

Mata yatha niyamputta—

Mayusa ekaputtamanurakkhe;

Evampi sabbabhiitesu,

Manasam bhavaye aparimanam.

Sebagaimana seorang ibu akan menjaga putranya,

Putra tunggalnya, dengan nyawanya sendiri;

Demikianlah seseorang seharusnya mengembangkan terhadap
semua makhluk,

Kondisi pikiran [cinta kasih] yang tanpa batasan.

Mettaiica sabbalokasmi,

Manasam bhavaye aparimanam,;

Uddham adho ca tiriyafica,

Asambadham averamasapattam.

Dan terhadap seluruh dunia, seseorang seharusnya
mengembangkan cinta kasih;

Kondisi pikiran yang tanpa batasan;

Diatas, dibawah dan disekelilingnya,

Tanpa terkekang, tanpa kebencian, tanpa permusuhan.

Tittham caram nisinno va,

Sayano yavatassa vitamiddho;

Etam satim adhittheyya,

Brahmametam viharamidhamahu.

Baik saat berdiri, berjalan, duduk,

Atau berbaring, selama seseorang tidak mengantuk;

Mereka seharusnya mempertahankan perhatian [cinta kasih] ini:
Mereka menyebut ini sebagai kediaman luhur disini.
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Ditthifica anupaggamma,

Silava dassanena sampanno;

Kamesu vinaya gedham,

Na hi jatuggabbhaseyya punareti”ti.

Tidak mengambil berbagai pandangan,

Memiliki kelakuan yang baik, dilengkapi dengan penglihatan;
Setelah melenyapkan keserakahan terhadap kesenangan indrawi,
Seseorang tidak akan pernah lagi kembali ke dalam rahim.

Mettasuttam nitthitarn.
Mettasuttam selesai.
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Khandhasuttam

Sabbasivisajatinam,

Dibbamantagadam viya;

Yam naseti visam ghoram,

Sesaficapi parissayam.

Bagaikan mantra dan obat surgawi, (Khandha Sutta) ini
melenyapkan racun mematikan dan bahaya lainnya dari makhluk-
makhluk yang sangat beracun

Anakkhettamhi sabbattha,

Sabbada sabbapaninam;

Sabbassopi nivareti,

Parittam tam bhanama he.

Dalam lingkup kekuasaan manapun, selalu, untuk makhluk
apapun syair ini melindungi (dari bencana). Marilah kita lafalkan
syair perlindungan ini.

Virupakkhehi me mettam,

Mettam erapathehi me;

Chabyaputtehi me mettam,

Mettam kanhagotamakehi ca.

Aku memiliki cinta kasih kepada para ular Virapakkhehi,
Kepada para ular Erdapatha aku memiliki cinta kasih;

Aku memiliki cinta kasih kepada para ular Chabyaputta,
Kepada para ular Kanhagotamaka aku memiliki cinta kasih.

Apadakehi me mettam,
mettam dvipadakehi me;
Catuppadehi me mettam,
mettam bahuppadehi me.
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Aku memiliki cinta kasih kepada makhluk tak berkaki,
Kepada makhluk berkaki dua aku memiliki cinta kasih;
Aku memiliki cinta kasih kepada makhluk berkaki empat,
Kepada makhluk berkaki banyak aku memiliki cinta kasih.

Ma mam apadako himsi,

ma mam himsi dvipadako;

Ma mam catuppado himsi,

ma mam himsi bahuppado.

Semoga makhluk tak berkaki tidak membahayakanku,

Semoga tidak ada bahaya yang datang kepadaku dari makhluk
berkaki dua;

Semoga makhluk berkaki empat tidak membahayakanku,
Semoga tidak ada bahaya yang datang kepadaku dari makhluk
berkaki banyak.

Sabbe satta sabbe pana,

sabbe bhiita ca keval3j;

Sabbe bhadrani passantu,

ma Kkafici papamagama.

Semoga semua makhluk, semua yang bernafas,
Semua makhluk hidup (tanpa pengecualian);
Mengalami keberuntungan;

Semoga tiada hal buruk yang menimpa siapa pun.

Appamano buddho,
Appamano dhammo;
Appamano samgho,
Pamanavantani sarisapani.
Ahivicchika satapadi,
Unnanabhi sarabu musika;
Buddha adalah tak terbatas,
Dhamma adalah tak terbatas;

O
Paritta Suci
A @, []



Sangha adalah tak terbatas
binatang-binatang melata, ular, kalajengking, lipan, laba-laba,
kadal, dan tikus adalah terbatas.

Kata me rakkha kata me paritta,

Patikkamantu bhutani;

Soham namo bhagavato,

Namo sattannam sammasambuddhanan”ti.

Aku telah membuat pengamanan, aku telah membuat
perlindungan. Semoga makhluk-makhluk tersebut menjauh. Aku
memberi hormat kepada Yang Terberkahi, hormat kepada tujuh
Buddha Yang Tercerahkan Sempurna.

Khandasuttar nitthitam.
Khandasuttam selesai.
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Morasuttam

Purentarh bodhisambhare, nibbattarn morayoniyarh;
Yena samvihitarakkharh, mahasattarm vanecara

Sang Makhluk Agung (Bodhisatta), yang terlahir kembali
sebagai seekor merak kala sedang memenuhi tiga tahapan
kesempurnaan yang diperlukan untuk pencapaian Kebuddhaan,
telah membacakan syair perlindungan ini untuk perlindungannya
sendiri.

Cirassarh vayamantapi, neva sakkhimsu ganhitur;
“Brahmamantan”ti akkhatar, parittarh tarh bhanama he.
Para pemburu mencoba menangkapnya untuk waktu yang lama,
namun tidak berhasil dikarenakan pembacaan syair perlindungan
ini, yang dikatakan seperti “mantra brahma”. Marilah kita
lafalkan syair perlindungan ini.

Udetayam cakkhuma ekaraja,

Harissavanno pathavippabhaso.

Tarh tarh namassami harissavannarh pathavippabhasam,
Tayajja gutta viharemu divasari.

Di sanalah matahari muncul, Raja dari semua penglihatan, yang
membuat semua benda terang dengan sinar emasnya.

Aku menghormatimu, yang membuat semua benda terang
dengan sinar emasnya.

Dilindungi olehmu, semoga aku hidup dengan aman sepanjang
hari.

Ye brahmana vedagu sabbadhamme,
Te me namo te ca mari palayantu.
Namatthu Buddhanarm namatthu bodhiya,
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Namo vimuttanam namo vimuttiya.

Imarh so parittarh katva, moro carati esana.

Aku menghormati Sang Brahmana, yang telah mencapai
pengetahuan tertinggi, dan mengetahui segala fenomena.
Semoga mereka melindungiku.

Semoga terdapat penghormatan bagi para Yang Terberkahi,
semoga terdapat penghormatan bagi Pencerahan Sempurna dari
para Buddha,

Semoga terdapat penghormatan bagi mereka yang terbebas
dari ikatan, semoga terdapat penghormatan kepada lima jenis
pembebasan.

Sang Merak yang telah membuat perlindungan, kemudian pergi
mencari makanan.

Apetayam cakkhuma ekaraja,

Harissavanno pathavippabhaso.

Tarh tarh namassami harissavannarh pathavippabhasam,
Tayajja gutta viharemu rattir.

Di sanalah matahari terbenam, Raja dari semua penglihatan,
yang membuat semua benda terang dengan sinar emasnya.
Aku menghormatimu, yang membuat semua benda terang
dengan sinar emasnya.

Dilindungi olehmu, semoga aku hidup dengan aman sepanjang
malam.

Ye brahmana vedagu sabbadhamme,

Te me namo te ca marh palayantu.

Namatthu Buddhanarh namatthu bodhiya,

Namo vimuttanarm namo vimuttiya.

Imar so parittarh katva, moro vasamakappayiti.
Aku menghormati Sang Brahmana, yang telah mencapai
pengetahuan tertinggi, dan mengetahui segala fenomena.
Semoga mereka melindungiku.
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Semoga terdapat penghormatan bagi para Yang Terberkahi,
Semoga terdapat penghormatan bagi Pencerahan Sempurna dari
para Buddha,

Semoga terdapat penghormatan bagi mereka yang terbebas

dari ikatan, semoga terdapat penghormatan kepada lima jenis
pembebasan.

Sang Merak yang telah membuat perlindungan, kemudian pergi
untuk tidur.

Morasuttam nitthitam.
Morasuttam selesai.
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Vattasuttam

Purentarh bodhisambhare, nibbattarm vattajatiyarh;

Yassa tejena davaggi, mahasattam vivajjayi.

Sang Makhluk Agung (Bodhisatta), yang terlahir kembali sebagai
seekor burung puyuh kala sedang memenuhi tiga tahapan
kesempurnaan yang diperlukan untuk pencapaian Kebuddhaan.
Melalui kekuatan dari syair perlindungan ini, api kebakaran hutan
menjauhinya.

Therassa Sariputtassa, lokanathena bhasitam;
Kappatthayim mahatejam, parittam tarh bhanama he.
Hal ini disampaikan oleh Sang Raja Dunia kepada YM Sariputta
Yang akan bertahan sepanjang siklus dunia dan memiliki
kekuatan yang luar biasa. Marilah kita lafalkan syair
perlindungan ini.

Atthi loke silaguno, saccam soceyyanuddaya.
Tena saccena kahami, saccakiriyamuttaman.

Di dunia ini terdapat kualitas-kualitas seperti moralitas,
kebenaran, kemurnian, cinta kasih dan welas asih.
Dengan Kebenaran dari Dhamma, Aku akan membuat
pernyataan kebenaran tertinggi.

Avajjetva dhammabalam, saritva pubbake Jine.
Saccabalamavassaya, saccakiriyamakasahari.

Setelah merenungkan kekuatan dari Dhamma dan setelah
mengingat Sang Pemenang dari masa lampau.

Aku akan membuat pernyataan tak tertandingi berdasarkan pada
kekuatan kebenaran.
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Santi pakkha apatana, santi pada avaficana.

Matapita ca nikkhanta, jataveda patikkama.

Aku memiliki sayap, namun tidak bisa terbang. Aku memiliki kaki,
namun tidak bisa berjalan. Ibu dan ayahku telah meninggalkanku.
Wahai api hutan, mundurlah!

Sahasacce kate mayharh, mahapajjalito sikhi.

Vajessi solasakarisani, udakar patva yatha sikhi.
Saccena me samo natthi, esa me saccaparamiti.

Segera setelah Aku mengucapkan pernyataan kebenaran, api
yang luar biasa tersebut padam dari jarak enam-belas karisa,
bagaikan api yang menyentuh air.

Tidak ada yang sebanding dengan pernyataan kebenaran-Ku.
Inilah kesempurnaan kebenaran-Ku.

Vattasuttarh nitthitam.
Vattasuttam selesai.
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Dhajaggasuttam

Yassanussaranenapi, antalikkhepi panino;
Patitthamadhigacchanti, bhumiyam viya sabbatha.
Hanya dengan mengingat pembabaran ini, seseorang akan
memperoleh pijakan bahkan saat mereka berada di angkasa,
seperti terdapat pijakan di bumi.

Sabbupaddavajalamha, yakkhacoradisambhava;

Ganana na ca muttanar, parittarh tarh bhanama he.
Dengan kekuatan syair perlindungan ini, mereka yang
melafalkannya dapat terbebas dari berbagai bahaya yang
disebabkan oleh yakkha, pencuri, dan lainnya. Makhluk yang
terselamatkan dari bahaya demikian tidaklah terhitung. Marilah
kita lafalkan syair perlindungan ini

Evam me sutam: ekam samayam bhagava savatthiyam
viharati jetavane anathapindikassa arame. Tatra kho
bhagava bhikkhu amantesi: “bhikkhavo”ti.

Demikianlah yang kudengar: Suatu ketika Yang Terberkahi sedang
berdiam di Savatthi di Hutan Jeta, Taman Andathapindika. Di sana
Yang Terberkahi berkata kepada para bhikkhu: “Para bhikkhu!”

“Bhadante”ti te bhikkhu bhagavato paccassosum. Bhagava
etadavoca:

“Bhante!” jawab para bhikkhu tersebut. Yang Terberkahi berkata
demikian:

“Bhutapubbam, bhikkhave, devasurasangamo
samupabyulho ahosi. Atha kho, bhikkhave, sakko
devanamindo deve tavatimse amantesi: ‘Sace, marisa,
devanam sangamagatanam uppajjeyya bhayam va
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chambhitattam va lomahamso va, mameva tasmim
samaye dhajaggam ullokeyyatha. Mamaiihi vo dhajaggam
ullokayatam yam bhavissati bhayam va chambhitattam va
lomahamso va, so pahiyissati.

“Para bhikkhu, suatu ketika di masa lampau para dewa dan para
asura sedang bersiap-siap untuk suatu pertempuran. Kemudian
Sakka, raja para dewa berkata kepada para dewa Tavatimsa
sebagai berikut: ‘Teman-teman, ketika para dewa terlibat dalam
peperangan, jika ketakutan atau kegentaran atau teror muncul,
pada saat itu kalian harus melihat panjiku. Karena ketika kalian
melihat panjiku, maka ketakutan atau kegentaran atau teror apa
pun yang kalian alami akan lenyap.

No ce me dhajaggam ullokeyyatha, atha pajapatissa
devarajassa dhajaggam ullokeyyatha. Pajapatissa hi vo
devarajassa dhajaggam ullokayatam yam bhavissati
bhayam va chambhitattam va lomahamso va, so
pahiyissati.

“Jika kalian tidak dapat melihat panjiku, maka kalian harus
melihat panji raja-dewa Pajapati. Karena ketika kalian melihat
panjinya, maka ketakutan atau kegentaran atau teror apa pun
yang kalian alami akan lenyap.

No ce pajapatissa devarajassa dhajaggam ullokeyyatha,
atha varunassa devarajassa dhajaggam ullokeyyatha.
Varunassa hi vo devarajassa dhajaggam ullokayatam yam
bhavissati bhayam va chambhitattam va lomahamso va, so
pahiyissati.

“Jika kalian tidak dapat melihat panji raja-dewa Pajapati, maka
kalian harus melihat panji raja-dewa Varuna. Karena ketika kalian
melihat panjinya, maka ketakutan atau kegentaran atau teror
apa pun yang kalian alami akan lenyap.
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No ce varunassa devarajassa dhajaggam ullokeyyatha,
atha 1sanassa devarajassa dhajaggam ullokeyyatha.
Isanassa hi vo devarajassa dhajaggam ullokayatam yam
bhavissati bhayam va chambhitattam va lomahamso va, so
pahiyissatr'ti.

“YJika kalian tidak dapat melihat panji raja-dewa Varuna, maka
kalian harus melihat panji raja-dewa Isana. Karena ketika kalian
melihat panjinya, maka ketakutan atau kegentaran atau teror
apa pun yang kalian alami akan lenyap.’

Tam kho pana, bhikkhave, sakkassa va devanamindassa
dhajaggam ullokayatam, pajapatissa va devarajassa
dhajaggam ullokayatam, varunassa va devarajassa
dhajaggam ullokayatam, isanassa va devarajassa
dhajaggam ullokayatam yam bhavissati bhayam va
chambhitattam va lomahamso va, so pahiyethapi

nopi pahiyetha. Tam kissa hetu? Sakko hi, bhikkhave,
devanamindo avitarago avitadoso avitamoho bhiru
chambhi utrasi palayiti.

“Para bhikkhu, bagi mereka yang melihat panji Sakka, raja para
dewa; atau Pajapati, raja-dewa; atau Varuna, raja-dewa; atau
Isana, raja-dewa, ketakutan atau kegentaran atau teror apa pun
yang mereka alami bisa lenyap ataupun tidak lenyap. Karena
alasan apakah? Karena Sakka, raja para dewa, tidak terbebas
dari nafsu, tidak terbebas dari kebencian, tidak terbebas dari
kegelapan batin; ia dapat merasa tak percaya diri, takut, gentar,
cepat melarikan diri.

Ahaiica kho, bhikkhave, evam vadami: ‘sace tumhakam,
bhikkhave, arafiiagatanam va rukkhamulagatanam

va suiifiagaragatanam va uppajjeyya bhayam va
chambhitattam va lomahamso va, mameva tasmim
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samaye anussareyyatha: “itipi so bhagava araham
sammasambuddho vijjacaranasampanno sugato lokavidu
anuttaro purisadammasarathi sattha devamanussanam
buddho bhagava”ti. Mamaiihi vo, bhikkhave, anussaratam
yam bhavissati bhayam va chambhitattam va lomahamso
va, so pahiyissati.

“Tetapi, para bhikkhu. Aku mengatakan ini: Jika kalian pergi ke
hutan atau ke bawah kaki pohon atau ke gubuk kosong, dan
ketakutan atau kegentaran atau teror muncul dalam diri kalian,
pada saat itu kalian harus mengingat Aku sebagai berikut: “Yang
Terberkahi adalah seorang arahat, Tercerahkan Sempurna,
sempurna dalam pengetahuan sejati dan perilaku, sempurna
menempuh Sang Jalan, pengenal seluruh alam, pemimpin terbaik
bagi orang-orang yang dapat dijinakkan, guru para dewa dan
manusia, Yang Tercerahkan, Yang Terberkahi.’ Karena ketika
kalian mengingat Aku, para bhikkhu, maka ketakutan atau
kegentaran atau teror apa pun yang kalian alami akan lenyap.

No ce mam anussareyyatha, atha dhammam
anussareyyatha: “svakkhato bhagavata dhammo
sanditthiko akaliko ehipassiko opaneyyiko paccattam
veditabbo viniuahi”ti. Dhammainhi vo, bhikkhave,
anussaratam yam bhavissati bhayam va chambhitattam va
lomahamso va, so pahiyissati.

“Jika kalian tidak dapat mengingat-Ku, maka kalian seharusnya
mengingat Dhamma sebagai berikut: ‘Dhamma telah sempurna
dibabarkan oleh Yang Terberkahi, terlihat langsung, segera,
mengundang seseorang untuk datang dan melihat, dapat
dipraktikkan, untuk dialami sendiri oleh para bijaksana.” Karena
ketika kalian mengingat Dhamma, para bhikkhu, maka ketakutan
atau kegentaran atau teror apa pun yang kalian alami akan
lenyap.
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No ce dhammam anussareyyatha, atha sangham
anussareyyatha: “suppatipanno bhagavato savakasangho
ujuppatipanno bhagavato savakasangho nayappatipanno
bhagavato savakasangho samicippatipanno bhagavato
savakasangho, yadidam cattari purisayugani attha
purisapuggala esa bhagavato savakasangho, ahuneyyo
pahuneyyo dakkhineyyo afijalikaraniyo anuttaram
puiifiakkhettam lokassa”ti. Sanghaiihi vo, bhikkhave,
anussaratam yam bhavissati bhayam va chambhitattam va
lomahamso va, so pahiyissati.

“Jika kalian tidak dapat mengingat Dhamma, maka kalian
seharusnya mengingat Sangha sebagai berikut: ‘Sangha siswa
Yang Terberkahi mempraktikkan jalan yang baik, mempraktikkan
jalan yang lurus, mempraktikkan jalan yang benar,
mempraktikkan jalan yang semestinya; yaitu, empat pasang
makhluk, delapan jenis individu—Sangha siswa Yang Terberkahi
ini adalah layak menerima pemberian, layak menerima
pelayanan, layak menerima persembahan, layak menerima
penghormatan, ladang jasa yang tiada taranya di dunia.” Karena
ketika kalian mengingat Sangha, para bhikkhu, maka ketakutan
atau kegentaran atau teror apa pun yang kalian alami akan
lenyap.

Tam kissa hetu? Tathagato hi, bhikkhave, araham
sammasambuddho vitarago vitadoso vitamoho abhiru
acchambhi anutrasi apalay1’”ti.

“Karena alasan apakah? Karena, para bhikkhu, Sang Tathagata,
Sang Arahat, Yang Tercerahkan Sempurna terbebas dari nafsu,
terbebas dari kebencian, terbebas dari kegelapan batin; Beliau
percaya diri, berani, tak gentar, siap bertahan di tempat-Nya.”

LoRuttara Dhamma @



Idamavoca bhagava. Idam vatvana sugato athaparam
etadavoca sattha:

Inilah yang dikatakan oleh Yang Terberkahi. Setelah mengatakan
ini, Yang Sempurna, Sang Guru, lebih jauh lagi berkata:

“Aranie rukkhamiile va,

sufifnagareva bhikkhavo;

Anussaretha sambuddham,

bhayam tumhaka no siya.

“Di dalam hutan, di bawah kaki pohon,

Atau di gubuk kosong, O para bhikkhu,

Kalian seharusnya mengingat Sang Buddha:

Setelahnya tak akan ada ketakutan muncul dalam diri kalian.

No ce buddham sareyyatha,

lokajettham narasabham;

Atha dhammam sareyyatha,

niyyanikam sudesitam.

“Namun jika kalian tidak dapat mengingat Sang Buddha,

Yang terbaik di dunia, banteng para manusia,

Maka kalian harus mengingat Dhamma,

Yang membebaskan, yang telah dibabarkan dengan sempurna.

No ce dhammam sareyyatha,

niyyanikam sudesitam;

Atha sangham sareyyatha,

puiiiiakkhettam anuttaram.

“Tetapi jika kalian tidak dapat mengingat Dhamma,

Yang membebaskan, yang telah dibabarkan dengan sempurna,
Maka kalian harus mengingat Sangha,

Ladang jasa yang tiada taranya di dunia ini.
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Evam buddham sarantanam,

Dhammam sanghaiica bhikkhavo;

Bhayam va chambhitattam va,

Lomahamso na hessati”ti.

“Bagi mereka yang mengingat Sang Buddha,
Dhamma, dan Sangha, para bhikkhu,

Tiada ketakutan atau kegentaran yang akan muncul,
ataupun teror yang mengerikan.”

Dhajaggasuttarn nitthitam.
Dhajaggasuttam selesai.
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Atanatiyasuttam

Appasannehi Nathassa, sasane sadhusammate;
Amanussehi candehi, sada kibbisakaribhi.

Para makhluk bukan manusia dan lainnya yang tidak memiliki
keyakinan pada masa ajaran Sang Buddha yang dihormati selalu
melakukan kejahatan.

Parisanarn catassannarh, ahirmsaya ca guttiya;

Yanh desesi Mahaviro, parittarh tarh bhanama he.

Sang Maha Berani membabarkan pembabaran ini sebagai
perlindungan dan agar tiada bahaya yang akan menimpa empat
jenis kumpulan para makhluk.

Marilah kita lafalkan syair perlindungan ini.

Vipassisa ca namatthu, cakkhumantassa sirimato.
Sikhissapi ca namatthu, sabbabhutanukampino.
Hormatku kepada Buddha Vipassi yang memiliki mata
kebijaksanaan dan mulia.

Hormatku kepada Buddha Sikhi yang berwelas asih kepada
semua makhluk.

Vessabhussa ca namatthu, nhatakassa tapassino.
Namatthu Kakusandhassa, marasenapamaddino.
Hormatku kepada Buddha Vessabhu yang membersihkan semua
kekotoran batin dan melaksanakan praktik petapaan keras.
Hormatku kepada Buddha Kakusandha yang menaklukkan
pasukan kematian (Mara).

Konagamanassa namatthu, brahmanassa vusimato.
Kassapassa ca namatthu, vippamuttassa sabbadhi.
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Hormatku kepada Buddha Kondgamana yang menjalani
kehidupan suci, dan membasmi semua kekotoran batin.
Hormatku kepada Buddha Kassapa yang terbebas dari semua
kekotoran batin.

Angirasassa namatthu, Sakyaputtassa sirimato.

Yo imarmm dhamman desesi, sabbadukkhapanudanarh.
Hormatku kepada Sang Putra Sakya, yang tubuhnya gemilang
dan yang mulia.

Yang membabarkan dhamma ini, demi melenyapkan semua
penderitaan.

Ye capi nibbuta loke, yathabhuitam vipassisum.

Te jana apisunatha, mahanta vitasarada.

Di dunia ini, mereka yang telah memadamkan api nafsu dan yang
dengan pengetahuan vipassana telah melihat segala fenomena
sebagaimana adanya.

Orang-orang seperti ini tidak pernah mengucapkan fitnah, agung,
dan terbebas dari ketakutan.

Hitarh devamanussanam, yarh namassanti Gotamarn.
Vijjacaranasampannarh, mahantarh vitasaradam.

Mereka menghormati Buddha Gotama yang berjuang demi
kesejahteraan para dewa dan manusia.

Yang dilengkapi dengan kebijaksanaan dan perilaku yang benar,
serta yang agung dan terbebas dari ketakutan.

Ete cafifie ca sambuddha, anekasatakotiyo.

Sabbe Buddha samasama, sabbe Buddha mahiddhika.
Ketujuh Buddha ini dan beratus-koti Buddha lainnya Yang
Tercerahkan Sempurna. Semua Buddha adalah sama-sama tanpa
banding. Semua Buddha adalah yang maha kuat.
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Sabbe dasabalupeta, vesarajjehupagata.

Sabbe te patijananti, asabharh thanamuttaman.

Para Buddha dilengkapi dengan sepuluh jenis kekuatan dan
kebijaksanaan tanpa rasa takut.

Para Buddha mengakui bahwa mereka mempunyai kondisi
istimewa dan pengetahuan kemahatahuan.

Sthanadam nadante’te, parisasu visarada.
Brahmacakkar pavattenti, loke appativattiyar.

Para Buddha tanpa rasa takut diantara delapan kumpulan
mengaumkan auman singa mereka.

Mereka memutar roda dhamma yang tidak bisa dihentikan di
dunia.

Upeta Buddha-dhammehi, attharasahi nayaka.
Battimmsalakkhanupeta, sitanubyaijanadhara.

Sang Pemimpin Dunia ini dilengkapi dengan delapan belas
kualitas istimewa yang hanya ada pada Buddha.

Mereka memiliki tiga puluh dua markah agung, dan delapan
puluh markah kecil dari manusia agung.

Byamappabhaya suppabha, sabbe te munikuiijara.
Buddha sabbaiifiuno ete, sabbe khinasava jina.

Semua petapa terbaik ini bersinar dikelilingi oleh para pejuang
Semua Buddha merupakan Yang Mahatahu, telah melenyapkan
kekotoran batin dan mereka adalah penakluk.

Mahapabha mahateja, mahapafifia mahabbala.
Mahakarunika dhira, sabbesanam sukhavaha.

Para Buddha adalah yang maha gemilang, maha perkasa, maha
bijaksana, dan maha kuat.

Maha welas asih, dan memiliki konsentrasi tak tergoyahkan.
Mereka berjuang demi kebahagiaan semua makhluk.
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Dipa natha patittha ca, tana lena ca paninar.

Gati bandhu mahessasa, sarana ca hitesino.

Mereka adalah naungan bagi para makhluk, yang dimuliakan,
sebagai penyokong, penjaga.

Tempat berteduh, teman, penyelamat yang agung, pencari
kesejahteraan bagi semua makhluk.

Sadevakassa lokassa, sabbe ete parayana.

Tesa’harh sirasa pade, vandami purisuttame.

Semua Buddha merupakan perlindungan di dunia bagi para dewa
dan manusia.

Dengan segala hormat aku bersujud dengan kepala saya di kaki
Yang Tanpa Banding.

Vacasa manasa ceva, vandam’ete Tathagate.

Sayane asane thane, gamane capi sabbada.

Aku menghormati selalu Sang Tathagata melalui ucapan dan
pikiran.

Ketika berbaring, duduk, berdiri ataupun berjalan.

Sada sukkhena rakkhantu, Buddha santikara tuvam.
Tepi tvam rakkhito santo, mutto sabbabhayehi ca.
Semoga para Buddha yang merupakan pencipta kedamaian
melindungi anda selalu dan membawakan anda kebahagiaan.
Dilindungi oleh mereka, semoga anda terbebas dari segala
bahaya.

Sabbaroga vinimutto, sabbasantapa vajjito.
Sabbaveram’atikkanto, nibbuto ca tuvam bhava.

Semoga anda terbebas dari semua penyakit, semoga anda
terhindar dari semua kekhawatiran dan kegelisahan.

Semoga anda mengatasi permusuhan, dan semoga anda penuh
kedamaian.
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Tesam saccena silena, khantimettabalena ca.

Tepi amhe’nurakkhantu, Arogena sukhena ca.

Melalui kekuatan dari kebenaran, moralitas, kesabaran, dan cinta
kasih mereka.

Semoga mereka melindungi kita dengan membantu kita terbebas
dari penyakit dan berbahagia.

Puratthimasmir disabhage, santi bhuta mahiddhika.
Tepi amhe’nurakkhantu, Arogena sukhena ca.

Di arah timur dari Gunung Meru, terdapat para dewa gandhabba
yang maha kuat.

Semoga mereka melindungi kita dengan membantu kita terbebas
dari penyakit dan berbahagia.

Dakkhinasmim disabhage, santi deva mahiddhika.

Tepi amhe’nurakkhantu, Arogena sukhena ca.

Di arah selatan dari Gunung Meru, terdapat dewa kumbhanda
yang maha kuat.

Semoga mereka melindungi kita dengan membantu kita terbebas
dari penyakit dan berbahagia.

Pacchimasmim disabhage, santi naga mahiddhika.

Tepi amhe’nurakkhantu, Arogena sukhena ca.

Di arah barat dari Gunung Meru, terdapat dewa ndaga yang maha
kuat.

Semoga mereka melindungi kita dengan membantu kita terbebas
dari penyakit dan berbahagia.

Uttarasmir disabhage, santi yakkha mahiddhika.

Tepi amhe’nurakkhantu, Arogena sukhena ca.

Di arah utara dari Gunung Meru, terdapat dewa yakkha yang
maha-kuat.

Semoga mereka melindungi kita dengan membantu kita terbebas
dari penyakit dan berbahagia.
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Puratthimena Dhatarattho, dakkhinena Virilhako.
Pacchimena Virupakkho, Kurevo uttaram disam.
Terdapat Raja Dhatarattha di timur, Raja Virtlhaka di selatan.
Raja VirGpakkha di barat, dan Raja Kureva di utara.

Cattaro te maharaja, lokapala yasassino.

Tepi amhe’nurakkhantu, Arogena sukhena ca.

Empat Raja Agung ini merupakan pelindung dunia dan
mempunyai banyak pengikut.

Semoga mereka melindungi kita dengan membantu kita terbebas
dari penyakit dan berbahagia.

AKkasattha ca bhimattha, deva naga mahiddhika.

Tepi amhe’nurakkhantu, Arogena sukhena ca.

Para dewa yang berdiam di angkasa dan di bumi,

Juga para naga, mereka yang perkasa

Semoga mereka melindungi kita dengan membantu kita terbebas
dari penyakit dan berbahagia.

Iddhimanto ca ye deva, vasanta idha sasane.

Tepi amhe’nurakkhantu, arogena sukhena ca.

Terdapat dewa yang tangguh yang hidup di masa ajaran Buddha
ini.

Semoga mereka melindungi kita dengan membantu kita terbebas
dari penyakit dan berbahagia.

Sabbitiyo vivajjantu, soko rogo vinassatu.

Ma te bhavantvantaraya, sukhi dighayuko bhava.

Semoga semua bencana menjauhi anda, semoga kesedihan dan
penyakit dilenyapkan.

Semoga tiada bahaya untuk anda, semoga anda memiliki
kebahagiaan, dan umur panjang.
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Abhivadanasilissa, niccarh vuddhapacayino.

Cattaro dhamma vaddhanti, ayu vanno sukharnh balar.
Untuk dia yang terbiasa dan selalu menghormati orang yang
lebih tua.

Empat hal bertambah, yakni: usia, kecantikan, kebahagiaan dan
kekuatan.

Atanatiyasuttarih nitthitam.
Atanatiyasuttam selesai.
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Angulimalasuttam

Parittarh yarh bhanantassa, nisinnatthanadhovanarn.
Udakampi vinaseti, sabbameva parissayar.

Bahkan air yang dipakai untuk mencuci kursi yang digunakan
untuk melafalkan syair perlindungan ini dapat menghancurkan
semua bencana.

Sotthina gabbhavutthanam, yafica sadheti tankhane.
Therassa’'ngulimalassa, Lokanathena bhasitam.
Kappatthayirh mahatejam, parittarh tarh bhanama he.
Pembabaran ini juga membuat proses persalinan menjadi mudah
bagi ibu yang melahirkan saat momen pembacaannya.
Pembabaran yang maha kuat dan akan bertahan sampai seluruh
masa siklus dunia ini dibabarkan oleh Sang Raja Dunia kepada
YM Angulimala. Marilah kita lafalkan syair perlindungan ini.

Yatoharh bhagini ariyaya jatiya jato

Nabhijanami saficicca panam jivita voropeta,

Tena saccena sotthi te hotu sotthi gabbhassa.

Wahai Saudari! Semenjak terlahir kembali ke dalam kehidupan
mulia ini,

Aku tidak ingat pernah dengan sengaja membunuh makhluk
hidup apapun. Dengan pernyataan kebenaran ini, semoga
terdapat keselamatan bagi anda dan bayi di dalam kandungan
anda.

Angulimalasuttarh nitthitam.
Angulimalasuttam selesai.
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Seri Bojjhanga

(i). Pathamagilanasuttam

Ekam samayam bhagava rajagahe viharati veluvane
kalandakanivape. Tena kho pana samayena

ayasma mahakassapo pippaliguhayam viharati
abadhiko dukkhito balhagilano. Atha kho bhagava
sayanhasamayam patisallana vutthito yenayasma
mahakassapo tenupasankami; upasankamitva
pafifiatte asane nisidi. Nisajja kho bhagava ayasmantam
mahakassapam etadavoca:

Suatu ketika Yang Terberkahi sedang berdiam di Rajagaha

di Hutan Bambu, Taman Suaka Tupai. Pada saat itu Yang

Mulia Mahdkassapa sedang berdiam di Gua Pipphali—sakit,
menderita, sakit parah. Kemudian, pada suatu malam, Yang
Terberkahi keluar dari keterasingan dan mendatangi Yang Mulia
Mahakassapa. Beliau duduk di tempat yang telah disediakan dan
berkata kepada Yang Mulia Mahakassapa:

“Kacci te, kassapa, khamaniyam kacci yapaniyam?

Kacci dukkha vedana patikkamanti, no abhikkamanti;
patikkamosanam paiifiayati, no abhikkamo”ti?

“Aku harap engkau bertahan, Kassapa, Aku harap engkau menjadi
lebih baik. Aku harap perasaan sakitmu mereda dan bukan
meningkat, dan bahwa meredanya mereka, bukan meningkatnya,
dapat terlihat.”
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“Na me, bhante, khamaniyam, na yapaniyam. Balha

me dukkha vedana abhikkamanti, no patikkamanti;
abhikkamosanam paiifiayati, no patikkamo”ti.

“Bhante, aku tidak dapat bertahan, aku tidak menjadi lebih baik.
Perasaan sakit yang kuat meningkat dalam diriku, bukan mereda,
dan meningkatnya mereka, bukan meredanya, dapat terlihat.”

“Sattime, kassapa, bojjhanga maya sammadakkhata
bhavita bahulikata abhififiaya sambodhaya nibbanaya
samvattanti. Katame satta?

“Tujuh faktor pencerahan ini, Kassapa, telah Kubabarkan dengan
sempurna; ketika dikembangkan dan dilatih, maka faktor-

faktor ini akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada
pencerahan, pada Nibbana. Apakah tujuh ini?

“Satisambojjhango kho, kassapa, maya sammadakkhato
bhavito bahulikato abhififiaya sambodhaya nibbanaya
samvattati.

“Faktor pencerahan perhatian, Kassapa, telah Kubabarkan
dengan sempurna; ketika dikembangkan dan dilatih, maka itu
akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada pencerahan,
pada Nibbana.

“Dhammavicayasambojjhango kho, kassapa, maya
sammadakkhato bhavito bahulikato abhififiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati.

“Faktor pencerahan penyelidikan terhadap dhamma, Kassapa,
telah Kubabarkan dengan sempurna; ketika dikembangkan dan
dilatih, maka itu akan menuntun pada pengetahuan langsung,
pada pencerahan, pada Nibbana.
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“Viriyasambojjhango kho, kassapa, maya sammadakkhato
bhavito bahulikato abhififiaya sambodhaya nibbanaya
samvattati.

“Faktor pencerahan upaya, Kassapa, telah Kubabarkan dengan
sempurna; ketika dikembangkan dan dilatih, maka itu akan
menuntun pada pengetahuan langsung, pada pencerahan, pada
Nibbana.

“Pitisambojjhango kho, kassapa, maya sammadakkhato
bhavito bahulikato abhififiaya sambodhaya nibbanaya
samvattati.

“Faktor pencerahan kegiuran, Kassapa, telah Kubabarkan dengan
sempurna; ketika dikembangkan dan dilatih, maka itu akan
menuntun pada pengetahuan langsung, pada pencerahan, pada
Nibbana.

“Passaddhisambojjhango kho, kassapa, maya
sammadakkhato bhavito bahulikato abhififiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati

Faktor pencerahan ketenangan, Kassapa telah Kubabarkan
dengan sempurna; ketika dikembangkan dan dilatih, maka itu
akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada pencerahan,
pada Nibbana.

“Samadhisambojjhango kho, kassapa, maya
sammadakkhato bhavito bahulikato abhiffiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati

Faktor pencerahan konsentrasi, Kassapa, telah Kubabarkan
dengan sempurna; ketika dikembangkan dan dilatih, maka itu
akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada pencerahan,
pada Nibbana.
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“Upekkhasambojjhango kho, kassapa, maya
sammadakkhato bhavito bahulikato abhiffiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati. Ime kho, kassapa,
satta bojjhanga maya sammadakkhata bhavita bahulikata
abhififiaya sambodhaya nibbanaya samvattanti”ti.

Faktor pencerahan keseimbangan, Kassapa, telah Kubabarkan
dengan sempurna; ketika dikembangkan dan dilatih, maka

itu akan menuntun menuju pengetahuan langsung, menuju
pencerahan, menuju Nibbana. Tujuh faktor pencerahan ini,
Kassapa, telah Kubabarkan dengan baik; jika dikembangkan
dan dilatih, faktor-faktor itu akan menuntun pada pengetahuan
langsung, pada pencerahan, pada Nibbana.”

“Taggha, bhagava, bojjhanga; taggha, sugata, bojjhanga”ti.
“Tentu, Yang Terberkahi, itu adalah faktor-faktor pencerahan!
Tentu, Yang Sempurna, itu adalah faktor-faktor pencerahan!”

Idamavoca bhagava. Attamano ayasma mahakassapo
bhagavato bhasitam abhinandi. Vutthahi cayasma
mahakassapo tamha abadha. Tathapahino cayasmato
mahakassapassa so abadho ahostti.

Inilah yang dikatakan oleh Yang Terberkahi. Gembira, Yang Mulia
Mahakassapa bersukacita atas pernyataan Yang Terberkahi. Dan
Yang Mulia Mahdakassapa sembuh dari penyakit itu. Dengan cara
demikianlah Yang Mulia Mahdakassapa sembuh dari penyakitnya.
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(ii). Dutiyagilanasuttam

Ekam samayam bhagava rajagahe viharati veluvane
kalandakanivape. Tena kho pana samayena ayasma
mahamoggallano gijjhakute pabbate viharati abadhiko
dukkhito balhagilano. Atha kho bhagava sayanhasamayam
patisallana vutthito yenayasma mahamoggallano
tenupasankami; upasankamitva pafifiatte asane nisidi.
Nisajja kho bhagava ayasmantam mahamoggallanam
etadavoca:

Suatu ketika Yang Terberkahi sedang berdiam di Rajagaha di
Hutan Bambu, Taman Suaka Tupai. Pada saat itu Yang Mulia
Mahamoggallana sedang berdiam di Puncak Gunung Hering—
sakit, menderita, sakit parah. Kemudian, pada suatu malam, Yang
Terberkahi keluar dari keterasingan dan mendatangi Yang Mulia
Mahamoggallana. Beliau duduk di tempat yang telah disediakan
dan berkata kepada Yang Mulia Mahamoggallana:

“Kacci te, moggallana, khamaniyam kacci yapaniyam?
Kacci dukkha vedana patikkamanti, no abhikkamanti;
patikkamosanam paiifiayati, no abhikkamo”ti?

“Aku harap engkau bertahan, Moggallana, Aku harap engkau
menjadi lebih baik. Aku harap perasaan sakitmu mereda dan
bukan meningkat, dan bahwa meredanya mereka, bukan
meningkatnya, dapat terlihat.”

“Na me, bhante, khamaniyam, na yapaniyam. Balha

me dukkha vedana abhikkamanti, no patikkamanti;
abhikkamosanam paiifiayati, no patikkamo”ti.

“Bhante, aku tidak dapat bertahan, aku tidak menjadi lebih baik.
Perasaan sakit yang kuat meningkat dalam diriku, bukan mereda,
dan meningkatnya mereka, bukan meredanya, dapat terlihat.”
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“Sattime, moggallana, bojjhanga maya sammadakkhata
bhavita bahulikata abhififiaya sambodhaya nibbanaya
samvattanti. Katame satta?

“Tujuh faktor pencerahan ini, Moggallana, telah Kubabarkan
dengan sempurna; ketika dikembangkan dan dilatih, maka faktor-
faktor ini akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada
pencerahan, pada Nibbana. Apakah tujuh ini?

“Satisambojjhango kho, moggallana, maya
sammadakkhato bhavito bahulikato abhififiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati

“Faktor pencerahan perhatian, Moggallana, telah Kubabarkan
dengan sempurna; ketika dikembangkan dan dilatih, maka itu
akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada pencerahan,
pada Nibbana.

“Dhammavicayasambojjhango kho, moggallana,

maya sammadakkhato bhavito bahulikato abhififiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati

“Faktor pencerahan penyelidikan terhadap dhamma, Moggallana,
telah Kubabarkan dengan sempurna; ketika dikembangkan dan
dilatih, maka itu akan menuntun pada pengetahuan langsung,
pada pencerahan, pada Nibbéana.

“Viriyasambojjhango kho, moggallana, maya
sammadakkhato bhavito bahulikato abhififiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati

“Faktor pencerahan upaya, Moggallana, telah Kubabarkan
dengan sempurna; ketika dikembangkan dan dilatih, maka itu
akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada pencerahan,
pada Nibbana.
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“Pitisambojjhango kho, moggallana, maya
sammadakkhato bhavito bahulikato abhiffiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati

“Faktor pencerahan kegiuran, Moggallana, telah Kubabarkan
dengan sempurna; ketika dikembangkan dan dilatih, maka itu
akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada pencerahan,
pada Nibbana.

“Passaddhisambojjhango kho, moggallana, maya
sammadakkhato bhavito bahulikato abhififiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati

“Faktor pencerahan ketenangan, Moggallana, telah Kubabarkan
dengan sempurna; ketika dikembangkan dan dilatih, maka itu
akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada pencerahan,
pada Nibbana.

“Samadhisambojjhango kho, moggallana, maya
sammadakkhato bhavito bahulikato abhififiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati

“Faktor pencerahan konsentrasi, Moggallana, telah Kubabarkan
dengan sempurna; ketika dikembangkan dan dilatih, maka itu
akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada pencerahan,
pada Nibbana.

“Upekkhasambojjhango kho, moggallana, maya
sammadakkhato bhavito bahulikato abhiffiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati. Ime kho, moggallana,
satta bojjhanga maya sammadakkhata bhavita bahulikata
abhififiaya sambodhaya nibbanaya samvattanti”ti.

Faktor pencerahan keseimbangan, Moggallana, telah
Kubabarkan dengan sempurna; ketika dikembangkan dan dilatih,
maka itu akan menuntun menuju pengetahuan langsung, menuju
pencerahan, menuju Nibbana. Tujuh faktor pencerahan ini,
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Moggallana, telah Kubabarkan dengan baik; jika dikembangkan
dan dilatih, faktor-faktor itu akan menuntun pada pengetahuan
langsung, pada pencerahan, pada Nibbana.”

“Taggha, bhagava, bojjhanga; taggha, sugata, bojjhanga”ti.
“Tentu, Yang Terberkahi, itu adalah faktor-faktor pencerahan!
Tentu, Yang Sempurna, itu adalah faktor-faktor pencerahan!”

Idamavoca bhagava. Attamano ayasma mahamoggallano
bhagavato bhasitam abhinandi. Vutthahi cayasma
mahamoggallano tamha abadha. Tathapahino cayasmato
mahamoggallanassa so abadho ahostti.

Inilah apa dikatakan oleh Yang Terberkahi. Gembira, Yang Mulia
Mahamoggallana bersukacita atas pernyataan Yang Terberkahi.
Dan Yang Mulia Mahamoggallana sembuh dari penyakit itu.
Dengan cara demikianlah Yang Mulia Mahamoggalldna sembuh
dari penyakitnya.
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(iii). Tatiyagilanasuttam

Ekam samayam bhagava rajagahe viharati veluvane
kalandakanivape. Tena kho pana samayena bhagava
abadhiko hoti dukkhito balhagilano. Atha kho ayasma
mahacundo yena bhagava tenupasankami; upasankamitva
bhagavantam abhivadetva ekamantam nisidi. Ekamantam
nisinnam kho ayasmantam mahacundam bhagava
etadavoca: “patibhantu tam, cunda, bojjhanga”ti.

Suatu ketika Yang Terberkahi sedang berdiam di Rajagaha di
Hutan Bambu, Taman Suaka Tupai. Pada saat itu Yang Terberkahi
sedang sakit, menderita, sakit parah. Kemudian Yang Mulia
Mahacunda mendekati Yang Terberkahi, memberi hormat
kepada-Nya, dan duduk di satu sisi. Yang Terberkahi berkata
kepada Yang Mulia Mahdacunda: “Lafalkanlah faktor-faktor
pencerahan, Cunda.”

“Sattime, bhante, bojjhanga bhagavata sammadakkhata
bhavita bahulikata abhififiaya sambodhaya nibbanaya
samvattanti. Katame satta?

“Tujuh faktor pencerahan ini, Bhante, telah dibabarkan dengan
sempurna oleh Yang Terberkahi; ketika dikembangkan dan
dilatih, maka faktor-faktor itu akan menuntun pada pengetahuan
langsung, pada pencerahan, pada Nibbana. Apakah tujuh ini?

“Satisambojjhango kho, bhante, bhagavata
sammadakkhato bhavito bahulikato abhififiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati

“Faktor pencerahan perhatian, Bhante, telah dibabarkan dengan
sempurna oleh Yang Terberkahi; ketika dikembangkan dan dilatih,
maka itu akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada
pencerahan, pada Nibbana.
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“Dhammavicayasambojjhango kho, bhante, bhagavata
sammadakkhato bhavito bahulikato abhiffiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati

“Faktor pencerahan penyelidikan terhadap dhamma, Bhante,
telah dibabarkan dengan sempurna oleh Yang Terberkahi; ketika
dikembangkan dan dilatih, maka itu akan menuntun pada
pengetahuan langsung, pada pencerahan, pada Nibbana.

“Viriyasambojjhango kho, bhante, bhagavata
sammadakkhato bhavito bahulikato abhififiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati

Faktor pencerahan upaya, Bhante, telah dibabarkan dengan
sempurna oleh Yang Terberkahi; ketika dikembangkan dan dilatih,
maka itu akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada
pencerahan, pada Nibbana.

“Pitisambojjhango kho, bhante, bhagavata
sammadakkhato bhavito bahulikato abhififiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati

Faktor pencerahan kegiuran, Bhante, telah dibabarkan dengan
sempurna oleh Yang Terberkahi; ketika dikembangkan dan dilatih,
maka itu akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada
pencerahan, pada Nibbana.

“Passaddhisambojjhango kho, bhante, bhagavata
sammadakkhato bhavito bahulikato abhififiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati

Faktor pencerahan ketenangan, Bhante, telah dibabarkan dengan
sempurna oleh Yang Terberkahi; ketika dikembangkan dan dilatih,
maka itu akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada
pencerahan, pada Nibbana.
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“Samadhisambojjhango kho, bhante, bhagavata
sammadakkhato bhavito bahulikato abhiffiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati

Faktor pencerahan konsentrasi, Bhante, telah dibabarkan dengan
sempurna oleh Yang Terberkahi; ketika dikembangkan dan dilatih,
maka itu akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada
pencerahan, pada Nibbana.

“Upekkhasambojjhango kho, bhante, bhagavata
sammadakkhato bhavito bahulikato abhififiaya
sambodhaya nibbanaya samvattati. Ime kho, bhante, satta
bojjhanga bhagavata sammadakkhata bhavita bahulikata
abhifiiaya sambodhaya nibbanaya samvattanti”ti.

Faktor pencerahan keseimbangan, Bhante, telah dibabarkan
dengan sempurna oleh Yang Terberkahi; ketika dikembangkan
dan dilatih, maka itu akan menuntun menuju pengetahuan
langsung, menuju pencerahan, menuju Nibbana. Tujuh faktor
pencerahan ini, Bhante, telah dibabarkan dengan sempurna oleh
Yang Terberkahi; jika dikembangkan dan dilatih, faktor-faktor itu
akan menuntun pada pengetahuan langsung, pada pencerahan,
pada Nibbana.”

“Taggha, cunda, bojjhanga; taggha, cunda, bojjhanga”ti.
“Tentu, Cunda, itu adalah faktor-faktor pencerahan! Tentu,
Cunda, itu adalah faktor-faktor pencerahan!”

Idamavocayasma cundo. Samanuiifio sattha ahosi.
Vutthahi ca bhagava tamha abadha. Tathapahino ca
bhagavato so abadho ahositi.

Inilah yang dikatakan oleh Yang Mulia Mahdacunda. Sang
Guru menyetujui. Dan Yang Terberkahi sembuh dari penyakit
itu. Dengan cara demikianlah Yang Terberkahi sembuh dari
penyakitnya.
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(iv). Bojjhanga Sutta dari Pembabaran Mengenai
Sebelas Paritta Agung

Samsare samsarantanam, sabbadukkhavinasane.

Satta dhamme ca bojjhange, marasenapamaddane.
Melenyapkan segala penderitaan dari semua makhluk yang
mengembara di samsara.

Dengan mengetahui tujuh dhamma—faktor-faktor percerahan,
yang mengalahkan pasukan Mara.

Bujjhitva ye c'ime satta, tibhava muttakuttama.
Ajatimajarabyadhim, amatam nibbhayarh gata.

Setelah mengetahui ketujuh dhamma tersebut, para muliawan ini
akan terbebas dari tiga jenis alam.

Mereka telah mencapai Nibbana, di mana tanpa kelahiran,
penuaan, penyakit, kematian, dan bahaya.

Evamadigunupetar, anekagunasangaharn.

Osadhafica imarh mantarh, bojjhangafica bhanama he.
Mari kita lafalkan pembabaran mengenai faktor-faktor
pencerahan ini yang memiliki empat sifat tersebut,

yang memberikan tidak sedikit keuntungan, dan seperti obat dan
mantra.

Bojjhango sati sankhato, dhammanam vicayo tatha.
Viriyam piti pasaddhi, bojjhanga ca tathapare.
Faktor-faktor pencerahan, yaitu: perhatian, dan juga penyelidikan
terhadap Dhamma.

Upaya, kegiuran, ketenangan, juga merupakan faktor-faktor
pencerahan.
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Samadhupekkha bojjhanga, satte’te sabbadassina.
Munina sammadakkhata, bhavita bahulikata.

Faktor pencerahan lainnya yakni konsentrasi dan keseimbangan,
semuanya ada tujuh.

Yang sempurna dibabarkan oleh Sang Buddha, jika
dikembangkan, dilatih berulang kali.

~ A~ -

Samvattanti abhififiaya, nibbanaya ca bodhiya.

Etena saccavajjena, sotthi te hotu sabbada.

Dan setelah kebenaran ditembus, maka mengantarkan pada
Nibbdna, dan pencerahan.

Dengan ungkapan kebenaran ini, semoga selalu ada kebahagiaan
untuk anda.

Ekasmim samaye Natho, Moggallanafica Kassapar.
Gilane dukkhite disva, bojjhange satta desayi.

Pada suatu saat di hadapan Sang Pelindung, Moggallana dan
Kassapa

Sedang sakit dan menderita, Beliau membabarkan tujuh faktor
pencerahan.

Te ca tam abhinanditva, roga muccimsu tankhane.

Etena saccavajjena, sotthi te hotu sabbada.

Setelah mereka berbahagia atas pembabaran tersebut, lantas
terbebas dari penyakit.

Dengan ungkapan kebenaran ini, semoga selalu ada kebahagiaan
untuk anda.

Ekada Dhammarajapi, gelafifiena’bhipilito.
Cundattherena tamyeva, bhanapetvana sadaram.

Suatu ketika Raja Dhamma, sedang diserang oleh penyakit,
Beliau meminta Yang Mulia Cunda untuk melafalkan pembabaran
tersebut dengan hormat.
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Sammoditvana abadha, tamha vutthasi thanaso,

Etena saccavajjena sotthi te hotu sabbada.

Setelah berbahagia atas pelafalan pembabaran itu, lantas
sembuh dari penyakit-Nya.

Dengan ungkapan kebenaran ini, semoga selalu ada kebahagiaan
untuk anda.

Pahina te ca abadha, tinnannampi mahesinam.

Maggahata kilesava, patta’nuppattidhammatan.

Etena saccavajjena, sotthi te hotu sabbada.

Penyakit dari ketiga Petapa Agung yang dilenyapkan,

Mencapai kondisi yang tidak pernah muncul lagi, seperti
pengotor batin yang dilenyapkan oleh Sang Jalan.

Dengan ungkapan kebenaran ini, semoga selalu ada kebahagiaan
untuk anda.

Bojjhangasuttam nitthitam.
Bojjhangasuttam selesai.
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Pubbanhasuttam

Yam dunnimittam avamangalafica,

yo camanapo sakunassa saddo

Papaggaho dussupinam akantam,

Buddhanubhavena vinasamentu.

Dengan kekuatan Buddha semoga semua pertanda jahat dan
keadaan tak baik,

Tangisan burung yang tidak menyenangkan,

Bintang-bintang yang tidak baik,

Dan mimpi buruk menjadi lenyap.

Yam dunnimittam avamangalaiica,

yo camanapo sakunassa saddo

Papaggaho dussupinam akantam,

Dhammanubhavena vinasamentu.

Dengan kekuatan Dhamma semoga semua pertanda jahat dan
keadaan tak baik,

Tangisan burung yang tidak menyenangkan,

Bintang-bintang yang tidak baik,

Dan mimpi buruk menjadi lenyap.

Yam dunnimittam avamangalaiica,

yo camanapo sakunassa saddo

Papaggaho dussupinam akantam,

Sanghanubhavena vinasamentu.

Dengan kekuatan Sarigha semoga semua pertanda jahat dan
keadaan tak baik,

Tangisan burung yang tidak menyenangkan,

Bintang-bintang yang tidak baik,

Dan mimpi buruk menjadi lenyap.
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Dukkhappatta ca niddukkha,

bhayappatta ca nibbhaya

Sokappatta ca nissoka,

hontu sabbepi panino.

Semoga semua makhluk yang sedang menderita terbebas dari
penderitaan

Semoga semua makhluk yang sedang ketakutan terbebas dari
ketakutan

Semoga semua makhluk yang sedang bersedih bebas dari
kesedihan

Ettavata ca amhehi

sambhatam pufifiasampadam

Sabbe devanumodantu

Sabbasampattisiddhiya.

Semoga semua dewa turut bersukacita dengan jasa kebajikan
yang telah kami timbun. Semoga jasa kebajikan tersebut
membawa pada semua pencapaian.

Danam dadantu saddhaya

silam rakkhantu sabbada

Bhavanabhirata hontu

gacchantu devatagata.

Semoga semuanya dapat memberi dengan keyakinan;
Semoga semuanya dapat selalu menjaga dengan baik
moralitasnya;

Semoga semuanya senang bermeditasi.

Sabbe Buddha balappatta
paccekanafica yam balam
Arahantanaiica tejena
rakkham bandhami sabbaso.
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Dengan Kekuatan semua Buddha, Pacceka Buddha dan Arahat
Saya membuat perlindungan setiap saat

Yam Kifici vittam idha va huram va,

Saggesu va yam ratanam panitam

Na no samam atthi Tathagatena,

Idampi Buddhe ratanam panitam

Etena saccena suvatthi hotu!

Harta apapun yang ada di dunia ini ataupun dunia lainnya,
ataupun permata berharga di alam surgawi,

tidak ada yang sebanding dengan Tathagata.

Ini juga permata berharga di dalam Buddha.

dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan!

Yam Kifici vittam idha va huram va,

Saggesu va yam ratanam panitam

Na no samam atthi Tathagatena,

Idampi Dhamme ratanam panitam

Etena saccena suvatthi hotu!

Harta apapun yang ada di dunia ini ataupun dunia lainnya,
ataupun permata berharga di alam surgawi,

tidak ada yang sebanding dengan Tathagata.

Ini juga permata berharga di dalam Dhamma.

dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan!

Yam Kiiici vittam idha va huram va,

Saggesu va yam ratanam panitam

Na no samam atthi Tathagatena,

Idampi Sanghe ratanam panitam

Etena saccena suvatthi hotu!

Harta apapun yang ada di dunia ini ataupun dunia lainnya,
ataupun permata berharga di alam surgawi,

tidak ada yang sebanding dengan Tathdagata.
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Ini juga permata berharga di dalam Sangha.
dengan kebenaran ini semoga terdapat keselamatan!

Mahakaruniko natho

hitaya sabbapaninam

Puretva parami sabba,

patto sambodhimuttamam

Etena saccavajjena,

sotthi te hotu sabbada.

Guru yang paling welas asih telah memenuhi semua
kesempurnaan demi kesejahteraan semua makhluk dan telah
mencapai pencerahan sempurna.

Dengan kebenaran ini semoga selalu terdapat keselamatan
bagimu.

Jayanto bodhiya miile,

Sakyanam nandivaddhano

Evameva jayo hotu,

jayassu jayamangale.

Sebagaimana Sang Guru, anggota Sakya yang paling dikasihi,
berjaya di bawah pohon Bodhi

Demikian juga semoga kejayaan selalu bersamamu dan semoga
anda berhasil dalam semua pengejaran yang baik.

Aparajitapallanke,

sise puthuvipukkhale

Abhiseke sabbabuddhanam,

aggappatto pamodati.

Sang Guru telah mencapai Keadaan Mulia dalam Takhta Yang Tak
Tertaklukkan,

Pada tempat tersuci di bumi yang disucikan oleh para Buddha
dan bergembira.
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Sunakkhatam sumangalam,

suppabhatam suhutthitam

Sukhano sumuhutto ca,

suyittham brahmacarisu.

Sungguh menyenangkan dan menguntungkan,

fajar yang berbahagia dan terbangun dengan penuh
kegembiraan,

momen berharga dan jam yang penuh kebahagiaan

akan menghampiri mereka yang mempersembahkan makanan
kepada mereka yang menjalani kehidupan spiritual.

Padakkhinam kayakammam,
vacakammam padakkhinam
padakkhinam manokammam,

panidhi te padakkhine

Perbuatan jasmani dan ucapan yang lurus,
pikiran dan aspirasi yang lurus:

ketika seseorang melakukan apa yang lurus
ia akan memperoleh manfaat yang lurus.

Padakkhinani katvana,

labbhante te padakkhine.

Te attha laddha sukhita,

viralha Buddhasasane

Aroga sukhitta hontu,

saha sabbehi iiatibhi

Mereka orang-orang bahagia yang telah memperoleh
manfaat demikian

akan tumbuh berkembang dalam ajaran Buddha.
Semoga engkau dan sanak saudaramu

sehat dan berbahagia!
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Bhavatu sabba mangalam
rakkhantu sabbadevata,
Sabbabuddhanubhavena

sada sukhi bhavantu te.

Semoga semua berkah bersamamu.
Semoga para dewa melindungimu.
Dengan kekuatan Buddha

Semoga anda selalu bahagia.

Bhavatu sabba mangalam
rakkhantu sabbadevata,
Sabbadhammanubhavena

sada sukhi bhavantu te.

Semoga semua berkah bersamamu.
Semoga para dewa melindungimu.
Dengan kekuatan Dhamma
Semoga anda selalu bahagia.

Bhavatu sabba mangalam
rakkhantu sabbadevata,
Sabbasanghanubhavena

sada sukhi bhavantu te.

Semoga semua berkah bersamamu.
Semoga para dewa melindungimu.
Dengan kekuatan Sangha

Semoga anda selalu bahagia.

Pubbanhasuttam nitthitam.
Pubbanhasuttam selesai.

|/ O \J
LoRuttara Dhamma



Paticcasamuppadavibhango

Suttantabhajaniyam

Avijjapaccaya sankhara, sankharapaccaya vififianam,
vifiianapaccaya namarupam, namarupapaccaya
salayatanam, salayatanapaccaya phasso, phassapaccaya
vedana, vedanapaccaya tanha, tanhapaccaya upadanam,
upadanapaccaya bhavo, bhavapaccaya jati, jatipaccaya
jaramaranam sokaparidevadukkhadomanassupayasa
sambhavanti. Evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa
samudayo hoti.

Dengan kegelapan batin sebagai kondisi, bentukan-bentukan
kehendak [menjadi ada]; dengan bentukan-bentukan kehendak
sebagai kondisi, kesadaran [menjadi ada]; dengan kesadaran
sebagai kondisi, mentalitas dan materialitas (batin dan jasmani)
[menjadi ada]; dengan mentalitas dan materialitas sebagai
kondisi, enam landasan indra [menjadi ada]; dengan enam
landasan indra sebagai kondisi, kontak [menjadi ada]; dengan
kontak sebagai kondisi, perasaan [menjadi ada]; dengan
perasaan sebagai kondisi, nafsu keinginan [menjadi ada]; dengan
nafsu keinginan sebagai kondisi, kelekatan [menjadi ada]; dengan
kelekatan sebagai kondisi, kelangsungan hidup [menjadi ada];
dengan kelangsungan hidup sebagai kondisi, kelahiran [menjadi
ada]; dengan kelahiran sebagai kondisi, penuaan dan kematian,
kesedihan, ratapan, rasa sakit, dukacita, dan keputusasaan
[menjadi ada]. Demikianlah asal dari keseluruhan penderitaan ini.

Tattha katama avijja? Dukkhe afifianam, dukkhasamudaye
afifianam, dukkhanirodhe afifianam, dukkhanirodha-
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gaminiya patipadaya afiianam—ayam vuccati “avijja”.
Disini, apa yang dimaksud dengan ‘kegelapan batin’? Tidak
mengetahui penderitaan, tidak mengetahui asal penderitaan,
tidak mengetahui padamnya penderitaan, tidak mengetahui jalan
menuju padamnya penderitaan. Ini disebut sebagai ‘kegelapan
batin’.

Tattha katame avijjapaccaya sankhara? Puiifiabhi-
sankharo, apuiifiabhisankharo, anefijjabhisankharo,
kayasankharo, vacisankharo, cittasankharo.

Disini, apa yang dimaksud ‘dengan kegelapan batin sebagai
kondisi, bentukan-bentukan kehendak [menjadi ada]’? Bentukan-
bentukan kehendak yang bajik, bentukan-bentukan kehendak
yang tak bajik, bentukan-bentukan kehendak yang hening,
bentukan-bentukan kehendak melalui tubuh, bentukan-bentukan
kehendak melalui ucapan, bentukan-bentukan kehendak melalui
pikiran.

~ A -

Tattha katamo puiifiabhisankharo? Kusala cetana
kamavacara rupavacara danamaya silamaya
bhavanamaya—ayam vuccati “puinfiabhisankharo”.
Disini, apa yang dimaksud ‘bentukan-bentukan kehendak yang
bajik’? Niat bajik di alam nafsu indrawi (kamavacara) dan alam
materi halus (rapavacara) yang terdiri dari kedermawanan,
terdiri dari moralitas, terdiri dari meditasi, ini disebut sebagai
‘bentukan-bentukan kehendak yang bajik’.

Tattha katamo apuiifiabhisankharo? Akusala cetana
kamavacara—ayam vuccati “apufinabhisankharo”.
Disini, apa yang dimaksud ‘bentukan-bentukan kehendak yang
tak bajik’? Niat tak bajik di alam nafsu indrawi, ini disebut
sebagai ‘bentukan-bentukan kehendak yang tak bajik'.
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Tattha katamo anefijabhisankharo? Kusala cetana
arupavacara—ayam vuccati “anefjabhisankharo”.
Disini, apa yang dimaksud ‘bentukan-bentukan kehendak yang
hening’? Niat bajik di alam tak bermateri (ardpavacara), ini
disebut sebagai ‘bentukan-bentukan kehendak hening’.

Tattha katamo kayasankharo? Kayasaficetana
kayasankharo, vacisaficetana vacisankharo,
manosaiicetana cittasankharo. Ime vuccanti
“avijjapaccaya sankhara”.

Disini, apa yang dimaksud ‘bentukan-bentukan kehendak melalui
perbuatan’? Niat melalui perbuatan disebut bentukan-bentukan
kehendak melalui perbuatan, niat melalui ucapan disebut
bentukan-bentukan kehendak melalui ucapan, niat melalui
pikiran disebut bentukan-bentukan kehendak melalui pikiran.
Ini yang dimaksud ‘dengan kegelapan batin sebagai kondisi,
bentukan-bentukan kehendak [menjadi ada]’.

Tattha katamam sankharapaccaya vifinanam?
Cakkhuvifnifianam, sotavifiianam, ghanavifinanam,
vuccati “sankharapaccaya vififianam”.

Disini, apa yang dimaksud ‘dengan bentukan-bentukan kehendak
sebagai kondisi, kesadaran [menjadi ada]’? Kesadaran mata,
kesadaran telinga, kesadaran hidung, kesadaran lidah, kesadaran
tubuh, kesadaran pikiran. Ini yang dimaksud ‘dengan bentukan-
bentukan kehendak sebagai kondisi, kesadaran [menjadi ada]’.

Tattha katamam vififianapaccaya namarupam? Atthi
namam, atthi rapam. Tattha katamam namam?
Vedanakkhandho, saiifiakkhandho, sankharakkhandho—
idam vuccati “namam”. Tattha katamam rapam? Cattaro
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mahabhuta, catunnafica mahabhutanam upadayarapam—
idam vuccati “rupam”. Iti idafica namam, idafica rapam.
Idam vuccati “vififianapaccaya namarupam”.

Disini, apa yang dimaksud ‘dengan kesadaran sebagai kondisi,
mentalitas dan materialitas (batin dan jasmani) [menjadi

ada]’? Terdapat mentalitas dan terdapat materialitas. Apa

yang dimaksud ‘mentalitas (batin)’? Gugus perasaan, gugus
persepsi, gugus bentukan-bentukan kehendak, ini yang dimaksud
‘mentalitas (batin)’. Apa yang dimaksud ‘materialitas (jasmani)’?
Empat materialitas utama dan materialitas turunan dari empat
materialitas utama, ini yang dimaksud ‘materialitas (jasmani)’.
Demikianlah, ini adalah ‘mentalitas’ dan ‘materialitas’. Ini yang
dimaksud ‘dengan kesadaran sebagai kondisi, mentalitas dan
materialitas [menjadi ada]’.

Tattha katamam namarupapaccaya salayatanam?
Cakkhayatanam, sotayatanam, ghanayatanam,
jivhayatanam, kayayatanam, manayatanam—idam vuccati
“namarupapaccaya salayatanam”.

Disini, apa yang dimaksud ‘dengan mentalitas dan materialitas
sebagai kondisi, enam landasan indra [menjadi ada]’? Landasan
mata, landasan telinga, landasan hidung, landasan lidah,
landasan tubuh, landasan pikiran. Ini yang dimaksud ‘dengan
mentalitas dan materialitas sebagai kondisi, enam landasan indra
[menjadi ada]".

Tattha katamo salayatanapaccaya phasso? Cak-
khusamphasso sotasamphasso ghanasamphasso
jivhasamphasso kayasamphasso manosamphasso—ayam
vuccati “salayatanapaccaya phasso”.

Disini, apa yang dimaksud ‘dengan enam landasan indra sebagai
kondisi, kontak [menjadi ada]’? Kontak mata, kontak telinga,
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kontak hidung, kontak lidah, kontak tubuh, kontak pikiran. Ini
yang dimaksud ‘dengan enam landasan indra sebagai kondisi,
kontak [menjadi ada]’.

Tattha katama phassapaccaya vedana? Cakkhusamphas-
saja vedana, sotasamphassaja vedana, ghanasamphas-
saja vedana, jivhasamphassaja vedana, kayasamphas-
saja vedana, manosamphassaja vedana—ayam vuccati
“phassapaccaya vedana”.

Disini, yang dimaksud ‘dengan kontak sebagai kondisi, perasaan
[menjadi ada]’? Perasaan yang muncul dari kontak mata,
perasaan yang muncul dari kontak telinga, perasaan yang muncul
dari kontak hidung, perasaan yang muncul dari kontak lidah,
perasaan yang muncul dari kontak tubuh, perasaan yang muncul
dari kontak pikiran. Ini yang dimaksud ‘dengan kontak sebagai
kondisi, perasaan [menjadi ada]’.

Tattha katama vedanapaccaya tanha? Rapatanha,
saddatanha, gandhatanha, rasatanha, photthabbatanha,
dhammatanha—ayam vuccati “vedanapaccaya tanha”.
Disini, apa yang dimaksud ‘dengan perasaan sebagai kondisi,
nafsu keinginan [menjadi ada]’? Nafsu keinginan terhadap
bentuk, nafsu keinginan terhadap suara, nafsu keinginan
terhadap bau, nafsu keinginan terhadap rasa, nafsu keinginan
terhadap objek sentuhan, nafsu keinginan terhadap objek pikiran.
Ini yang dimaksud ‘dengan perasaan sebagai kondisi, nafsu
keinginan [menjadi ada]’.

Tattha katamam tanhapaccaya upadanam?
Kamupadanam, ditthupadanam, silabbatupada-

nam, attavadupadanam—idam vuccati “tanhapaccaya
upadanam”.
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Disini, apa yang dimaksud ‘dengan nafsu keinginan sebagai
kondisi, kelekatan [menjadi ada]’? Kelekatan terhadap
kesenangan indrawi, kelekatan terhadap pandangan, kelekatan
terhadap ritual dan upacara, kelekatan terhadap doktrin tentang
diri. Ini yang dimaksud ‘dengan nafsu keinginan sebagai kondisi,
kelekatan [menjadi ada]’.

Tattha katamo upadanapaccaya bhavo? Bhavo
duvidhena—atthi kammabhavo, atthi upapattibhavo.
Tattha katamo kammabhavo? Puiifiabhisankharo,
apunfabhisankharo, anefijjabhisankharo—ayam

vuccati “kammabhavo”. Sabbampi bhavagamikammam
kammabhavo.

Disini, apa yang dimaksud ‘dengan kelekatan sebagai kondisi,
kelangsungan hidup [menjadi ada]’? Kelangsungan hidup
terdiri dari dua jenis: kelangsungan melalui perbuatan (kamma)
dan kelangsungan melalui kelahiran kembali. Disini, apa yang
dimaksud ‘kelangsungan melalui perbuatan’? Bentukan-bentukan
kehendak yang bajik, bentukan-bentukan kehendak yang tak
bajik, bentukan-bentukan kehendak yang hening. Ini yang
dimaksud ‘kelangsungan melalui perbuatan’,

Tattha katamo upapattibhavo? Kamabhavo, rupabhavo,
arupabhavo, safifiabhavo, asafifiabhavo, nevasaifiana-
saiifiabhavo, ekavokarabhavo, catuvokarabhavo, paficavo-
karabhavo—ayam vuccati “upapattibhavo”. Ayam vuccati
“upadanapaccaya bhavo”.

Disini, apa yang dimaksud ‘kelangsungan melalui kelahiran
kembali’? Kelangsungan di alam nafsu indrawi, kelangsungan
di alam materi halus, kelangsungan di alam tak bermateri,
kelangsungan di alam tanpa persepsi, kelangsungan di alam
bukan persepsi maupun bukan tanpa persepsi, kelangsungan
dengan satu gugus, kelangsungan dengan empat gugus,
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kelangsungan dengan lima gugus. Ini yang dimaksud ‘dengan
kelekatan sebagai kondisi, kelangsungan hidup [menjadi ada]’.

Tattha katama bhavapaccaya jati? Ya tesam tesam
sattanam tamhi tamhi sattanikaye jati safijati okkanti
abhinibbatti, khandhanam patubhavo, ayatananam
patilabho—ayam vuccati “bhavapaccaya jati”.

Disini, apa yang dimaksud ‘dengan kelangsungan hidup sebagai
kondisi, kelahiran [menjadi ada]’? Kelahiran berbagai makhluk
hidup menjadi berbagai kategori makhluk hidup, mereka terlahir,
masuk ke dalam rahim, kemunculan, terbentuknya gugusan (dari
mentalitas dan materialitas), peraihan landasan indra. Ini yang
dimaksud ‘dengan kelangsungan hidup sebagai kondisi, kelahiran
[menjadi ada]".

Tattha katamam jatipaccaya jaramaranam? Atthi

jara, atthi maranam. Tattha katama jara? Ya tesam

tesam sattanam tamhi tamhi sattanikaye jara jiranata
khandiccam paliccam valittacata ayuno samhani
indriyanam paripako—ayam vuccati “jara”.

Disini, apa yang dimaksud ‘dengan kelahiran sebagai kondisi,
penuaan dan kematian [menjadi ada]? Terdapat penuaan dan
terdapat kematian. Disini, apa yang dimaksud dengan ‘penuaan’?
Penuaan berbagai makhluk hidup dari berbagai kategori makhluk
hidup, mereka menjadi tua, rusaknya gigi, memutihnya rambut
dan mengkeriputnya kulit, berkurangnya usia, melapuknya
landasan indra berbagai makhluk hidup dari berbagai kategori
makhluk hidup. Ini yang dimaksud dengan ‘penuaan’.

Tattha katamam maranam? Ya tesam tesam sattanam
tamha tamha sattanikaya cuti cavanata bhedo
antaradhanam maccu maranam kalakiriya khandhanam
bhedo kalevarassa nikkhepo jivitindriyassupacchedo—
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idam vuccati “maranam”. Iti ayafica jara, idafica maranam.
Idam vuccati “jatipaccaya jaramaranam”.

Disini, apa yang dimaksud dengan ‘kematian’? Meninggalnya
berbagai makhluk hidup dari berbagai kategori makhluk hidup,
kemusnahan, kehancuran, kelenyapan, wafat, kematian,
terpenuhinya waktu, kemusnahan gugusan (dari mentalitas dan
materialitas). Ini yang dimaksud dengan ‘kematian’. Demikianlah
penuaan dan kematian seperti ini bersama-sama disebut sebagai
penuaan dan kematian. Ini yang dimaksud ‘dengan kelahiran

sebagai kondisi, penuaan dan kematian [menjadi ada]’.

Tattha katamo soko? Natibyasanena va phutthassa,
bhogabyasanena va phutthassa, rogabyasanena va
phutthassa, silabyasanena va phutthassa, ditthibyasa-
nena va phutthassa, afifiatarafinatarena byasanena
samannagatassa, afifiataraffiatarena dukkhadhammena
phutthassa soko socana socitattam antosoko
antoparisoko cetaso parijjhayana domanassam
sokasallam—ayam vuccati “soko”.

Disini, apa yang dimaksud dengan ‘kesedihan’? Bagi seseorang
yang disentuh oleh ketidakberuntungan terkait kerabat, bagi
seseorang yang disentuh oleh ketidakberuntungan terkait
harta, bagi seseorang yang disentuh oleh ketidakberuntungan
terkait kesehatan, bagi seseorang yang disentuh oleh
ketidakberuntungan terkait hilangnya moralitas, bagi seseorang
yang disentuh oleh ketidakberuntungan terkait pandangannya,
bagi ia yang memiliki sejenis ketidakberuntungan atau lainnya,
yang disentuh oleh sejenis hal menyakitkan atau lainnya,
terdapat kesedihan, berduka, nestapa, kesedihan batin, kesedihan
batin yang luar biasa, batinnya bersedih, ditusuk oleh panah
kesedihan. Ini yang dimaksud dengan ‘kesedihan’.
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Tattha katamo paridevo? Natibyasanena va phutthassa,
bhogabyasanena va phutthassa, rogabyasanena va
phutthassa, silabyasanena va phutthassa, ditthibyasa-
nena va phutthassa, afifiatarafiinatarena byasanena
samannagatassa, afifiatarafifiatarena dukkhadhammena
phutthassa adevo paridevo adevana paridevana
adevitattam paridevitattam vaca palapo vippalapo
lalappo lalappana lalappitattam—ayam vuccati
“paridevo’.

Disini, apa yang dimaksud dengan ‘ratapan’? Bagi seseorang
yang disentuh oleh ketidakberuntungan terkait kerabat, bagi
seseorang yang disentuh oleh ketidakberuntungan terkait
harta, bagi seseorang yang disentuh oleh ketidakberuntungan
terkait kesehatan, bagi seseorang yang disentuh oleh
ketidakberuntungan terkait hilangnya moralitas, bagi seseorang
yang disentuh oleh ketidakberuntungan terkait pandangannya,
bagi ia yang memiliki sejenis ketidakberuntungan atau lainnya,
yang disentuh oleh sejenis hal menyakitkan atau lainnya,
terdapat ratapan, ratapan yang luar biasa, meratap, meratap
yang luar biasa, keadaan meratap, keadaan meratap yang luar
biasa, kata-kata ratapan, kata-kata ratapan yang luar biasa,
mengerang, mengerang dengan luar biasa, keadaan mengerang.
Ini yang disebut dengan ‘ratapan’.

Tattha katamam dukkham? Yam kayikam asatam kayikam
dukkham kayasamphassajam asatam dukkham vedayitam
kayasamphassaja asata dukkha vedana—idam vuccati
“dukkham”.

Disini, apa yang dimaksud dengan ‘rasa sakit’? Rasa sakit

tubuh, keadaan tubuh yang menyakitkan, sakit yang muncul
sehubungan dengan kontak tubuh, perasaan menyakitkan yang
muncul sehubungan dengan kontak tubuh. Ini yang disebut
dengan ‘rasa sakit’.
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Tattha katamam domanassam? Yam cetasikam asatam,
cetasikam dukkham, cetosamphassajam asatam dukkham
vedayitam, cetosamphassaja asata dukkha vedana—idam
vuccati “domanassam”.

Disini, apa yang dimaksud dengan ‘dukacita’? Rasa sakit

mental, keadaan mental yang menyakitkan, sakit yang muncul
sehubungan dengan kontak mental, kesakitan dan perasaan
menyakitkan yang muncul dari mental. Ini disebut dengan
‘dukacita’.

Tattha katamo upayaso? Natibyasanena va phutthassa,
bhogabyasanena va phutthassa, rogabyasanena va
phutthassa, silabyasanena va phutthassa, ditthibyasa-
nena va phutthassa, afifiatarafifiatarena byasanena
samannagatassa, afifiataraffiatarena dukkhadhammena
phutthassa ayaso upayaso ayasitattam upayasitattam—
ayam vuccati “upayaso”.

Disini, apa yang dimaksud dengan ‘keputusasaan’? Bagi
seseorang yang disentuh oleh ketidakberuntungan terkait
kerabat, bagi seseorang yang disentuh oleh ketidakberuntungan
terkait harta, bagi seseorang yang disentuh oleh
ketidakberuntungan terkait kesehatan, bagi seseorang yang
disentuh oleh ketidakberuntungan terkait hilangnya moralitas,
bagi seseorang yang disentuh oleh ketidakberuntungan terkait
pandangannya, bagi ia yang memiliki sejenis ketidakberuntungan
atau lainnya, yang disentuh oleh sejenis hal menyakitkan atau
lainnya, terdapat patah semangat, putus asa, keadaan patah
semangat, keadaan putus asa. Ini yang dimaksud dengan
‘keputusasaan’.

Evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa samudayo
hotiti, evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa sangati
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hoti, samagamo hoti, samodhanam hoti, patubhavo hoti.
Tena vuccati “evametassa kevalassa dukkhakkhandhassa
samudayo hoti”ti.

Demikianlah terdapat asal dari keseluruhan penderitaan ini,
demikianlah terdapat asosiasi dengan keseluruhan penderitaan
ini, pertemuan dengannya, hubungan dengan, kemunculannya.
Ini yang dimaksud dengan ‘asal dari keseluruhan penderitaan ini’.
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Dhammacakkappavattanasuttam

Ekam samayam bhagava baranasiyam viharati isipatane
migadaye. Tatra kho bhagava paficavaggiye bhikkhu
amantesi:

Demikianlah yang telah kudengar. Suatu ketika Yang Terberkahi
tengah berdiam di Baranasi, di Taman Rusa, Isipatana. Di sana
Yang Terberkahi berkata kepada kelompok lima bhikkhu demikian:

“Dveme, bhikkhave, anta pabbajitena na sevitabba.
Katame dve? Yo cayam kamesu kamasukhallikanu-

yogo hino gammo pothujjaniko anariyo anatthasambhito,
yo cayam attakilamathanuyogo dukkho anariyo
anatthasambhito. Ete kho, bhikkhave, ubho ante
anupagamma majjhima patipada tathagatena
abhisambuddha cakkhukarani fianakarani upasamaya
abhififiaya sambodhaya nibbanaya samvattati.

“Para bhikkhu, kedua ekstrem ini seharusnya tidak diikuti oleh
seseorang yang telah meninggalkan keduniawian. Apakah kedua
itu? Pengejaran kebahagiaan indrawi dalam kesenangan indrawi,
yang rendah, kasar, cara hidup para kaum duniawi, hina, tak
bermanfaat; dan pengejaran penyiksaan diri, yang menyakitkan,
hina, tak bermanfaat. Tanpa mengarah pada ekstrem yang mana
pun, Tathagata telah menyadari jalan tengah, yang menimbulkan
wawasan, yang menimbulkan pengetahuan, yang mengarah
pada kedamaian, pada pengetahuan langsung, pencerahan,
Nibbana.

Katama ca sa, bhikkhave, majjhima patipada tathagatena
abhisambuddha cakkhukarani fianakarani upasamaya
abhififiaya sambodhaya nibbanaya samvattati? Ayameva
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ariyo atthangiko maggo, seyyathidam—sammaditthi
sammasankappo sammavaca sammakammanto
sammaajivo sammavayamo sammasati sammasamadhi.
Ayam kho sa, bhikkhave, majjhima patipada tathagatena
abhisambuddha cakkhukarani ianakarani upasamaya
abhififiaya sambodhaya nibbanaya samvattati.

“Dan apakah, para bhikkhu, jalan tengah yang telah disadari oleh
Tathagata, yang menimbulkan wawasan, yang menimbulkan
pengetahuan, yang mengarah pada kedamaian, pada
pengetahuan langsung, pencerahan, Nibbana? Adalah Jalan
Mulia Berfaktor Delapan ini; yaitu Pandangan Benar, Perniatan
Benar, Perkataan Benar, Perbuatan Benar, Penghidupan Benar,
Pengupayaan Benar, Perhatian Benar, Konsentrasi Benar. Inilah,
para bhikkhu, jalan tengah yang telah disadari oleh Tathagata,
yang menimbulkan wawasan, yang menimbulkan pengetahuan,
yang mengarah pada kedamaian, pada pengetahuan langsung,
pencerahan, Nibbana.

Idam kho pana, bhikkhave, dukkham ariyasaccam—jatipi
dukkha, jarapi dukkha, byadhipi dukkho, maranampi
dukkham, appiyehi sampayogo dukkho, piyehi vippayogo
dukkho, yampiccham na labhati tampi dukkham—
samkhittena paficupadanakkhandha dukkha.

“Inilah, para bhikkhu, Kebenaran Mulia Tentang Penderitaan:
kelahiran adalah penderitaan, penuaan adalah penderitaan,
penyakit adalah penderitaan, kematian adalah penderitaan,
berjumpa dengan yang tak menyenangkan adalah penderitaan,
berpisah dengan yang menyenangkan adalah penderitaan; tak
memperoleh apa yang diinginkan adalah penderitaan; secara
singkat, lima gugus sebagai subjek dari kelekatan adalah
penderitaan.
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Idam kho pana, bhikkhave, dukkhasamudayam
ariyasaccam—yayam tanha ponobbhavika nandiraga-
sahagata tatratatrabhinandini, seyyathidam—kamatanha,
bhavatanha, vibhavatanha.

“Inilah, para bhikkhu, Kebenaran Mulia Tentang Sebab
Penderitaan: nafsu keinginanlah yang menimbulkan eksistensi
baru, yang disertai kesenangan dan nafsu, selalu berusaha
mencari kesenangan; yaitu nafsu keinginan akan kesenangan
indrawi, nafsu keinginan akan eksistensi, nafsu keinginan akan
kemusnahan.

Idam kho pana, bhikkhave, dukkhanirodham
ariyasaccam—yo tassayeva tanhaya asesaviraganirodho
cago patinissaggo mutti analayo.

“Inilah, para bhikkhu, Kebenaran Mulia Tentang Padamnya
Penderitaan: adalah lenyap dan padamnya tanpa sisa nafsu
keinginan itu juga, dihentikan dan dilepaskannya nafsu keinginan,
kebebasan dari nafsu keinginan, tak bergantung pada nafsu
keinginan.

Idam kho pana, bhikkhave, dukkhanirodhagamini
patipada ariyasaccam— ayameva ariyo atthangiko maggo,
seyyathidam—sammaditthi sammasankappo sammavaca
sammakammanto sammaajivo sammavayamo sammasati
sammasamadhi.

“Inilah, para bhikkhu, Kebenaran Mulia Tentang Jalan Menuju
Padamnya Penderitaan: adalah Jalan Mulia Berfaktor Delapan
ini; yaitu, Pandangan Benar, Perniatan Benar, Perkataan Benar,
Perbuatan Benar, Penghidupan Benar, Pengupayaan Benar,
Perhatian Benar, Konsentrasi Benar.
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‘Idam dukkham ariyasaccan’ti me, bhikkhave, pubbe
ananussutesu dhammesu cakkhum udapadi, ianam
udapadi, paiffia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
‘Tam kho panidam dukkham ariyasaccam parifieyyan’ti
me, bhikkhave, pubbe ananussutesu dhammesu cakkhum
udapadi, ianam udapadi, pafifia udapadi, vijja udapadi,
aloko udapadi. ‘Tam kho panidam dukkham ariyasaccam
parifinatan’ti me, bhikkhave, pubbe ananussutesu
dhammesu cakkhum udapadi, ianam udapadi, pafifia
udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.

“Inilah Kebenaran Mulia Tentang Penderitaan’: demikianlah,
para bhikkhu, sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah
terdengar sebelumnya, timbullah dalam diri-Ku wawasan,
pengetahuan, kebijaksanaan, pengetahuan sejati, dan cahaya.
‘Kebenaran Mulia Tentang Penderitaan harus dipahami
sepenuhnya’: demikianlah, para bhikkhu, sehubungan dengan
hal-hal yang belum pernah terdengar sebelumnya, timbullah
dalam diri-Ku wawasan, pengetahuan, kebijaksanaan,
pengetahuan sejati, dan cahaya. ‘Kebenaran Mulia Tentang
Penderitaan telah dipahami sepenuhnya’: demikianlah, para
bhikkhu, sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah
terdengar sebelumnya, timbullah dalam diri-Ku wawasan,
pengetahuan, kebijaksanaan, pengetahuan sejati, dan cahaya.

‘Idam dukkhasamudayam ariyasaccan’ti me, bhikkhave,
pubbe ananussutesu dhammesu cakkhum udapadi,
nanam udapadi, paifia udapadi, vijja udapadi, aloko
udapadi. ‘Tam kho panidam dukkhasamudayam
ariyasaccam pahatabban’ti me, bhikkhave, pubbe
ananussutesu dhammesu cakkhum udapadi, ianam
udapadi, pafifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
‘Tam kho panidam dukkhasamudayam ariyasaccam
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pahinan’ti me, bhikkhave, pubbe ananussutesu
dhammesu cakkhum udapadi, ianam udapadi, paifia
udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.

““Inilah Kebenaran Mulia Tentang Sebab Penderitaan’:
demikianlah, para bhikkhu, sehubungan dengan hal-hal yang
belum pernah terdengar sebelumnya, timbullah dalam diri-Ku
wawasan, pengetahuan, kebijaksanaan, pengetahuan sejati,
dan cahaya. ‘Kebenaran Mulia Tentang Sebab Penderitaan
harus ditinggalkan’: demikianlah, para bhikkhu, sehubungan
dengan hal-hal yang belum pernah terdengar sebelumnya,
timbullah dalam diri-Ku wawasan, pengetahuan, kebijaksanaan,
pengetahuan sejati, dan cahaya. ‘Kebenaran Mulia Tentang
Sebab Penderitaan telah ditinggalkan’: demikianlah, para
bhikkhu, sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah
terdengar sebelumnya, timbullah dalam diri-Ku wawasan,
pengetahuan, kebijaksanaan, pengetahuan sejati, dan cahaya.

‘ldam dukkhanirodham ariyasaccan’ti me, bhikkhave,
pubbe ananussutesu dhammesu cakkhum udapadi,
fnanam udapadi, pafifia udapadi, vijja udapadi,

aloko udapadi. ‘Tam kho panidam dukkhanirodham
ariyasaccam sacchikatabban’ti me, bhikkhave, pubbe
ananussutesu dhammesu cakkhum udapadi, ianam
udapadi, paifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
‘Tam kho panidam dukkhanirodham ariyasaccam
sacchikatan’ti me, bhikkhave, pubbe ananussutesu
dhammesu cakkhum udapadi, ianam udapadi, pafia
udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.

“Inilah Kebenaran Mulia Tentang Padamnya Penderitaan’:
demikianlah, para bhikkhu, sehubungan dengan hal-hal yang
belum pernah terdengar sebelumnya, timbullah dalam diri-Ku
wawasan, pengetahuan, kebijaksanaan, pengetahuan sejati, dan
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cahaya. ‘Kebenaran Mulia Tentang Padamnya Penderitaan harus
direalisasi’: demikianlah, para bhikkhu, sehubungan dengan hal-
hal yang belum pernah terdengar sebelumnya, timbullah dalam
diri-Ku wawasan, pengetahuan, kebijaksanaan, pengetahuan
sejati, dan cahaya. ‘Kebenaran Mulia Tentang Padamnya
Penderitaan telah direalisasi’: demikianlah, para bhikkhu,
sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah terdengar
sebelumnya, timbullah dalam diri-Ku wawasan, pengetahuan,
kebijaksanaan, pengetahuan sejati, dan cahaya.

‘Idam dukkhanirodhagamini patipada ariyasaccan’ti me,
bhikkhave, pubbe ananussutesu dhammesu cakkhum
udapadi, ianam udapadi, pafifia udapadi, vijja udapadi,
aloko udapadi. ‘Tam kho panidam dukkhanirodhagamini
patipada ariyasaccam bhavetabban’ti me, bhikkhave,
pubbe ananussutesu dhammesu cakkhum udapadi,
fnanam udapadi, pafifia udapadi, vijja udapadi, aloko
udapadi. ‘Tam kho panidam dukkhanirodhagamini
patipada ariyasaccam bhavitan’ti me, bhikkhave, pubbe
ananussutesu dhammesu cakkhum udapadi, ianam
udapadi, paiifia udapadi, vijja udapadi, aloko udapadi.
“Inilah Kebenaran Mulia Tentang Jalan Menuju Padamnya
Penderitaan’: demikianlah, para bhikkhu, sehubungan dengan
hal-hal yang belum pernah terdengar sebelumnya, timbullah
dalam diri-Ku wawasan, pengetahuan, kebijaksanaan,
pengetahuan sejati, dan cahaya. ‘Kebenaran Mulia Tentang
Jalan Menuju Berhentinya Penderitaan harus dikembangkan’:
demikianlah, para bhikkhu, sehubungan dengan hal-hal yang
belum pernah terdengar sebelumnya, timbullah dalam diri-Ku
wawasan, pengetahuan, kebijaksanaan, pengetahuan sejati,
dan cahaya. ‘Kebenaran Mulia Tentang Jalan Menuju Padamnya
Penderitaan telah dikembangkan’: demikianlah, para bhikkhu,
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sehubungan dengan hal-hal yang belum pernah terdengar
sebelumnya, timbullah dalam diri-Ku wawasan, pengetahuan,
kebijaksanaan, pengetahuan sejati, dan cahaya.

Yavakivaiica me, bhikkhave, imesu catusu ariyasaccesu
evam tiparivattam dvadasakaram yathabhutam
fnanadassanam na suvisuddham ahosi, neva tavaham,
bhikkhave, sadevake loke samarake sabrahmake
sassamanabrahmaniya pajaya sadevamanussaya
‘anuttaram sammasambodhim abhisambuddho’ti
paccaiiasim.

“Para bhikkhu, selama pengetahuan dan wawasan-Ku akan
Empat Kebenaran Mulia, dalam ketiga tingkatan dan kedua
belas aspeknya, belum murni sepenuhnya seperti ini, Aku
tidak menyatakan telah mencapai Pencerahan Sempurna
yang tiada bandingnya di dunia ini dengan para dewa, mara,
serta brahmanya, dalam generasi ini dengan para petapa dan
brahmananya, dewa dan manusianya.

Yato ca kho me, bhikkhave, imesu catiisu ariyasaccesu
evam tiparivattam dvadasakaram yathabhitam
nanadassanam suvisuddham ahosi, athaham, bhikkhave,
sadevake loke samarake sabrahmake sassamanab-
rahmaniya pajaya sadevamanussaya ‘anuttaram
sammasambodhim abhisambuddho’ti paccafifiasim.
Nanafica pana me dassanam udapadi: ‘akuppa me vimutti,
ayamantima jati, natthi dani punabbhavo’” ti.

“Namun saat pengetahuan dan wawasan-Ku akan Empat
Kebenaran Mulia, dalam ketiga tingkatan dan kedua belas
aspeknya, murni sepenuhnya seperti ini, maka Aku menyatakan
telah mencapai Pencerahan Sempurna yang tiada bandingnya
di dunia ini dengan para dewa, mara, serta brahmda-nya, dalam
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generasi ini dengan para petapa dan brahmananya, dewa dan
manusianya. Pengetahuan dan wawasan muncul dalam diri-Ku:
‘Tak tergoyahkan pembebasan batin-Ku. Inilah kelahiran-Ku yang
terakhir. Tidak akan ada lagi kehidupan baru.”

Idamavoca bhagava. Attamana paficavaggiya bhikkhu
bhagavato bhasitam abhinandunti. Imasmifica pana vey-
yakaranasmim bhafiiamane ayasmato kondaifiassa
virajam vitamalam dhammacakkhum udapadi: “yam Kkifici
samudayadhammam sabbam tam nirodhadhamman”ti.
Inilah yang dikatakan oleh Yang Terberkahi. Karena merasa
gembira, kelompok lima bhikkhu bersukacita atas pernyataan
Yang Terberkahi. Dan selagi pembabaran ini diutarakan, timbullah
dalam diri Yang Mulia Kondafifia wawasan tanpa debu, tanpa
noda, akan Dhamma: “Apa pun yang muncul pasti akan padam.”

Pavattite ca pana bhagavata dhammacakke bhumma deva
saddamanussavesum: “etam bhagavata baranasiyam
isipatane migadaye anuttaram dhammacakkam
pavattitam appativattiyam samanena va brahmanena va
devena va marena va brahmuna va kenaci va lokasmin”ti.
Dan tatkala Roda Dhamma telah diputar oleh Yang Terberkahi,
para dewa penghuni bumi bersorak: “Di Baranasi, di Taman Rusa,
Isipatana, Roda Dhamma yang tiada bandingnya ini telah diputar
oleh Yang Terberkahi, yang tak bisa dihentikan oleh petapa atau
brahmana atau dewa atau mdara atau brahma mana pun atau
oleh siapa pun di dunia ini.”

Bhummanam devanam saddam sutva catumaharajika
deva saddamanussavesum: “etam bhagavata baranasiyam
isipatane migadaye anuttaram dhammacakkam
pavattitam, appativattiyam samanena va brahmanena va
devena va marena va brahmuna va kenaci va lokasmin”ti.
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Catumaharajikanam devanam saddam sutva tavatimsa
deva ... pe ... yama deva ... pe ... tusita deva ... pe ...
nimmanarati deva ... pe ... paranimmitavasavatti deva ...
pe ... brahmakayika deva saddamanussavesum: “etam
bhagavata baranasiyam isipatane migadaye anuttaram
dhammacakkam pavattitam appativattiyam samanena va
brahmanena va devena va marena va brahmuna va kenaci
va lokasmin”ti.

Setelah mendengar sorakan para dewa penghuni bumi, para
dewa dari alam Empat Raja Agung bersorak: “Di Baranasi, di
Taman Rusa, Isipatana, Roda Dhamma yang tiada bandingnya ini
telah diputar oleh Yang Terberkahi, yang tak bisa dihentikan oleh
petapa atau brahmana atau dewa atau mara atau brahma mana
pun atau oleh siapa pun di dunia ini.” Setelah mendengar sorakan
para dewa dari alam Empat Raja Agung, para dewa Tavatimsa ...
para dewa Yama ... para dewa Tusita ... para dewa Nimmanarati
... para dewa Paranimittavasavatti ... para dewa pengiring
Brahma bersorak: “Di Baranasi, di Taman Rusa, Isipatana, Roda
Dhamma yang tiada bandingnya ini telah diputar oleh Yang
Terberkahi, yang tak bisa dihentikan oleh petapa atau brahmana
atau dewa atau madra atau brahma mana pun atau oleh siapa
pun di dunia ini.”

Itiha tena khanena tena layena tena muhuttena yava
brahmaloka saddo abbhuggacchi. Ayaiica dasasa-
hassilokadhatu sankampi sampakampi sampavedhi,
appamano ca ularo obhaso loke paturahosi atikkamma
devanam devanubhavanti.

Demikianlah pada saat itu, pada kala itu, pada detik itu, sorak
sorai berkumandang sejauh alam brahma, dan kesepuluh ribu
sistem dunia ini bergetar, berguncang, dan bergetar, dan cahaya
agung yang tak terhingga serta melampaui keagungan luhur

para dewa muncul di dunia ini.
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Atha kho bhagava imam udanam udanesi: “afifiasi vata
bho, kondaiifio, afifiasi vata bho, kondaffo”ti. Iti hidam
ayasmato kondafinassa “afifiasikondaffo” tveva namam
ahostti.

Kemudian Yang Terberkahi mengutarakan kata-kata yang
menggugah ini: “Kondafifia benar-benar telah mengerti!
Kondanna benar-benar telah mengerti!” dengan cara inilah
Bhikkhu Kondafifia memperoleh sebutan “Affia Kondafiia—
Kondainna Yang Telah Mengerti.”

Dhammacakkappavattanasuttam nitthitam.
Dhammacakkappavattanasuttam selesai.
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Anattalakkhana Sutta

Ekam samayam bhagava baranasiyam viharati isipatane
migadaye. Tatra kho bhagava paficavaggiye bhikkhu
amantesi: “bhikkhavo”ti.

Demikianlah yang telah kudengar. Suatu ketika Yang Terberkahi
tengah berdiam di Baranasi, di Taman Rusa, Isipatana. Di sana
Yang Terberkahi berkata kepada kelompok lima bhikkhu: “Para
bhikkhu!”

“Bhadante”ti te bhikkhu bhagavato paccassosum. Bhagava
etadavoca:

“Bhante!” jawab para bhikkhu tersebut. Yang Terberkahi berkata
demikian:

“Ruapam, bhikkhave, anatta. Rupafica hidam, bhikkhave,
atta abhavissa, nayidam rupam abadhaya samvatteyya,
labbhetha ca riupe: ‘evam me rapam hotu, evam me rupam
ma ahosr’ti. Yasma ca kho, bhikkhave, ripam anatta,
tasma rupam abadhaya samvattati, na ca labbhati rupe:
‘evam me rupam hotu, evam me ripam ma ahost'ti.
“Para bhikkhu, materialitas bukanlah diri. Karena, para
bhikkhu, seandainya materialitas adalah diri, materialitas ini
tak akan menimbulkan kemalangan, dan akan mungkin untuk
menentukan: ‘Semoga materialitasku seperti ini; semoga
materialitasku tidak seperti ini.” Namun karena materialitas
bukanlah diri, materialitas menimbulkan kemalangan, dan
tidaklah mungkin untuk menentukan: ‘Semoga materialitasku
seperti ini; semoga materialitasku tidak seperti ini.’

LoRuttara Dhamma @



Vedana anatta. Vedana ca hidam, bhikkhave, atta
abhavissa, nayidam vedana abadhaya samvatteyya,
labbhetha ca vedanaya: ‘evam me vedana hotu, evam me
vedana ma ahosi’ti. Yasma ca kho, bhikkhave, vedana
anatta, tasma vedana abadhaya samvattati, na ca labbhati
vedanaya: ‘evam me vedana hotu, evam me vedana ma
ahosr'ti.

“Perasaan bukanlah diri. Karena, para bhikkhu, seandainya
perasaan adalah diri, perasaan ini tak akan menimbulkan
kemalangan, dan akan mungkin untuk menentukan: ‘Semoga
perasaanku seperti ini; semoga perasaanku tidak seperti ini.’
Namun karena perasaan bukanlah diri, perasaan menimbulkan
kemalangan, dan tidaklah mungkin untuk menentukan: ‘Semoga
perasaanku seperti ini; semoga perasaanku tidak seperti ini.’

Saiifia anatta. Vedana ca hidam, bhikkhave, atta abhavissa,
nayidam vedana abadhaya samvatteyya, labbhetha ca
vedanaya: ‘evam me vedana hotu, evam me vedana ma
ahosr’ti. Yasma ca kho, bhikkhave, vedana anatta, tasma
vedana abadhaya samvattati, na ca labbhati vedanaya:
‘evam me vedana hotu, evam me vedana ma ahosrt’ti.
“Persepsi bukanlah diri. Karena, para bhikkhu, seandainya
persepsi adalah diri, persepsi ini tak akan menimbulkan
kemalangan, dan akan mungkin untuk menentukan: ‘Semoga
persepsiku seperti ini; semoga persepsiku tidak seperti ini.’
Namun karena persepsi bukanlah diri, persepsi menimbulkan
kemalangan, dan tidaklah mungkin untuk menentukan: ‘Semoga
persepsiku seperti ini; semoga persepsiku tidak seperti ini.’

Sankhara anatta. Sankhara ca hidam, bhikkhave,
atta abhavissamsu, nayidam sankhara abadhaya
samvatteyyum, labbhetha ca sankharesu: ‘evam me
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sankhara hontu, evam me sankhara ma ahesun’ti. Yasma
ca kho, bhikkhave, sankhara anatta, tasma sankhara
abadhaya samvattanti, na ca labbhati sankharesu: ‘evam
me sankhara hontu, evam me sankhara ma ahesun’ti.
“Bentukan-bentukan kehendak bukanlah diri. Karena, para
bhikkhu, seandainya bentukan-bentukan kehendak adalah

diri, bentukan-bentukan kehendak ini tak akan menimbulkan
kemalangan, dan akan mungkin untuk menentukan: ‘Semoga
bentukan-bentukan kehendakku seperti ini; semoga bentukan-
bentukan kehendakku tidak seperti ini.” Namun karena bentukan-
bentukan kehendak bukanlah diri, bentukan-bentukan kehendak
menimbulkan kemalangan, dan tidaklah mungkin untuk
menentukan: ‘Semoga bentukan-bentukan kehendakku seperti ini;
semoga bentukan-bentukan kehendakku tidak seperti ini.’

Vinifianam anatta. Vififianafica hidam, bhikkhave, atta
abhavissa, nayidam vififianam abadhaya samvatteyya,
labbhetha ca viiifiane: ‘evam me vifiianam hotu, evam
me vifilanam ma ahos1’ti. Yasma ca kho, bhikkhave,
vififianam anatta, tasma vififianam abadhaya samvattati,
na ca labbhati vififiane: ‘evam me viiifianam hotu, evam
me vifilanam ma ahost’ti.

“Kesadaran bukanlah diri. Karena, para bhikkhu, seandainya
kesadaran adalah diri, kesadaran ini tak akan menimbulkan
kemalangan, dan akan mungkin untuk menentukan: ‘Semoga
kesadaranku seperti ini; semoga kesadaranku tidak seperti ini.’
Namun karena kesadaran bukanlah diri, kesadaran menimbulkan
kemalangan, dan tidaklah mungkin untuk menentukan: ‘Semoga
kesadaranku seperti ini; semoga kesadaranku tidak seperti ini.’

Tam kim maiifiatha, bhikkhave, rupam niccam va aniccam
va”ti? “Aniccam, bhante”.
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“Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah materialitas
permanen atau tidak permanen? “Tidak permanen, Bhante”

“Yam pananiccam dukkham va tam sukham va"ti?
“Dukkham, bhante”.

“Apakah yang tidak permanen itu merupakan penderitaan atau
kebahagiaan?” “Penderitaan, Bhante.”

“Yam pananiccam dukkham viparinamadhammam,
kallam nu tam samanupassitum: ‘etam mama,
esohamasmi, eso me atta’’ti? “No hetam, bhante”.
“Apakah yang tidak permanen, yang merupakan penderitaan,
dan dapat mengalami perubahan itu layak dianggap seperti ini:
‘Ini adalah milikku, ini adalah aku, ini adalah diriku’?” “Tidak,
Bhante.”

“Vedana niccam va aniccam va”ti? “Aniccam, bhante”.
“Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah perasaan
permanen atau tidak permanen? “Tidak permanen, Bhante”

“Yam pananiccam dukkham va tam sukham va”ti?
“Dukkham, bhante”.

“Apakah yang tidak permanen itu merupakan penderitaan atau
kebahagiaan?” “Penderitaan, Bhante.”

“Yam pananiccam dukkham viparinamadhammam,
kallam nu tam samanupassitum: ‘etam mama,
esohamasmi, eso me atta’’ti? “No hetam, bhante”.
“Apakah yang tidak permanen, yang merupakan penderitaan,
dan dapat mengalami perubahan itu layak dianggap seperti ini:
‘Ini adalah milikku, ini adalah aku, ini adalah diriku’?” “Tidak,

Bhante.”
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“Saffa niccam va aniccam va”ti? “Aniccam, bhante”.
“Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah persepsi
permanen atau tidak permanen? “Tidak permanen, Bhante”

“Yam pananiccam dukkham va tam sukham va”ti?
“Dukkham, bhante”.

“Apakah yang tidak permanen itu merupakan penderitaan atau
kebahagiaan?” “Penderitaan, Bhante.”

“Yam pananiccam dukkham viparinamadhammam,
kallam nu tam samanupassitum: ‘etam mama,
esohamasmi, eso me atta’’ti? “No hetam, bhante”.
“Apakah yang tidak permanen, yang merupakan penderitaan,
dan dapat mengalami perubahan itu layak dianggap seperti ini:
‘Ini adalah milikku, ini adalah aku, ini adalah diriku’?” “Tidak,

Bhante.”

“Sankhara niccam va aniccam va”ti? “Aniccam, bhante”.
“Bagaimana menurut kalian, para bhikkhu, apakah bentukan-
bentukan kehendak permanen atau tidak permanen? “Tidak
permanen, Bhante”

“Yam pananiccam dukkham va tam sukham va”ti?
“Dukkham, bhante”.

“Apakah yang tidak permanen itu merupakan penderitaan atau
kebahagiaan?” “Penderitaan, Bhante.”

“Yam pananiccam dukkham viparinamadhammam,
kallam nu tam samanupassitum: ‘etam mama,
esohamasmi, eso me atta’’ti? “No hetam, bhante”.
“Apakah yang tidak permanen, yang merupakan penderitaan,
dan dapat mengalami perubahan itu layak dianggap seperti ini:
‘Ini adalah milikku, ini adalah aku, ini adalah diriku’?” “Tidak,

Bhante.”
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“Vififlanam niccam va aniccam va”ti? “Aniccam, bhante”.
“Apakah kesadaran permanen atau tidak permanen?” “Tidak
permanen, Bhante.”

“Yam pananiccam dukkham va tam sukham va”ti?
“Dukkham, bhante”.

“Apakah yang tidak permanen itu merupakan penderitaan atau
kebahagiaan?” “Penderitaan, Bhante.”

“Yam pananiccam dukkham viparinamadhammam,
kallam nu tam samanupassitum: ‘etam mama,
esohamasmi, eso me atta’’ti? “No hetam, bhante”.
“Apakah yang tidak permanen, yang merupakan penderitaan,
dan dapat mengalami perubahan itu layak dianggap seperti ini:
‘Ini adalah milikku, ini adalah aku, ini adalah diriku’?” “Tidak,
Bhante.”

“Tasmatiha, bhikkhave, yam Kkifici rapam atitanagata-
paccuppannam ajjhattam va bahiddha va olarikam va
sukhumam va hinam va panitam va yam diire santike

va, sabbam ripam: ‘netam mama, nesohamasmi, na
meso atta’ti evametam yathabhutam sammappaiifiaya
datthabbam.

“Karena itulah, para bhikkhu, jenis materialitas apa pun, baik
pada masa lampau, masa mendatang, ataupun masa kini,
internal ataupun eksternal, kasar ataupun halus, inferior ataupun
superior, jauh ataupun dekat, semua materitalitas harus dilihat
sebagaimana adanya dengan kebijaksanaan yang benar seperti
ini: ‘Ini bukanlah milikku, ini bukanlah aku, ini bukanlah diriku.’

Ya kaci vedana atitanagatapaccuppanna ajjhatta va
bahiddha va olarikam va sukhumam va hinam va panitam
va ya dure santike va, sabba vedana: ‘netam mama,
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nesohamasmi, na meso atta’ti evametam yathabhutam
sammappaiifiaya datthabbam.

Jenis perasaan apa pun, baik pada masa lampau, masa
mendatang, ataupun masa kini, internal ataupun eksternal, kasar
ataupun halus, inferior ataupun superior, jauh ataupun dekat,
semua perasaan harus dilihat sebagaimana adanya dengan
kebijaksanaan yang benar seperti ini: ‘Ini bukanlah milikku, ini
bukanlah aku, ini bukanlah diriku.’

Ya kaci safifia atitanagatapaccuppanna ajjhatta va
bahiddha va olarikam va sukhumam va hinam va panitam
va ya dure santike va, sabba vedana: ‘netam mama,
nesohamasmi, na meso atta’ti evametam yathabhutam
sammappaiifiaya datthabbam.

Jenis persepsi apa pun, baik pada masa lampau, masa
mendatang, ataupun masa kini, internal ataupun eksternal,
kasar ataupun halus, inferior ataupun superior, jauh ataupun
dekat, semua persepsi harus dilihat sebagaimana adanya dengan
kebijaksanaan yang benar seperti ini: ‘Ini bukanlah milikku, ini
bukanlah aku, ini bukanlah diriku.’

Ye keci sannkhara atitanagatapaccuppanna ajjhattam va
bahiddha va olarikam va sukhumam va hinam va panitam
va ye dure santike va, sabbe sankhara: ‘netam mama,
nesohamasmi, na meso atta’ti evametam yathabhutam
sammappaiifiaya datthabbam.

“Jenis bentukan-bentukan kehendak apa pun, baik pada masa
lampau, masa mendatang, ataupun masa kini, internal ataupun
eksternal, kasar ataupun halus, inferior ataupun superior, jauh
ataupun dekat, semua bentukan-bentukan kehendak harus dilihat
sebagaimana adanya dengan kebijaksanaan yang benar seperti
ini: ‘Ini bukanlah milikku, ini bukanlah aku, ini bukanlah diriku.’
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Yam Kkifici viiianam atitanagatapaccuppannam ajjhattam
va bahiddha va olarikam va sukhumam va hinam va
panitam va yam dure santike va, sabbam vififianam:
‘netam mama, nesohamasmi, na meso atta’ti evametam
yathabhutam sammappaiifiaya datthabbam.

“Jenis kesadaran apa pun, baik pada masa lampau, masa
mendatang, ataupun masa kini, internal ataupun eksternal, kasar
ataupun halus, inferior ataupun superior, jauh ataupun dekat,
semua kesadaran harus dilihat sebagaimana adanya dengan
kebijaksanaan yang benar seperti ini: ‘Ini bukanlah milikku, ini
bukanlah aku, ini bukanlah diriku.’

Evam passam, bhikkhave, sutava ariyasavako rupasmimpi

nibbindati, vedanayapi nibbindati, safifiayapi nibbindati,
sankharesupi nibbindati, vifiianasmimpi nibbindati.
Nibbindam virajjati; viraga vimuccati. Vimuttasmim
vimuttamiti ianam hoti. ‘Khina jati, vusitam
brahmacariyam, katam karaniyam, naparam itthattaya'ti
pajanati’ti.

“Dengan melihat seperti ini, para bhikkhu, sang siswa mulia yang
terbimbing menjadi tak terpikat dengan materialitas, tak terpikat
dengan perasaan, tak terpikat dengan persepsi, tak terpikat
dengan bentukan-bentukan kehendak, tak terpikat dengan
kesadaran. Setelah mengalami ketakterpikatan, ia menjadi tanpa
nafsu keinginan. Melalui tiadanya nafsu keinginan [pikirannya]
terbebas. Tatkala pikirannya terbebas, muncullah pengetahuan:
‘Pikiran telah terbebas.” la memahami: ‘Hancurlah kelahiran,
kehidupan suci telah dijalani, apa yang harus dilakukan telah
dilakukan, tiada lagi kelahiran ulang di alam kehidupan mana
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pun.
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Idamavoca bhagava. Attamana paficavaggiya bhikkhu
bhagavato bhasitam abhinandum. Imasmiiica pana
veyyakaranasmim bhafifiamane paficavaggiyanam
bhikkhunam anupadaya asavehi cittani vimuccimsuti.
Inilah yang dikatakan oleh Yang Terberkahi. Karena merasa
gembira, kelompok lima bhikkhu bersukacita atas pernyataan
Yang Terberkahi. Dan selagi pembabaran ini diutarakan, pikiran
dari kelompok lima bhikkhu terbebas dari noda-noda pikiran
melalui tiadanya kelekatan.

Anattalakkhanasuttam nitthitam.
Anattalakkhanasuttam Selesai.
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Pemancaran Cinta Kasih - Aspirasi -
Pelimpahan Jasa

Sabbe satta, sabbe pana, sabbe bhuta, sabbe puggala,
sabbe attabhavapariyapanna, sabba itthiyo, sabbe purisa,
sabbe ariya, sabbe anariya, sabbe deva, sabbe manussa,
sabbe vinipatika

Semoga semua makhluk, semua yang bernafas, semua makhluk
hidup, semua individu, semua kepribadian, semua wanita, semua
pria, semua yang mulia, semua yang tidak mulia, semua dewa,
semua manusia, semua yang berada di empat alam rendah:

Avera hontu, abyapajja hontu, anigha hontu, sukhi
attanam pariharantu.

Dukkha muccantu, yathaladdhasampattito mavigacchantu
kammassaka.

Bebas dari bahaya, bebas dari penderitaan batin, bebas dari
penderitaan fisik, sehat dan berbahagia.

Semoga mereka semua bebas dari penderitaan, semoga apapun
yang telah mereka dapatkan tidak hilang, mereka adalah pemilik
kamma mereka sendiri.

Puratthimaya disaya, pacchimaya disaya, uttaraya disaya,
dakkhinaya disaya, puratthimaya anudisaya, pacchimaya
anudisaya, uttaraya anudisaya, dakkhinaya anudisaya,
hetthimaya disaya, uparimaya disaya.

Di arah timur, arah barat, arah utara, arah selatan, arah
tenggara, arah barat laut, arah timur laut, arah barat daya, arah
bawah, arah atas
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Sabbe satta, sabbe pana, sabbe bhuta, sabbe puggala,
sabbe attabhavapariyapanna, sabba itthiyo, sabbe purisa,
sabbe ariya, sabbe anariya, sabbe deva, sabbe manussa,
sabbe vinipatika

Semoga semua makhluk, semua yang bernafas, semua makhluk
hidup, semua individu, semua kepribadian, semua wanita, semua
pria, semua yang mulia, semua yang tidak mulia, semua dewa,
semua manusia, semua yang berada di empat alam rendah:

Avera hontu, abyapajja hontu, anigha hontu, sukhi
attanam pariharantu.

Dukkha muccantu, yathaladdhasampattito mavigacchantu
kammassaka.

Bebas dari bahaya, bebas dari penderitaan batin, bebas dari
penderitaan fisik, sehat dan berbahagia.

Semoga mereka semua bebas dari penderitaan, semoga apapun
yang telah mereka dapatkan tidak hilang, mereka adalah pemilik
kamma mereka sendiri.

Uddham yava bhavagga ca, adho yava avicito;

Samanta cakkavalesu, ye satta pathavicara;

Abyapajja nivera ca, niddukkha ca’'nuppaddava.

Sejauh dari alam keberadaan tertinggi sampai alam keberadaan
terendah, di seluruh alam semesta, semoga makhluk apapun
yang bergerak di darat terbebas dari penderitaan batin, terbebas
dari permusuhan, terbebas dari penderitaan fisik dan terbebas
dari bahaya.

Uddham yava bhavagga ca, adho yava avicito;

Samanta cakkavalesu, ye satta udakecara;

Abyapajja nivera ca, niddukkha ca’nuppaddava.

Sejauh dari alam keberadaan tertinggi sampai alam keberadaan
terendah, di seluruh alam semesta, semoga makhluk apapun
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yang bergerak di dalam air terbebas dari penderitaan batin,
terbebas dari permusuhan, terbebas dari penderitaan fisik dan
terbebas dari bahaya.

Uddham yava bhavagga ca, adho yava avicito;

Samanta cakkavalesu, ye satta akasevicara;

Abyapajja nivera ca, niddukkha ca’'nuppaddava.

Sejauh dari alam keberadaan tertinggi sampai alam keberadaan
terendah, di seluruh alam semesta, semoga makhluk apapun
yang bergerak di angkasa terbebas dari penderitaan batin,
terbebas dari permusuhan, terbebas dari penderitaan fisik dan
terbebas dari bahaya.

Yam pattam kusalam tassa, anubhavena panino;

Sabbe saddhammarajassa, iatva dhammam sukhavaham.
Dengan segala kebajikan yang telah dilakukan, semoga semua
makhluk mengetahui Dhamma sejati dari Sang Raja (Sang
Buddha), yang membimbing menuju kebahagiaan.

Papunantu visuddhaya, sukhaya patipattiya;
Asokamanupayasam, nibbanasukhamuttamam
Dengan praktik yang murni dan bahagia;

Semoga mereka mencapai keadaan tanpa kesedihan, tanpa
keputusasaan dan nibbdna yang merupakan kebahagiaan
tertinggi.

Ciram titthatu saddhammo, dhamme hontu sagarava;
Sabbepi satta kalena, samma devo pavassatu.

Semoga Dhamma sejati bertahan lama, semoga semuanya
menghormati Dhamma.

Semoga dewa menurunkan hujan sesuai pada waktunya.
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Yatha rakkhimsu porana, surajano tathevimam;
Raja rakkhatu dhammena, attanova pajam pajam.
Bagaikan raja terdahulu yang menyediakan perlindungan;
Semoga raja melindungi semua orang sebagaimana ia
melindungi dirinya sendiri.

Raja rakkhatu dhammena, attanova pajam pajam.

Imaya dhammanudhammapatipattiya Buddham pujemi.
Imaya dhammanudhammapatipattiya Dhammam pujemi.
Imaya dhammanudhammapatipattiya Sangham pujemi.
Dengan praktik Dhamma ini, saya memberi penghormatan
kepada Buddha.

Dengan praktik Dhamma ini, saya memberi penghormatan
kepada Dhamma.

Dengan praktik Dhamma ini, saya memberi penghormatan
kepada Sangha.

Addha imaya patipattiya jati-jara-byadhi-maranamha
parimuccissami.

Tentu dengan praktik ini saya akan terbebas dari kelahiran, usia
tua, penyakit, dan kematian.

Idam me puififiam asavakkhaya’vaham hotu.
Semoga dengan jasa kebajikan yang telah saya lakukan saya
dapat menghancurkan kotoran batin

Idam me pufifiam nibbanassa paccayo hotu.
Semoga dengan jasa kebajikan yang telah saya lakukan
mengkondisikan tercapainya nibbana
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Mama puiiabhagam sabbasattanam bhajemi;

Te sabbe me samam pufiiabhagam labhantu.

Saya melimpahkan jasa kebajikan yang telah saya lakukan hari
ini kepada semua makhluk. Semoga semua makhluk tersebut
mendapatkan bagian yang setara dari jasa kebajikan yang saya
bagikan.

Sadhu Sadhu Sadhu
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Patthana

Hetupaccayo, arammanapaccayo, adhipatipaccayo,
anantarapaccayo, samanantarapaccayo, sahajatapaccayo,
afifiamafifiapaccayo, nissayapaccayo, upanissayapaccayo,
purejatapaccayo, pacchajatapaccayo, asevanapaccayo,
kammapaccayo, vipakapaccayo, aharapaccayo,
indriyapaccayo, jhanapaccayo, maggapaccayo, sam-
payuttapaccayo, vippayuttapaccayo, atthipaccayo,
natthipaccayo, vigatapaccayo, avigatapaccayoti.

Kondisi akar, kondisi objek, kondisi keunggulan, kondisi
kesinambungan, kondisi kesegeraan, kondisi kemunculan
bersama, kondisi saling mendukung, kondisi ketergantungan,
kondisi ketergantungan yang kuat, kondisi kemunculan
belakangan, kondisi kemunculan lebih awal, kondisi pengulangan,
kondisi kamma, kondisi hasil kamma, kondisi nutrisi, kondisi
indriya, kondisi jhana, kondisi jalan, kondisi persekutuan, kondisi
pemisahan, kondisi kehadiran, kondisi ketidakhadiran, kondisi
kelenyapan, kondisi ketidaklenyapan.

Hetupaccayoti—Kondisi Akar

Hetil hetusampayuttakanam dhammanam tamsamuttha-
nanaiica rupanam hetupaccayena paccayo.

Enam akar menyebabkan munculnya kesadaran dan faktor-faktor
mental yang bersekutu dengannya serta materi hasil pikiran
melalui kondisi akar.
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Arammanapaccayoti—Kondisi Objek

Rupayatanam cakkhuvifiianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam arammanapaccayena paccayo.
Objek warna menyebabkan munculnya kesadaran mata dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
objek.

Saddayatanam sotavififanadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam arammanapaccayena paccayo.
Objek suara menyebabkan munculnya kesadaran telinga dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
objek.

Gandhayatanam ghanaviiifianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam arammanapaccayena paccayo.
Objek bau menyebabkan munculnya kesadaran hidung dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
objek.

A~ A=

kanafica dhammanam arammanapaccayena paccayo.
Objek rasa menyebabkan munculnya kesadaran lidah dan faktor-
faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi objek.

Photthabbayatanam kayavifiianadhatuya tamsampayut-
takanafica dhammanam arammanapaccayena paccayo.
Objek sentuhan menyebabkan munculnya kesadaran tubuh dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
objek.

Rupayatanam saddayatanam gandhayatanam rasayatanam
photthabbayatanam manodhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam arammanapaccayena paccayo.
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Objek warna, objek suara, objek bau, objek rasa, objek sentuhan
menyebabkan munculnya elemen batin beserta faktor-faktor
mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi objek.

Sabbe dhamma manoviinfianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam arammanapaccayena paccayo.
Keenam objek menyebabkan munculnya elemen kesadaran batin
beserta faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui
kondisi objek.

Yam yam dhammam arabbha ye ye dhamma uppajjanti
cittacetasika dhamma, te te dhamma tesam tesam
dhammanam arammanapaccayena paccayo.

Dengan mengambil objek-objek tersebut, kesadaran dan faktor-
faktor mental yang bersekutu dengannya muncul. Objek-objek
tersebut menyebabkan munculnya kesadaran-kesadaran tersebut
dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui
kondisi objek.

Adhipatipaccayoti—Kondisi Keunggulan

Chandadhipati chandasampayuttakanam dhammanam
tamsamutthananafica rapanam adhipatipaccayena
paccayo.

Hasrat (chanda) menyebabkan munculnya kesadaran dan faktor-
faktor mental yang bersekutu dengannya serta materi hasil
pikiran melalui kondisi keunggulan.

Viriyadhipati viriyasampayuttakanam dhammanam tam-
samutthananafica raupanam adhipatipaccayena paccayo.
Upaya (viriya) menyebabkan munculnya kesadaran dan faktor-
faktor mental yang bersekutu dengannya serta materi hasil
pikiran melalui kondisi keunggulan.
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Cittadhipati cittasampayuttakanam dhammanam tamsa-
mutthananafica ripanam adhipatipaccayena paccayo.
Kesadaran (citta) menyebabkan munculnya kesadaran dan faktor-
faktor mental yang bersekutu dengannya serta materi hasil
pikiran melalui kondisi keunggulan.

Vimamsadhipati vimamsasampayuttakanam
dhammanam tamsamutthananafica riupanam adhipati-
paccayena paccayo.

Kebijaksanaan (vimamsa) menyebabkan munculnya kesadaran
dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya serta materi
hasil pikiran melalui kondisi keunggulan.

Yam yam dhammam garum katva ye ye dhamma
uppajjanti cittacetasika dhamma, te te dhamma tesam
tesam dhammanam adhipatipaccayena paccayo.
Dikarenakan salah satu dari empat hal tersebut (hasrat, upaya,
kesadaran atau kebijaksanaan), kesadaran dan faktor-faktor
mental yang bersekutu dengannya muncul. Salah satu dari empat
hal tersebut menyebabkan munculnya kesadaran-kesadaran dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
keunggulan.

Anantarapaccayoti—Kondisi Kesinambungan

Cakkhuvinifianadhatu tamsampayuttaka ca dhamma
manodhatuya tamsampayuttakanaiica dhammanam
anantarapaccayena paccayo.

Kesadaran mata dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen batin dan faktor-faktor
mental yang bersekutu dengannya pada momen ketidakberadaan
dari kesadaran mata melalui kondisi kesinambungan.
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Manodhatu tamsampayuttaka ca dhamma manoviffiana-
dhatuya tamsampayuttakanaiica dhammanam anantara-
paccayena paccayo.

Elemen batin dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen kesadaran batin
dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya pada
momen ketidakberadaan dari elemen batin melalui kondisi
kesinambungan.

Sotavififianadhatu tamsampayuttaka ca dhamma
manodhatuya tamsampayuttakanaiica dhammanam
anantarapaccayena paccayo.

Kesadaran telinga dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen batin dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya pada momen
ketidakberadaan dari kesadaran telinga melalui kondisi
kesinambungan.

Manodhatu tamsampayuttaka ca dhamma manoviiniana-
dhatuya tamsampayuttakanafica dhammanam anantara-
paccayena paccayo.

Elemen batin dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen kesadaran batin
dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya pada
momen ketidakberadaan dari elemen batin melalui kondisi
kesinambungan.

Ghanavififianadhatu tamsampayuttaka ca dhamma
manodhatuya tamsampayuttakanaiica dhammanam
anantarapaccayena paccayo.

Kesadaran hidung dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen batin dan
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faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya pada momen
ketidakberadaan dari kesadaran hidung melalui kondisi
kesinambungan.

Manodhatu tamsampayuttaka ca dhamma manoviiiana-
dhatuya tamsampayuttakanafica dhammanam anantara-
paccayena paccayo.

Elemen batin dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen kesadaran batin
dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya pada
momen ketidakberadaan dari elemen batin melalui kondisi
kesinambungan.

manodhatuya tamsampayuttakanafica dhammanam
anantarapaccayena paccayo.

Kesadaran lidah dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen batin dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya pada
momen ketidakberadaan dari kesadaran lidah melalui kondisi
kesinambungan.

Manodhatu tamsampayuttaka ca dhamma manoviifiana-
dhatuya tamsampayuttakanafica dhammanam anantara-
paccayena paccayo.

Elemen batin dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen kesadaran batin
dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya pada
momen ketidakberadaan dari elemen batin melalui kondisi
kesinambungan.

Kayavifinanadhatu tamsampayuttaka ca dhamma
manodhatuya tamsampayuttakanafica dhammanam
anantarapaccayena paccayo.
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Kesadaran tubuh dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen batin dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya pada momen
ketidakberadaan dari kesadaran tubuh melalui kondisi
kesinambungan.

Manodhatu tamsampayuttaka ca dhamma manoviifiana-
dhatuya tamsampayuttakanafica dhammanam anantara-
paccayena paccayo.

Elemen batin dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen kesadaran batin
dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya pada
momen ketidakberadaan dari elemen batin melalui kondisi
kesinambungan.

Purima purima kusala dhamma pacchimanam
pacchimanam kusalanam dhammanam anantarapacca-
yena paccayo.

Fenomena bajik (kusald dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena bajik berikutnya pada
momen ketidakberadaannya melalui kondisi kesinambungan.

Purima purima kusala dhamma pacchimanam
pacchimanam abyakatanam dhammanam anantarapacca-
yena paccayo.

Fenomena bajik (kusala dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena yang tidak dapat

ditentukan (abyakata dhamma) berikutnya pada momen
ketidakberadaannya melalui kondisi kesinambungan.

Purima purima akusala dhamma pacchimanam
pacchimanam akusalanam dhammanam anantarapacca-
yena paccayo.
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Fenomena tidak bajik (akusala dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena tidak bajik berikutnya pada
momen ketidakberadaannya melalui kondisi kesinambungan.

Purima purima akusala dhamma pacchimanam
pacchimanam abyakatanam dhammanam anantarapacca-
yena paccayo.

Fenomena tidak bajik (akusala dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena yang tidak dapat

ditentukan (abydakata dhamma) berikutnya pada momen
ketidakberadaannya melalui kondisi kesinambungan.

Purima purima abyakata dhamma pacchimanam
pacchimanam abyakatanam dhammanam anantarapacca-
yena paccayo.

Fenomena yang tidak dapat ditentukan (abyakata dhamma)
yang sebelumnya menyebabkan munculnya fenomena yang tidak
dapat ditentukan berikutnya pada momen ketidakberadaannya
melalui kondisi kesinambungan.

Purima purima abyakata dhamma pacchimanam
pacchimanam kusalanam dhammanam anantarapacca-
yena paccayo.

Fenomena yang tidak dapat ditentukan (abyakata dhamma) yang
sebelumnya menyebabkan munculnya fenomena bajik (kusala
dhamma) berikutnya pada momen ketidakberadaannya melalui
kondisi kesinambungan.

Purima purima abyakata dhamma pacchimanam
pacchimanam akusalanam dhammanam anantarapacca-
yena paccayo.

Fenomena yang tidak dapat ditentukan (abyakata dhamma)
yang sebelumnya menyebabkan munculnya fenomena tidak bajik
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(akusala dhamma) berikutnya pada momen ketidakberadaannya
melalui kondisi kesinambungan.

Yesam yesam dhammanam anantara ye ye dhamma
uppajjanti cittacetasika dhamma, te te dhamma tesam
tesam dhammanam anantarapaccayena paccayo.
Karena munculnya kesadaran dan faktor-faktor mental
sebelumnya, kesadaran dan faktor-faktor mental berikutnya
muncul. Kesadaran dan faktor-faktor mental sebelumnya
menyebabkan munculnya kesadaran dan faktor-faktor mental
berikutnya melalui kondisi kesinambungan.

Samanantarapaccayoti—Kondisi Kesegeraan

Cakkhuvifiianadhatu tamsampayuttaka ca dhamma
manodhatuya tamsampayuttakanaiica dhammanam
samanantarapaccayena paccayo.

Kesadaran mata dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen batin dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya pada momen
ketidakberadaan dari kesadaran mata melalui kondisi
kesegeraan.

Manodhatu tamsampayuttaka ca dhamma manoviii-
fanadhatuya tamsampayuttakanafica dhammanam
samanantarapaccayena paccayo.

Elemen batin dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya
menyebabkan munculnya elemen kesadaran batin dan faktor-
faktor mental yang bersekutu dengannya pada momen
ketidakberadaan dari elemen batin melalui kondisi kesegeraan.
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Sotavififianadhatu tamsampayuttaka ca dhamma
manodhatuya tamsampayuttakanafica dhammanam
samanantarapaccayena paccayo.

Kesadaran telinga dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen batin dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya pada momen
ketidakberadaan dari kesadaran telinga melalui kondisi
kesegeraan.

Manodhatu tamsampayuttaka ca dhamma manoviii-
nanadhatuya tamsampayuttakanafica dhammanam
samanantarapaccayena paccayo.

Elemen batin dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya
menyebabkan munculnya elemen kesadaran batin dan faktor-
faktor mental yang bersekutu dengannya pada momen
ketidakberadaan dari elemen batin melalui kondisi kesegeraan.

Ghanavififianadhatu tamsampayuttaka ca dhamma
manodhatuya tamsampayuttakanaiica dhammanam
samanantarapaccayena paccayo.

Kesadaran hidung dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen batin dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya pada momen
ketidakberadaan dari kesadaran hidung melalui kondisi
kesegeraan.

Manodhatu tamsampayuttaka ca dhamma manoviii-
nanadhatuya tamsampayuttakanafica dhammanam
samanantarapaccayena paccayo.

Elemen batin dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya
menyebabkan munculnya elemen kesadaran batin dan faktor-
faktor mental yang bersekutu dengannya pada momen
ketidakberadaan dari elemen batin melalui kondisi kesegeraan.

O
Paritta Suci
A @, []



manodhatuya tamsampayuttakanafica dhammanam
samanantarapaccayena paccayo.

Kesadaran lidah dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen batin dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya pada momen
ketidakberadaan dari kesadaran lidah melalui kondisi kesegeraan.

Manodhatu tamsampayuttaka ca dhamma manoviii-
nanadhatuya tamsampayuttakanafica dhammanam
samanantarapaccayena paccayo.

Elemen batin dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya
menyebabkan munculnya elemen kesadaran batin dan faktor-
faktor mental yang bersekutu dengannya pada momen
ketidakberadaan dari elemen batin melalui kondisi kesegeraan.

Kayaviifianadhatu tamsampayuttaka ca dhamma
manodhatuya tamsampayuttakanaiica dhammanam
samanantarapaccayena paccayo.

Kesadaran tubuh dan faktor-faktor mental yang bersekutu
dengannya menyebabkan munculnya elemen batin dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya pada momen
ketidakberadaan dari kesadaran tubuh melalui kondisi
kesegeraan.

Manodhatu tamsampayuttaka ca dhamma manoviii-
nanadhatuya tamsampayuttakanafica dhammanam
samanantarapaccayena paccayo.

Elemen batin dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya
menyebabkan munculnya elemen kesadaran batin dan faktor-
faktor mental yang bersekutu dengannya pada momen
ketidakberadaan dari elemen batin melalui kondisi kesegeraan.
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Purima purima kusala dhamma pacchimanam
pacchimanam kusalanam dhammanam samanantarapac-
cayena paccayo.

Fenomena bajik (kusala dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena bajik berikutnya pada
momen ketidakberadaannya melalui kondisi kesegeraan.

Purima purima kusala dhamma pacchimanam
pacchimanam abyakatanam dhammanam samanantara-
paccayena paccayo.

Fenomena bajik (kusala dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena yang tidak dapat
ditentukan (abyakata dhamma) berikutnya pada momen
ketidakberadaannya melalui kondisi kesegeraan.

Purima purima akusala dhamma pacchimanam
pacchimanam akusalanam dhammanam samanantarapac-
cayena paccayo.

Fenomena tidak bajik (akusala dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena tidak bajik berikutnya pada
momen ketidakberadaannya melalui kondisi kesegeraan.

Purima purima akusala dhamma pacchimanam
pacchimanam abyakatanam dhammanam samanantara-
paccayena paccayo.

Fenomena tidak bajik (akusala dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena yang tidak dapat
ditentukan (abyakata dhamma) berikutnya pada momen
ketidakberadaannya melalui kondisi kesegeraan.

Purima purima abyakata dhamma pacchimanam
pacchimanam abyakatanam dhammanam samanantara-
paccayena paccayo.
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Fenomena yang tidak dapat ditentukan (abyakata dhamma)
yang sebelumnya menyebabkan munculnya fenomena yang tidak
dapat ditentukan berikutnya pada momen ketidakberadaannya
melalui kondisi kesegeraan.

Purima purima abyakata dhamma pacchimanam
pacchimanam kusalanam dhammanam samanantarapac-
cayena paccayo.

Fenomena yang tidak dapat ditentukan (abyakata dhamma) yang
sebelumnya menyebabkan munculnya fenomena bajik (kusala
dhamma) berikutnya pada momen ketidakberadaannya melalui
kondisi kesegeraan.

Purima purima abyakata dhamma pacchimanam
pacchimanam akusalanam dhammanam samanantarapac-
cayena paccayo.

fenomena yang tidak dapat ditentukan (abyakata dhamma)

yang sebelumnya menyebabkan munculnya fenomena tidak bajik
(akusala dhamma) berikutnya pada momen ketidakberadaannya
melalui kondisi kesegeraan.

Yesam yesam dhammanam samanantara ye ye dhamma
uppajjanti cittacetasika dhamma, te te dhamma tesam
tesam dhammanam samanantarapaccayena paccayo.
Karena munculnya kesadaran dan faktor-faktor mental
sebelumnya, kesadaran dan faktor-faktor mental berikutnya
muncul. Kesadaran dan faktor-faktor mental sebelumnya
menyebabkan munculnya kesadaran dan faktor-faktor mental
berikutnya melalui kondisi kesegeraan.
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Sahajatapaccayoti—Kondisi Kemunculan Bersama

Cattaro khandha arupino afiiamafifiam sahajatapacca-
yena paccayo.

Empat gugusan mental saling mendukung untuk
mempertahankan satu sama lain melalui kondisi kemunculan
bersama.

Cattaro mahabhuta afifamaffiam sahajatapaccayena
paccayo.

Empat materialitas utama saling mendukung untuk
mempertahankan satu sama lain melalui kondisi kemunculan
bersama.

Okkantikkhane namarupam afiiamaififiam sahajatapacca-
yena paccayo.

Pada momen konsepsi, mentalitas dan materialitas saling
mendukung untuk mempertahankan satu sama lain melalui
kondisi kemunculan bersama.

Cittacetasika dhamma cittasamutthananam rupanam
sahajatapaccayena paccayo.

Kesadaran dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya
menyebabkan munculnya materi hasil pikiran melalui kondisi
kemunculan bersama.

Mahabhuta upadarupanam sahajatapaccayena paccayo.
Empat materialitas utama menyebabkan munculnya materialitas
turunan melalui kondisi kemunculan bersama.

Ruapino dhamma aripinam dhammanam Kiiici kalesahaja-
tapaccayena paccayo, Kkifici kale na sahajatapaccayena
paccayo.
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Landasan jantung terkadang menyebabkan munculnya
mentalitas melalui kondisi kemunculan bersama dan terkadang
tidak menyebabkan kemunculannya melalui kondisi kemunculan
bersama.

Afnfnamaffapaccayoti—Kondisi Saling Mendukung

Cattaro khandha arupino afifiamafifiapaccayena paccayo.
Empat gugusan mental saling mendukung untuk
mempertahankan satu sama lain melalui kondisi saling
mendukung.

Cattaro mahabhuta afifiamafifiapaccayena paccayo.
Empat materialitas utama saling mendukung untuk
mempertahankan satu sama lain melalui kondisi saling
mendukung.

Okkantikkhane namarupam afifiamaififiapaccayena
paccayo.

Pada momen konsepsi, mentalitas dan materialitas saling
mendukung untuk mempertahankan satu sama lain melalui
kondisi saling mendukung.

Nissayapaccayoti—Kondisi Ketergantungan

Cattaro khandha arupino afiiamaffiam nissayapaccayena
paccayo.

Empat gugusan mental saling mendukung untuk
mempertahankan satu sama lain melalui kondisi ketergantungan.
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Cattaro mahabhuta afiiamafifiam nissayapaccayena
paccayo.

Empat materialitas utama saling mendukung untuk
mempertahankan satu sama lain melalui kondisi ketergantungan.

Okkantikkhane namarupam afiiamafifiam nissayapacca-
yena paccayo.

Pada momen konsepsi, mentalitas dan materialitas saling
mendukung untuk mempertahankan satu sama lain melalui
kondisi ketergantungan.

Cittacetasika dhamma cittasamutthananam rupanam
nissayapaccayena paccayo.

Kesadaran dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya
menyebabkan munculnya materi hasil pikiran melalui kondisi
ketergantungan.

Mahabhuta upadarapanam nissayapaccayena paccayo.
Empat materialitas utama menyebabkan munculnya materialitas
turunan melalui kondisi ketergantungan.

Cakkhayatanam cakkhuvififianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam nissayapaccayena paccayo.
Landasan mata menyebabkan munculnya kesadaran mata

dan faktor-faktor mental yang menyertainya melalui kondisi
ketergantungan.

Sotayatanam sotavifinanadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam nissayapaccayena paccayo.
Landasan telinga menyebabkan munculnya kesadaran telinga
dan faktor-faktor mental yang menyertainya melalui kondisi
ketergantungan.
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Ghanayatanam ghanavififianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam nissayapaccayena paccayo.
Landasan hidung menyebabkan munculnya kesadaran hidung
dan faktor-faktor mental yang menyertainya melalui kondisi
ketergantungan.

kanafica dhammanam nissayapaccayena paccayo.
Landasan lidah menyebabkan munculnya kesadaran lidah
dan faktor-faktor mental yang menyertainya melalui kondisi
ketergantungan.

Kayayatanam kayavifiianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam nissayapaccayena paccayo.
Landasan tubuh menyebabkan munculnya kesadaran tubuh
dan faktor-faktor mental yang menyertainya melalui kondisi
ketergantungan.

Yam rupam nissaya manodhatu ca manoviiifianadhatu

ca vattanti, tam rupam manodhatuya ca manovififiana-
dhatuya ca tamsampayuttakanafica dhammanam nissaya-
paccayena paccayo.

Karena landasan jantung, elemen batin dan elemen kesadaran
batin muncul. Landasan jantung menyebabkan munculnya
elemen batin dan elemen kesadaran batin beserta faktor-

faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
ketergantungan.

Upanissayapaccayoti—Kondisi Ketergantungan Yang Kuat

Purima purima kusala dhamma pacchimanam
pacchimanam kusalanam dhammanam upanissayapacca-

yena paccayo.
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Fenomena bajik (kusala dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena bajik berikutnya melalui
kondisi ketergantungan yang kuat.

Purima purima kusala dhamma pacchimanam
pacchimanam akusalanam dhammanam Kesafici upa-
nissayapaccayena paccayo.

Fenomena bajik (kusala dhamma) yang sebelumnya terkadang
menyebabkan munculnya fenomena tidak bajik (akusala
dhamma) berikutnya melalui kondisi ketergantungan yang kuat.

Purima purima kusala dhamma pacchimanam
pacchimanam abyakatanam dhammanam upanissayapac-
cayena paccayo.

Fenomena bajik (kusald dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena yang tidak dapat ditentukan
(abyakata dhamma) berikutnya melalui kondisi ketergantungan
yang kuat.

Purima purima akusala dhamma pacchimanam
pacchimanam akusalanam dhammanam upanissayapac-
cayena paccayo.

Fenomena tidak bajik (akusala dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena tidak bajik berikutnya
melalui kondisi ketergantungan yang kuat.

Purima purima akusala dhamma pacchimanam
pacchimanam kusalanam dhammanam Kkesafici upanissa-
yapaccayena paccayo.

Fenomena tidak bajik (akusala dhamma) yang sebelumnya
terkadang menyebabkan munculnya fenomena bajik (kusala
dhamma) berikutnya melalui kondisi ketergantungan yang kuat.
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Purima purima akusala dhamma pacchimanam
pacchimanam abyakatanam dhammanam upanissayapac-
cayena paccayo.

Fenomena tidak bajik (akusala dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena yang tidak dapat ditentukan
(abyakata dhamma) berikutnya melalui kondisi ketergantungan
yang kuat.

Purima purima abyakata dhamma pacchimanam
pacchimanam abyakatanam dhammanam upanissayapac-
cayena paccayo.

Fenomena yang tidak dapat ditentukan (abyakata dhamma)
yang sebelumnya menyebabkan munculnya fenomena yang tidak
dapat ditentukan (abyakata dhamma) berikutnya melalui kondisi
ketergantungan yang kuat.

Purima purima abyakata dhamma pacchimanam
pacchimanam kusalanam dhammanam upanissayapacca-
yena paccayo.

Fenomena yang tidak dapat ditentukan (abyakata dhamma) yang
sebelumnya menyebabkan munculnya fenomena bajik (kusala
dhamma) berikutnya melalui kondisi ketergantungan yang kuat.

Purima purima abyakata dhamma pacchimanam
pacchimanam akusalanam dhammanam upanissayapac-
cayena paccayo.

Fenomena yang tidak dapat ditentukan (abyakata dhamma)
yang sebelumnya menyebabkan munculnya fenomena tidak bajik
(akusala dhamma) berikutnya melalui kondisi ketergantungan
yang kuat.
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Utubhojanampi upanissayapaccayena paccayo.

Cuaca dan makanan juga merupakan pengkondisi
ketergantungan yang kuat untuk munculnya fenomena bajik
(kusala) atau tidak bajik (akusala).

Puggalopi upanissayapaccayena paccayo.

Manusia juga merupakan pengkondisi ketergantungan yang
kuat untuk munculnya fenomena bajik (kusala) atau tidak bajik
(akusala).

Senasanampi upanissayapaccayena paccayo.

Tempat tinggal juga merupakan pengkondisi ketergantungan
yang kuat untuk munculnya fenomena bajik (kusala) atau tidak
bajik (akusala).

Purejatapaccayoti—Kondisi Kemunculan Lebih Awal

Cakkhayatanam cakkhuvififianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam purejatapaccayena paccayo.
Landasan mata menyebabkan munculnya kesadaran mata dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kemunculan lebih awal.

Sotayatanam sotavifinanadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam purejatapaccayena paccayo.
Landasan telinga menyebabkan munculnya kesadaran telinga
dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui
kondisi kemunculan lebih awal.

Ghanayatanam ghanavififianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam purejatapaccayena paccayo.
Landasan hidung menyebabkan munculnya kesadaran hidung dan
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faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kemunculan lebih awal.

kanafica dhammanam purejatapaccayena paccayo.
Landasan lidah menyebabkan munculnya kesadaran lidah dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kemunculan lebih awal.

Kayayatanam kayavifinanadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam purejatapaccayena paccayo.
Landasan tubuh menyebabkan munculnya kesadaran tubuh dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kemunculan lebih awal.

Rupayatanam cakkhuviiifianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam purejatapaccayena paccayo.
Objek warna menyebabkan munculnya kesadaran mata dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kemunculan lebih awal.

Saddayatanam sotavifiianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam purejatapaccayena paccayo.
Objek suara menyebabkan munculnya kesadaran telinga dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kemunculan lebih awal.

Gandhayatanam ghanaviiifianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam purejatapaccayena paccayo.
Objek bau menyebabkan munculnya kesadaran hidung dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kemunculan lebih awal.
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kanafica dhammanam purejatapaccayena paccayo.
Objek rasa menyebabkan munculnya kesadaran lidah dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kemunculan lebih awal.

Photthabbayatanam kayavifiianadhatuya tamsampayut-
takanaifica dhammanam purejatapaccayena paccayo.
Objek sentuhan menyebabkan munculnya kesadaran tubuh dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kemunculan lebih awal.

Rupayatanam saddayatanam gandhayatanam
rasayatanam photthabbayatanam manodhatuya tamsam-
payuttakanafica dhammanam purejatapaccayena paccayo.
Objek warna, objek suara, objek bau, objek rasa, objek sentuhan
menyebabkan munculnya elemen batin beserta faktor-faktor
mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi kemunculan
lebih awal.

Yam rapam nissaya manodhatu ca manoviiifianadhatu
ca vattanti, tam rupam manodhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam purejatapaccayena paccayo.
Bergantung pada landasan jantung, elemen batin dan elemen
kesadaran batin muncul. Landasan jantung menyebabkan
munculnya elemen batin beserta faktor-faktor mental yang
bersekutu dengannya melalui kondisi kemunculan lebih awal.

Manoviinfianadhatuya tamsampayuttakanafica
dhammanam Kkifici kale purejatapaccayena paccayo, Kifici
kale na purejatapaccayena paccayo.

Landasan jantung terkadang menyebabkan munculnya elemen
kesadaran batin dan faktor-faktor mental yang bersekutu
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dengannya melalui kondisi kemunculan lebih awal, tetapi
terkadang tidak menyebabkan munculnya elemen kesadaran
batin dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui
kondisi kemunculan lebih awal.

Pacchajatapaccayoti—Kondisi Kemunculan Belakangan

Pacchajata cittacetasika dhamma purejatassa imassa
kayassa pacchajatapaccayena paccayo.

Kesadaran dan faktor-faktor mental yang lahir belakangan
menyebabkannya mempertahankan materialitas yang lahir lebih
awal melalui kondisi kemunculan belakangan.

Asevanapaccayoti—Kondisi Pengulangan

Purima purima kusala dhamma pacchimanam
pacchimanam kusalanam dhammanam asevanapaccayena
paccayo.

Fenomena bajik (kusala dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena bajik berikutnya melalui
kondisi pengulangan.

Purima purima akusala dhamma pacchimanam
pacchimanam akusalanam dhammanam asevanapacca-
yena paccayo.

Fenomena tidak bajik (akusala dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena bajik berikutnya melalui
kondisi pengulangan.

Purima purima kiriyabyakata dhamma pacchimanam
pacchimanam kiriyabyakatanam dhammanam asevana-
paccayena paccayo.
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Fenomena netral (kiriyd dhamma) yang sebelumnya
menyebabkan munculnya fenomena netral berikutnya melalui
kondisi ketergantungan pengulangan.

Kammapaccayoti—Kondisi Kamma

Kusalakusalam kammam vipakanam khandhanam katatta
ca rupanam kammapaccayena paccayo.

Kamma bajik (kusala) dan tidak bajik (akusald) menyebabkan
munculnya gugusan batin dan materi hasil kamma melalui
kondisi kamma.

Cetana sampayuttakanam dhammanam tamsamutthana-
nafica rupanam kammapaccayena paccayo.

Kehendak (cetand) mendukung untuk mempertahankan
kesadaran dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya
serta materi hasil pikiran melalui kondisi kamma.

Vipakapaccayoti—Kondisi Hasil Kamma

Vipaka cattaro khandha arupino afiiamaffiam vipakapac-
cayena paccayo.

Empat gugus mental hasil kamma saling mendukung untuk
mempertahankan satu sama lain melalui kondisi hasil kamma.

Aharapaccayoti—Kondisi Nutrisi

Kabalikaroaharo imassa kayassa aharapaccayena paccayo.
Makanan yang dapat dimakan menyebabkannya
mempertahankan tubuh ini melalui kondisi nutrisi.
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Arupino ahara sampayuttakanam dhammanam tamsa-
mutthananafica ripanam aharapaccayena paccayo.

Nutrisi mental mendukung untuk mempertahankan kesadaran
dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya serta materi
hasil pikiran melalui kondisi nutrisi.

Indriyapaccayoti—Kondisi Pengendalian Indriya

Cakkhundriyam cakkhuvifiianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam indriyapaccayena paccayo.
Pengendalian indera mata mengontrol kesadaran mata dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
pengendalian indriya.

Sotindriyam sotavifinanadhatuya tamsampayuttakanafica
dhammanam indriyapaccayena paccayo.

Pengendalian indera telinga mengontrol kesadaran telinga dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
pengendalian indriya.

Ghanindriyam ghanavififianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam indriyapaccayena paccayo.
Pengendalian indera hidung mengontrol kesadaran hidung dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
pengendalian indriya.

= A A=

kanafica dhammanam indriyapaccayena paccayo.
Pengendalian indera lidah mengontrol kesadaran lidah dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
pengendalian indriya.
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Kayindriyam kayavififianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam indriyapaccayena paccayo.
Pengendalian indera tubuh mengontrol kesadaran tubuh dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
pengendalian indriya.

Rupajivitindriyam—Kkatattarupanam indriyapaccayena
paccayo.

Pengendalian daya hidup jasmani mengontrol materi hasil
kamma melalui kondisi pengendalian indriya.

Arupino indriya sampayuttakanam dhammanam tamsa-
mutthananafica ripanam indriyapaccayena paccayo.
Pengendalian indera mental mengontrol kesadaran dan faktor-
faktor mental yang bersekutu dengannya serta materi hasil
pikiran melalui kondisi pengendalian indriya.

Jhanapaccayoti—Kondisi Jhana

jhanangani jhanasampayuttakanam dhammanam tamsa-
mutthananaiica ripanam jhanapaccayena paccayo.
Faktor-faktor jhana mendukung mempertahankan kesadaran dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya serta materi hasil
pikiran untuk menjadi tenang pada satu objek melalui kondisi
jhana.

Maggapaccayoti—Kondisi Jalan

Maggangani maggasampayuttakanam dhammanam tam-
samutthananaiica ripanam maggapaccayena paccayo.
Faktor-faktor jalan menyebabkan munculnya kesadaran dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya serta materi hasil
pikiran melalui kondisi jalan.
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Sampayuttapaccayoti—Kondisi Persekutuan

Cattaro khandha arupino afifiamafifiam sampayuttapacca-
yena paccayo.

Empat gugusan mentalitas saling berhubungan dan saling
mendukung untuk mempertahankan satu sama lain melalui
kondisi persekutuan.

Vippayuttapaccayoti—Kondisi Pemisahan

Ruapino dhamma arupinam dhammanam vippayuttapacca-
yena paccayo.

Materialitas menyebabkan munculnya mentalitas melalui kondisi
pemisahan.

Arupino dhamma rupinam dhammanam vippayuttapacca-
yena paccayo.

Mentalitas menyebabkan munculnya materialitas melalui kondisi
pemisahan.

Atthipaccayoti—Kondisi Kehadiran

Cattaro khandha arupino afinamafifiam atthipaccayena
paccayo.

Empat gugusan mental saling mendukung untuk
mempertahankan satu sama lain melalui kondisi kehadiran.

Cattaro mahabhuta afifiamaffiam atthipaccayena paccayo.
Empat materialitas utama saling mendukung untuk
mempertahankan satu sama lain melalui kondisi kehadiran.
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Okkantikkhane namarupam afifamafifiam atthipaccayena
paccayo.

Pada momen konsepsi, mentalitas dan materialitas saling
mendukung untuk mempertahankan satu sama lain melalui
kondisi kehadiran.

Cittacetasika dhamma cittasamutthananam rupanam
atthipaccayena paccayo.

Kesadaran dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya
menyebabkan munculnya materi hasil pikiran melalui kondisi
kehadiran.

Mahabhuta upadarupanam atthipaccayena paccayo.
Empat materialitas utama menyebabkan munculnya materialitas
turunan melalui kondisi kehadiran.

Cakkhayatanam cakkhuvififianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam atthipaccayena paccayo.

Landasan mata menyebabkan munculnya kesadaran mata dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kehadiran.

Sotayatanam sotavifinanadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam atthipaccayena paccayo.
Landasan telinga menyebabkan munculnya kesadaran telinga
dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui
kondisi kehadiran.

Ghanayatanam ghanaviiifianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam atthipaccayena paccayo.

Landasan hidung menyebabkan munculnya kesadaran hidung dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kehadiran.
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kanafica dhammanam atthipaccayena paccayo.

Landasan lidah menyebabkan munculnya kesadaran lidah dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kehadiran.

Kayayatanam kayavifinanadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam atthipaccayena paccayo.

Landasan tubuh menyebabkan munculnya kesadaran tubuh dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kehadiran.

Rupayatanam cakkhuviiifianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam atthipaccayena paccayo.

Objek warna menyebabkan munculnya kesadaran mata dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kehadiran.

Saddayatanam sotavififanadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam atthipaccayena paccayo.

Objek suara menyebabkan munculnya kesadaran telinga dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kehadiran.

Gandhayatanam ghanavififianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam atthipaccayena paccayo.

Objek bau menyebabkan munculnya kesadaran hidung dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kehadiran.

kanafica dhammanam atthipaccayena paccayo.
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Objek rasa menyebabkan munculnya kesadaran lidah dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kehadiran.

Photthabbayatanam kayaviiifianadhatuya tamsampayut-
takanafica dhammanam atthipaccayena paccayo.

Objek sentuhan menyebabkan munculnya kesadaran tubuh dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kehadiran.

Rupayatanam saddayatanam gandhayatanam
rasayatanam photthabbayatanam manodhatuya tamsam-
payuttakanafica dhammanam atthipaccayena paccayo.
Objek warna, objek suara, objek bau, objek rasa, objek sentuhan
menyebabkan munculnya elemen batin dan faktor-faktor mental
yang bersekutu dengannya melalui kondisi kehadiran.

Yam rupam nissaya manodhatu ca manovififianadhatu
ca vattanti, tam rupam manodhatuya ca manovififia-
nadhatuya ca tamsampayuttakanafica dhammanam
atthipaccayena paccayo.

Bergantung pada landasan jantung, elemen batin dan elemen
kesadaran batin muncul. Landasan jantung menyebabkan
munculnya elemen batin dan elemen kesadaran batin beserta
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
kehadiran.

Natthipaccayoti—Kondisi Ketidakhadiran

Samanantaraniruddha cittacetasika dhamma
patuppannanam cittacetasikanam dhammanam natthi-
paccayena paccayo.
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Kesadaran dan faktor-faktor mental yang baru saja padam
menyebabkan munculnya kesadaran dan faktor-faktor mental
saat ini melalui kondisi ketidakhadiran.

Vigatapaccayoti—Kondisi Kelenyapan

Samanantaravigata cittacetasika dhamma
patuppannanam cittacetasikanam dhammanam viga-
tapaccayena paccayo.

Kesadaran dan faktor-faktor mental yang baru saja padam
menyebabkan munculnya kesadaran dan faktor-faktor mental
saat ini melalui kondisi kelenyapan.

Avigatapaccayoti—Kondisi Ketidaklenyapan

Cattaro khandha arupino afiiamafifiam avigatapaccayena
paccayo.

Empat gugusan mental saling mendukung untuk
mempertahankan satu sama lain melalui kondisi ketidaklenyapan.

Cattaro mahabhuta afifiamafifiam avigatapaccayena
paccayo.

Empat materialitas utama saling mendukung untuk
mempertahankan satu sama lain melalui kondisi ketidaklenyapan.

Okkantikkhane namarupam afinamaffiam
avigatapaccayena paccayo.

Pada momen konsepsi, mentalitas dan materialitas saling
mendukung untuk mempertahankan satu sama lain melalui
kondisi ketidaklenyapan.

Cittacetasika dhamma cittasamutthananam rupanam
avigatapaccayena paccayo.
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Kesadaran dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya
menyebabkan munculnya materi hasil pikiran melalui kondisi
ketidaklenyapan.

Mahabhuta upadarapanam avigatapaccayena paccayo.
Empat materialitas utama menyebabkan munculnya materialitas
turunan melalui kondisi ketidaklenyapan.

Cakkhayatanam cakkhuvififanadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam avigatapaccayena paccayo.
Landasan mata menyebabkan munculnya kesadaran mata dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
ketidaklenyapan.

Sotayatanam sotavifinanadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam avigatapaccayena paccayo.
Landasan telinga menyebabkan munculnya kesadaran telinga
dan faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui
kondisi ketidaklenyapan.

Ghanayatanam ghanaviiifianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam avigatapaccayena paccayo.

Landasan hidung menyebabkan munculnya kesadaran hidung dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
ketidaklenyapan.

A A -

kanafica dhammanam avigatapaccayena paccayo.
Landasan lidah menyebabkan munculnya kesadaran lidah dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
ketidaklenyapan.

Kayayatanam kayavifinanadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam avigatapaccayena paccayo.
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Landasan tubuh menyebabkan munculnya kesadaran tubuh dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
ketidaklenyapan.

Rupayatanam cakkhuvififianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam avigatapaccayena paccayo.

Objek warna menyebabkan munculnya kesadaran mata dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
ketidaklenyapan.

Saddayatanam sotavifinanadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam avigatapaccayena paccayo.

Objek suara menyebabkan munculnya kesadaran telinga dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
ketidaklenyapan.

Gandhayatanam ghanavififianadhatuya tamsampayutta-
kanafica dhammanam avigatapaccayena paccayo.

Objek bau menyebabkan munculnya kesadaran hidung dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
ketidaklenyapan.
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kanafica dhammanam avigatapaccayena paccayo.

Objek rasa menyebabkan munculnya kesadaran lidah dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
ketidaklenyapan.

Photthabbayatanam kayaviiifianadhatuya tamsampayut-
takanafica dhammanam avigatapaccayena paccayo.

Objek sentuhan menyebabkan munculnya kesadaran tubuh dan
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi

ketidaklenyapan.
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Rupayatanam saddayatanam gandhayatanam
rasayatanam photthabbayatanam manodhatuya tamsam-
payuttakanafica dhammanam avigatapaccayena paccayo.
Objek warna, objek suara, objek bau, objek rasa, objek sentuhan
menyebabkan munculnya elemen batin dan faktor-faktor mental
yang bersekutu dengannya melalui kondisi ketidaklenyapan.

Yam rupam nissaya manodhatu ca manovififianadhatu
ca vattanti, tam rupam manodhatuya ca manovifiia-
nadhatuya ca tamsampayuttakanafica dhammanam
avigatapaccayena paccayo.

Bergantung pada landasan jantung, elemen batin dan elemen
kesadaran batin muncul. Landasan jantung menyebabkan
munculnya elemen batin dan elemen kesadaran batin beserta
faktor-faktor mental yang bersekutu dengannya melalui kondisi
ketidaklenyapan.

Paccayaniddeso nitthito.
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